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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya” 

(Qs.Al-Baqarah : 286) 

 

“Tak masalah jika kau gagal, tapi jangan pernah menyerah” 

(Big Mouth) 
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ANALISIS KEMAMPUAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 

DALAM PENGELOLAAN KELAS DI MIN 03 

DURIAN DEPUN KEPAHIANG 

 
ABSTRAK 

 

Pengelolaan kelas merupakan masalah tingkah laku yang kompleks, dan 

guru menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas untuk mencapai tujuan 

pengajaran efisien. MIN 03 Kepahiang memiliki sarana dan prasarana yang 

memadai, masih ditemukan berbagai permasalahan dalam pembelajaran, seperti 

kurangnya perhatian siswa, siswa yang mengobrol dan keluar-masuk kelas saat 

pembelajaran berlangsung, serta rendahnya partisipasi aktif siswa. Dengan 

kemampuan guru dalam pengelolaan kelas dalam mendesain lingkungan fisik 

kelas dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis 1). kemampuan guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di MIN 03 Durian Depun Kepahiang, 2). Hambatan guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam pengelolaan kelas di MIN 03 Durian Depun 

Kepahiang, 3). Upaya guru Pendidikan Agama Islam (PAI)  dalam mengatasi 

hambatan dalam pengelolaan kelas di MIN 03 Durian Depun Kepahiang  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang mengampu mata pelajaran Fikih, Al-Qur’an Hadits, 

Akidah Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan pengumpulan data  serta teknik 

keabsahan data yang digunakan triangulasi teknik dan sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memiliki 1). kemampuan yang cukup baik dalam mendesain lingkungan fisik 

kelas berupa penyusunan meja, kursi, pencahayaan maupun materi yang di 

sampaikan mudah di akses baik dari guru menyampaikan maupun siswa/I yang 

memperhatikan. Menciptakan lingkungan yang positif untuk pembelajaran dengan 

menggunakan gaya pengelolaan kelas yang variatif, menjelaskan aturan dan 

prosedur secara jelas dengan melibatkan siswa dalam penyusunannya, dan 

memberikan penguatan terhadap perilaku yang sesuai serta membangun hubungan 

positif dengan siswa. Meskipun begitu dalam mencipatakan lingkungan yang 

positif ternyata siswa/I masih sering tidak memperhatikan guru sehingga 

mendapatkan hambatan 2). Hambatan yang di hadapi guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI), seperti siswa yang tidak disiplin, kurang aktif, dan suka mengganggu 

kelas. 3). Upaya dalam mengatasi hambatan guru melakukan pendekatan personal, 

memberikan motivasi dan penghargaan, serta menyusun aturan kelas bersama 

siswa agar tercipta rasa tanggung jawab. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Guru, Pengelolaan Kelas, Pendidikan Agama Islam, 

MIN 03 Durian Depun Kepahiang  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Seiring dengan perkembangan zaman dan berbagai perubahan serta 

persaingan mutu, maka diperlukan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan dalam menghadapi tantangan yang muncul. Salah satunya adalah 

dibidang pendidikan. Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan manusia dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan membentuk manusia yang berkualitas dibidangnya. Sebagaimana 

dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 

Pendidikan juga dapat diartikan sebagai usaha sadar untuk 

pengembangan kepribadian yang berlangsung seumur hidup baik di sekolah 

maupun di madrasah. Pendidikan juga bermakna proses membantu individu 

baik jasmani maupun rohani ke arah terbentuknya pribadi manusia yang 

berkualitas. Kualitas manusia yang dimaksud adalah pribadi yang paripurna, 

selaras, dan seimbang dalam aspek-aspek spiritual, moral, sosial, dan 

intelektual. Sejalan dengan konsep pendidikan yang secara teoritis memiliki 

 
1Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 2, 

Ayat 1 
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orientasi yang begitu bagus, keberhasilan pendidikan juga sangat ditentukan 

oleh beberapa faktor pendukung. Salah satu faktornya adalah proses 

manajemen mutu pendidikan yang terarah dan terencana yang mesti 

diupayakan di lembaga pendidikan. Manajemen mutu pendidikan menekankan 

tentang persoalan pengelolaan pendidikan seperti; manajemen kelas dan lain 

sebagainya yang dapat menunjang ketercapai tujuan pendidikan. Manajemen 

mutu pendidikan merupakan sarana yang memungkinkan para profesional 

pendidikan dapat beradaptasi dengan kekuatan perubahan zaman yang semakin 

dinamis dan nantinya akan dihadapi oleh setiap lembaga pendidikan. Aspek 

yang paling sering didiskusikan oleh para praktisi dan oleh para pengajar 

adalah tentang proses pengelolaan kelas. Mengapa demikian? Jawabnya 

sederhana. Pengelolaan kelas merupakan masalah tingkah laku yang kompleks, 

dan guru menggunakannya untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi 

kelas sedemikian rupa sehingga peserta dapat mencapai tujuan pengajaran 

efisien dan menggunakan mereka dapat belajar. Pentingnya proses manajemen 

dalam menyelengarakan pendidikan diungkapkan oleh M Sobry Sutikno, yang 

menjelaskan bahwa baik buruknya sebuah lembaga pendidikan atau organisasi 

tergantung dari pengelolaannya, dan pengelolaan akan bernilai baik jika 

dikelola oleh orang-orang yang professional.2 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki 

peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter dan moral siswa sejak 

dini. Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertugas menyampaikan 

 
2 Umar Umar Dan Hendra Hendra, “Konsep Dasar Pengelolaan Kelas Dalam  Proses  

Pembelajaran Di Sekolah ,” Kreatif: Jurnal Studi Pemikiran Pendidikan Agama Islam 18, No. 1(4 

Agustus 2020): 99–112, Https://Doi.Org/10.52266/Kreatif.V18i1.365; Umar Dan Hendra. 
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materi pembelajaran agama, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk 

menanamkan nilai-nilai spiritual yang menjadi dasar perilaku sehari-hari para 

siswa. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan di 

madrasah adalah kemampuan guru dalam mengelola kelas. Pengelolaan kelas 

yang baik akan menciptakan suasana belajar yang kondusif, memungkinkan 

siswa untuk fokus dan menyerap pelajaran dengan lebih efektif.3 

Profesionalisme guru harus didukung oleh kompetensi standar yang 

harus dikuasai oleh para guru profesional. Peraturan Pemerintah Nomor 19 

tahun 2005. tentang Standar Pendidikan Nasional, menyebutkan ada 4 

kompetensi guru yaitu Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, 

Kompetensi profesional, dan Kompetensi Sosial. Pengelolaan kelas merupakan 

aspek dari pendidikan yang sering dijadikan perhatian oleh para guru, bahkan 

guru yang sudah berpengalaman, agar peserta didik dapat belajar dengan 

optimal. Pengelolaan kelas merupakan tingkah laku yang sangat kompleks, dan 

guru dapat menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas untuk mencapai 

tujuan pengajaran yang efesien.4 

Pengelolaan kelas, dalam konteks pendidikan agama, mencakup 

pengaturan interaksi siswa, penataan lingkungan belajar, penerapan disiplin, 

serta strategi pembelajaran yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. Hal ini 

menuntut guru untuk mampu menyeimbangkan antara pendekatan pedagogik 

 
3 Mhd Amin Hasibuan, Yassir Arafat Nasution, Dan Ismail Nasution, “Kemampuan Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Mengelola Kelas Madrasah Ibtidaiyah Swasta Di Desa Janji 

Angkola, Kecamatan Purbatua, Kabupaten Tapanuli Utara,” Fathir: Jurnal Studi Islam 1, No. 3 

(13 Oktober 2024): 282–98, Https://Doi.Org/10.71153/Fathir.V1i3.117. 
4 Sonia Ros Anggriani “Analisis Kemampuan Guru Dalam Pengelolaan Kelas Di Sekolah 

Menengah Atas I Benai”Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023 Hlm 3. 
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dan pengajaran nilai-nilai moral, serta mengatasi berbagai tantangan yang 

muncul selama proses pembelajaran. Menurut beberapa studi, pengelolaan 

kelas yang efektif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, menurunkan 

tingkat perilaku yang mengganggu, dan memperbaiki hasil akademik. Namun, 

kemampuan guru dalam hal ini tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan dan 

keterampilan mereka, tetapi juga oleh kondisi eksternal seperti lingkungan 

sosial dan budaya siswa, serta fasilitas pendidikan yang tersedia.5 

Pengelolaan kelas adalah salah satu tugas guru yang tidak pernah 

ditinggalkan. Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif bagi anak didik sehingga tercapai tujuan pengajaran 

secara efektif dan efisien.6 Dalam proses mengolah ruangan adalah salah satu 

proses pendidikan yang cukup rumit namun hal ini sangat menarik bagi guru 

yang telah berpengalaman. Dalam pengelolaan kelas yang dikatakan cukup 

rumit adalah perihal yang membutuhkan bermacam penilaian dalam keahlian, 

pengalaman serta perilaku dan karakter guru mempunyai pengaruh terhadap 

pengelolaan kelas yang akan dilaksanakan dan penerapan pengelolaan kelas 

bisa dicoba dalam bermacam perihal misalnya, penyusunan tata letak sarana 

prasarana di kelas, membuat area aktivitas yang aman bagi peserta didik 

maupun guru saat proses pembelajaran berlangsung. Ketika guru ingin 

 
5 Hasibuan, Nasution, Dan Nasution, “Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Mengelola Kelas Madrasah Ibtidaiyah Swasta Di Desa Janji Angkola, Kecamatan 

Purbatua, Kabupaten Tapanuli Utara,” Hlm 283. 
6 Librianty, “Analisis Kemampuan Guru Dalam Pengelolaan Kelas Pada Mata Pelajaran 

Penjaskes Di Sekolah Dasar.” 



5 

 
 

mencapai tujuan pendidikan maka perlu salah satunya mengkondisikan fasilitas 

pembelajaran.7 

Sebelum peneliti melakukan penelitian terhadap judul yang akan di 

angkat ini, peneliti telah melakukan observasi awal yang dilakukan di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 03 Kepahiang bahwasanya keberhasilan di 

dalam proses pembelajaran itu adalah guru. Guru sangat berperan penting 

didalam proses perkembangan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

efektif dan kondusif. Di dalam kelas guru melakukan tugasnya sebagai 

pendidik yaitu adalah mengajar dan mengelolah kelas. Kegiatan mangajar pada 

hakikatnya adalah proses mengatur, mengorganisasikan lingkungan yang ada 

di sekitar peserta didik. Sedangkan kegiatan mengelola kelas adalah 

kemampuan seorang guru yang mana mampu mengelola suatu kelas agar kelas 

tersebut nyaman dan membuat peserta didik menjadi disiplin dalam mengikuti 

pembelajaran di suatu kelas . 

Guru pendidikan agama islam yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) 03 Kepahiang yang mengajarkan Al-Qur’an Hadits, Fikih, Akidah 

Akhlak dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) mengatakan bahwasanya setiap 

guru dalam proses pembelajaran sangat penting untuk memiliki kemampuan 

pengelolaan kelas di dalam proses pembelajaran, agar ketika dalam kegiatan 

belajar mengajar kelas yang diajarakan itu bisa kondusif dan siswa/I yang 

belajar pun bisa dapat menerima pembelajaran dengan baik dan tujuan 

pembelajaran yang diberikan oleh guru pun tercapai. Tetapi kemampuan 

 
7 Anasri Anasri Dan Romelah Romelah, “Kompetensi Profesional Guru Pai Dalam 

Mengelola Kelas Di Sdn 006 Bandarsyah Bunguran Timur – Natuna,” Research And Development 

Journal Of Education 8, No. 2 (6 Agustus 2022): 690, Https://Doi.Org/10.30998/Rdje.V8i2.13661. 
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seperti apa yang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) miliki agar di dalam 

proses pembelajaran itu bisa berjalan dengan baik, maka dari itu peneliti 

tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut. 

Hasil wawancara yang telah di lakukan pada tanggal 5 September 2024 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 03 Durian Depun Kepahiang di dalam 

proses pembelajaran untuk sarana dan prasarana yang ada di dalam kelas sudah 

cukup memadai seperti papan tulis, meja, kursi, lemari dan berbagai media 

pembelajaran. Ruang kelas yang digunakan luas dengan jumlah 30 peserta 

didik di dalam kelas. Tetapi ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh 

guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 03 Durian Depun kepahiang dalam 

pengelolaan kelas khususnya proses pembelajaran. Untuk mengetahui 

kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pengelolaan kelas itu 

Peneliti melakukan observasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 03 Durian 

Depun Kepahiang.8 

Bersarkan observasi awal yang dilakukan peneliti dimulai dari tanggal 

17 September 2024 menemukan permasalahan di dalam proses pembelajaran 

dikelas banyak sekali sisw/I yang tidak memperhatikan gurunya, ada sebagian 

siswa itu mengobrol dengan temannya ketika pembelajaran itu berlanggsung, 

ada juga sebagian siswa itu keluar masuk kelas tanpa alasan serta siswa 

membuat keributan pada proses pembelajaran sehingga proses pembelajaram 

itu menjadi tidak kondusif. Akibatnya kurangnya motivasi belajar siswa karena 

banyaknya siswa yang tidak memperhatikan guru serta kurangnya partisipasi 

 
8 Hasil Wawancara dengan guru MIN 03 Kepahiang, 5 September 2024. 
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aktif didalam pembelajaran tersebut, permasalahan tersebut terjadi karena 

kurangnya interaksi siswa dengan guru. Padahal faktor utama dalam 

keberhasilan pembelajaran itu adalah guru. Guru sangat berperan penting di 

dalam proses pembelajaran karena keberhasilan siswa/I itu adalah guru 

bagaimana guru dapat mengajar serta mengelola kelas agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik.9 

Berdasarkan observasi awal dan  latar belakang mengenai permasalahan 

di atas, timbulah keinginan penulis untuk meneliti mengenai permasalahan 

bagaimana kemampuan guru pendidikan agama islam dalam pengelolaan kelas, 

agar suatu kelas yang diajarkan itu dapat berjalan dengan baik, serta peneliti 

ingin mengetahui bagaimana kemampuan guru dalam mendesain dan 

menciptakan lingkungan kelas yang positif, mengetahui hambatan-hambatan 

guru pendidikan agama islam dalam pengelolaan kelas.  Oleh karena itu 

peneliti ingin meneliti permasalahan tersebut dengan mengangkat 

permasalahan tersebut dengan judul “Analisis Kemampuan Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pengelolaan kelas Di MIN 03 

Durian Depun Kepahiang”. 

 

B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif 

sekaligus membatasi penelitian guna memilih data mana yang relevan dan yang 

tidak relevan. Penelitian yang akan dilakukan ini akan berfokus pada Analisis 

 
9 Observasi awal pada hari Selasa di MIN 03 Kepahiang, 17 September 2024 pukul 09.00. 
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Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam  (PAI) dalam pengelolaan kelas di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 03 Kepahiang. 

C. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 03 Durian Depun 

Kepahiang?  

2. Bagaimana hambatan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

Pengelolaan Kelas di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 03 Durian Depun 

Kepahiang?  

3. Bagaimana upaya Guru Pendidika Agama Islam (PAI) dalam mengatasi 

hambatan dalam pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 

03 Durian Depun Kepahiang? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui kemampuan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 03 Durian 

Depun Kepahiang  

2. Untuk mengetahui hambatan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 03 Durian Depun 

Kepahiang 
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3. Untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

mengatasi hambatan dalam pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) 03 Durian Depun Kepahiang  

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan ini dapat dibagi dua macam 

yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Adapun uraian 

manfaatnya sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis.  

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan teori mengenai pengelolaan kelas di dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat memperkuat kemampuan guru pendidikan 

agama islam dalam pengelolaan kelas  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi studi-studi 

berikutnya yang berhubungan dengan kemampuan pengelolaan kelas 

dalam pembelajaran pendidikan agama islam  

2. Manfaat Praktis  

a. Dengan penelitian ini semoga dapat memberikan manfaat bagi MIN 03 

Kepahiang dan dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan acuan bagi 

semua pihak yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut terkait 

kemampuan guru dalam pengelolaan kelas. 

b. Bagi lembaga pendidikan hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi 

informasi yang bermanfaat yang di dalamnya mengenai kemampuan guru 
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dalam pengelolaan kelas sebagai metode dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan. 

c. Bagi guru, penelitian ini diharapkan mampu untuk membantu semangat 

para guru dalam kemampuan pengelolaan kelas dengan mendesain dan 

menciptakan lingkungan kelas yang positif dalam suatu pengelolaan 

kelas pada proses pembelajaran. 

d. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan mampu untuk menumbuhkan 

semangat dan kreativitas belajar para siswa dengan kemampuan guru 

dalam pengelolaan kelas yang baik. 

F. Penelitian Yang Relevan  

Guna mendukung pelaksanaan penelitian dalam proposal ini peneliti 

akan merangkum beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Skripsi Sanjaya “Strategi Guru PAI Dalam Mengelola Kelas Pada Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 47 Seluma” skripsi ini membahas tentang Strategi 

Guru PAI Dalam Mengelola Kelas Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 47 

Semula , hal yang penting dikaji dalam penelitian ini bagaimana strategi 

guru PAI dalam mengelola kelas pada siswa kelas VIII SMP Negeri 47 

Seluma. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui strategi guru PAI dalam 

mengelola kelas pada siswa kelas VIII SMP Negeri 47 Seluma.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa strategi guru PAI 

dalam mengelola kelas VII di SMP Negeri 47 Seluma meliputi perencanaan 

yaitu menyusun RPP yang digunakan sebagai acuan dalam mengajar, 



11 

 
 

mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dicapai 

dalam pembelajaran, melakukan pemetaan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar dengan memperhatikan kondisi sekolah, daerah dan 

kemampuan peserta didik dalam menerima pelajaran, melakukan persiapan 

agar menguasai dengan baik materi yang akan disampaikan. Selanjutnya 

pada pelaksanaan pembelajaran guru menunjukkan sikap hangat dan 

antusias dengan menunjukkan kepedulian dan keakraban kepada siswa serta 

memberikan reward kepada siswa, menggunakan media yang sesuai dengan 

materi yang disampaikan, melakukan variasi metode mengajar dan 

melaksanakan penilaian di akhir pembelajaran.  

Persamaanya, kedua judul membahas Guru PAI dalam mengelola 

kelas. Fokus utama adalah mengelola kelas ,sama-sama mengkaji Guru PAI 

dalam mengelola kelas. Perbedaanyan Lokasi, Judul pertama di MIN 03 

Kephiang sedangkan judul kedua SMP Negeri 47 Seluma. Kemudian Judul 

pertama lebih Berfokus pada Kemampuan Guru PAI dalam Pengelolaan 

Kelas sedangkan judul kedua menekankan pada Strategi Guru PAI dalam 

mengelola kelas, Kemudian dalam jenjang pendidikan judul pertama untuk 

Siswa MIN sedangkan judul kedua untuk Siswa SMP.10 

2. Skripsi Sonia Ros Anggriani “Analisis Kemampuan Guru Dalam 

Pengelolaan Kelas Di Sekolah Menengah Atas I Benai “Skripsi ini 

membahas Analisis Kemampuan Guru Dalam Pengelolaan Kelas Di 

Sekolah Menengah Atas I Benai”, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

 
10 Sanjaya “Strategi Guru Pai Dalam Mengelola Kelas Pada Siswa Kelas Vii Smp Negeri 

 47 Semula” Institut Agama Islam Negeri Bengkulu ,2020pdf,” T.T. 
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tentang kemampuan guru dalam mengelola kelas di SMA Negeri 1 Benai. 

Dalam penelitian ini Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. yakni 

yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati.  

Berdasarkan hasil penelitian dan Dari hasil data yang diperoleh 

melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi dapat diambil 

kesimpulan bahwa kemampuan guru dalam mengelola kelas telah sesuai 

dengan indikator kemampuan guru dalam mengelola kelas, meskipun ada 

sedikit pengelolaan kelas yang harus ditingkatkan oleh guru untuk 

kedepannya.  

Persamaannya kedua judul sama-sama membahas kemampuan guru 

dalam pengelolaan kelas, tetapi judul pertama lebih menekankan 

kemampuan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pengelolaan kelas 

sedangkan judul kedua memfokuskan pada kemampuan guru dalam 

pengelolaan kelas secara umum. Perbedaanya. lokasi judul pertama di MIN 

03  Kepahiang sedangkan judul kedua di Sekolah Menengah Atas I Benai. 

Kemudian Jenjang pendidikan Judul Pertama untuk siswa MIN sedangkan 

judul kedua untuk siswa SMA.11 

3. Skripsi Liza Nurmalasari “Keterampilan Guru Dalam Pengelolaan kelas 

Pada Pembelajaran Tematik Di MIN 8 Sragen “Skripsi ini membahas 

 
11 Sonia Ros Anggriani “Analisis Kemampuan Guru Dalam Pengelolaan Kelas Di 

Sekolah Menengah Atas I Benai”Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023. 
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Keterampilan Guru Dalam Pengelolaan kelas Pada Pembelajaran Tematik 

Di MIN 8 Sragen” hal yang dikaji dalam Permasalahan pada penelitian ini 

adalah kurangnya optimalisasi terhadap keterampilan dalam mengelola 

kelas yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan guru dalam 

pengelolaan kelas pada pembelajaran Tematik kelas IV di MIN 8 Sragen 

Tahun Ajaran 2022/2023.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Keterampilan guru 

dalam Pengelolaaan Kelas pada Pembelajaran Tematik di MIN 8 Sragen 

Tahun Ajaran 2022/2023, menunjukkan bahwa guru kelas IV A dalam 

menciptakan suasana belajar yang tepat dan efektif mampu menanamkan 

disiplin pada diri siswa, serta guru kelas IV A dalam melaksanakan 

interaksi pada saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sudah 

mempunyai keterampilan dalam pengelolaan kelas.  

Persamaanya, penelitian ini sama-sama membahas pengelolaan 

kelas tetapi judul pertama lebih menekankan pada kemampuan guru pai 

dalam pengelolaan kelas sedangkan judul kedua lebih memfokuskan pada 

keterampilan guru dalam pengelolaan kelas, Kemudian jenjang pendidikan 

sama-sama untuk siswa MIN. Perbedaan lokasi judul pertama di MIN 03 

Kepahiang sedangkan judul kedua di MIN 8 Sragen, Kemudian judul 

pertama menekankan pada kemampuan guru dalam mendesain dan 

menciptakan lingkungan kelas pada pembelajaran Pendidikan Agama 
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Islam (PAI) sedangkan judul kedua menekankan pada keterampila dalam 

optimalisasi pengelolaan kelas dalam pembelajaran Tematik.12 

 

 

 
12 “Liza Nurmalasari “Keterampilan Guru Dalam Pengelolaan Kelas Pada Pembelajaran 

Tematik Di Min 8 Sragen” Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, 2022.Pdf,” T.T. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

A. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

  Guru memiìliìki ì tugas utama yaiìtu mendiìdi ìk, mengajar, 

membiìmbiìng, mengarahkan, melatiìh, meni ìlaiì, dan mengevaluasiì peserta 

di ìdiìk, pada pendiìdi ìkan anak usiìa di ìniì, jalur pendiìdi ìkan formal, pendiìdiìkan 

dasar dan pendiìdiìkan menengah, (Undang-Undang Republiìk Iìndonesi ìa. 

No 14 Tahun 2005. Tentang Guru dan Dosen). 

Guru merupakan sosok yang di ìgugu dan di ìtiìru. Di ìti ìru berartiì di ìtiìru 

dan di ìtaatiì, sedangkan diìgugu berartiì di ìperhatiìkan atau diìpercaya. Kata 

"guru" dapat diìtelusuriì kembaliì dariì asal-usul bahasa Sansekerta yang 

merupakan kombiìnasi ì dariì huruf gu dan ru. Gu berartiì kesuraman atau 

kebodohan. Sedangkan ru berartiì membebaskan, bebas, atau melepaskan. 

Profesi ì yang sangat terhormat adalah mengajar pendiìdi ìkan agama Iìslam. 

Guru pendi ìdi ìkan agama Iìslam merupakan penentu arah dan siìstematiìka 

pembelajaran. Karena menciìptakan akhlakul kariìmah bagiì peserta diìdi ìk 

adalah tujuan mendasar dariì pendiìdi ìkan agama. Oleh karena iìtu, hal 

tersebut diìtunjukkan dengan tiìndakan sehariì-hariì yang menunjukkan 

pri ìbadiì yang berakhlakul kariìmah, selaiìn apa yang diìpelajariì diì dalam 

kelas. Kebutuhan guru tiìdak dapat di ìbantah dariì sudut pandang 

pendiìdi ìkan, begiìtu juga dengan keberadaan dan fungsiì mereka. Tanpa 

pendiìdi ìk, tiìdak akan ada pendiìdi ìkan. Dalam melaksanakan pendiìdi ìkan 
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agama Iìslam dan membentuk kepriìbadiìan anak yang sesuaiì dengan ajaran 

Iìslam seorang guru bertanggung jawab kepada Allah Swt.1 

Menurut Syah Guru adalah tenaga pendiìdi ìk yang tugas utamanya 

mengajar, yakniì mengembangkan ranah ciìpta, rasa, dan karya siìswa 

sebagaiì i ìmplementasiì konsep i ìdeal mendi ìdiìk. Adapum menurut miìnartiì 

Dalam liìteratur kependiìdi ìka Iìslam, pengertiìan guru mengacu kata murabbiì, 

mu’alliìm, muaddiìb yang meliìli ìkiì fungsi ì yang berbeda-beda. Murabbiì 

berasal dariì kata rabba yurabbiì yang berartiì membiìmbiìng, mengurus, 

mengasuh dan mendiìdi ìk. Sementara mu’alliìm merupakan bentuk iìsi ìm fa’iìl 

dariì ‘allama-yu’alliìmu yang berartiì mengajar.2 

Secara keseluruhan dariì pengertiìan diìatas dpat diìsi ìmpulkan guru 

pendiìdi ìkan agama Iìslam tiìdak hanya berperan sebagaiì pengajar, tetapiì juga 

sebagaiì pembiìmbiìng moral dan spiìri ìtual yang sangat pentiìng dalam 

perkembangan karakter peserta diìdi ìk. 

2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Peran menurut Kamus Besar Bahasa Iìndonesi ìa adalah perangkat 

tiìngkah yang diìharapkan diìmi ìliìki ì oleh orang yang berkedudukan diì 

masyarakat.3 Peran berartiì andiìl atau keiìkutsertaan atau sumbangsiìh yang 

di ìberiìkan seseorang dalam suatu pekerjaan, atau jiìka dalam sebuah ceriìta 

adalah lakonan yang diì laksanakan oleh seseorang sebagaiì apa (antagoniìs, 

protagoniìs) atau peran pembantu. Guru selaku pengelola kegiìatan si ìswa, 

 
1 Siti Imro’atus Sholihah Dkk., “Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Pembentukan Akhlak Melalui Pendisiplinan Sholat Di  Smp It Ash Shohwah” 08, No. 01 (2024). 
2 Zida Haniyyah Dan Nurul Indana, “Peran Guru Pai Dalam Pembentukan Karakter 

Islami Siswa Di Smpn 03 Jombang” 1, No. 1 (2021). 
3 Ibid, Hlm 79. 
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guru sangat diìharapkan perannya menjadiì pembiìmbiìng dan pembantu para 

si ìswa, bukan hanya ketiìka mereka berada dalam kelas saja melaiìnkan 

ketiìka mereka berada diì luar kelas, khususnya ketiìka mereka masihì berada 

di ì liìngkungan sekolah. Dalam hal iìni ì guru berperan menjadiì pembiìmbiìng, 

guru perlu serta mampu mengaktualiìsasi ìkan(mewujudkan) kemampuannya 

dalam kegiìatan- kegiìatan sebagaiì beriìkut:1) membiìmbi ìng kegiìatan belajar 

mengajar; 2) membiìmbi ìng pengalaman belajar para siìswa. Dapat 

di ìsi ìmpulkan peran guru pendiìdi ìkan agama iìslam adalah membiìmbiìng 

kegiìatan belajar mengajar dan pengalaman belajar siìswa serta guru 

di ìharapkan dapau untuk mengaktualiìsasi ìkan kemampuannya dalam 

menciìptakan liìngkungan belajar yang posi ìti ìf dan mendukung 

perkembangan secara keseluruhan siìswa berdasarkan ajarkan agama iìslam 

Al-Qu’an dan sunnah nabiì muhammad Saw . 

Wahab dkk, memaknaiì Guru Pendi ìdiìkan Agama Iìslam adalah guru 

yang mampu mengajar mata pelajaran Aki ìdah akhlak, Al-Quran Hadits, 

Fi ìqi ìh atau Sejarah Kebudayaan Iìslam (SKIì) di ì Madrasah. Hal iìni ì sesuaiì 

dengan Peraturan Menteriì Agama R.Iì. No.2/2008, bahwa mata pelajaran 

PAIì di ì Madrasah IIbtiìdaiìyah terdiìri ì atas empat mata pelajaran, yaiìtu: Al- 

Qur'an Hadi ìttttts, Aki ìdah-Akhlak, Fi ìkiìh, dan Sejarah Kebudayaan Iìslam 

(SKI). Adapun peran guru yang diì kutiìp dariì E. Mulyasa adalah sebagaiì 

beriìkut :  

a. Guru sebagaiì pendiìdi ìk : Guru adalah pendiìdi ìk, yang menjadiì tokoh, 

panutan, dan iìdentiìfi ìkasiì bagi ì para peserta diìdi ìk, dan liìngkunganya. 
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Oleh karena iìtu guru harus memiìliìki ì standar kualiìtas yang mencakup 

tanggung jawab, wiìbawa, mandiìri ì dan diìsi ìpliìn.  

b. Guru sebagaiì pengajar : Sejak adanya kehiìdupan, sejak iìtu pula guru 

telah melaksanakan pembelajaran, dan memang hal tersebut merupakan 

tugas yang pertama dan utama. Guru membantu peserta diìdiìk yang 

sedang berkembang untuk mempelajariì sesuatu yang belum 

di ìketahuiìnya, membentuk kompetensiì dan memahamiì materiì standar 

yang diìpelajariì.  

c. Guru sebagaiì pembi ìmbiìng: Guru dapat diìi ìbaratkan sebagaiì pembiìmbiìng 

perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamanya 

bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan iìtu. Dalam hal iìniì, i ìsti ìlah 

perjalanan tiìdak hanya menyangkut fiìsi ìk, tetapiì juga menyangkut 

perjalanan mental, emosiìonal, kreatiìfiìtas, moral dan spi ìriìtual yang lebiìh 

dalam dan kompleks. 

d. Guru sebagaiì pelatiìh, proses pembelajaran memerlukan latiìhan 

keterampiìlan, baiìk i ìntelektual maupun motoriìk sehi ìngga menuntut guru 

sebagaiì pelatiìh. 

e. Guru sebagaiì penasehat bagiì peserta di ìdiìk, bahkan bagiì orang tua 

meskiìpun mereka tiìdak memiìli ìkiì latiìhan khusus sebagaiì penasehat, 

namun dapat sebagaiì konseliìng dalam penyelesaiìan masalah. 

f. Guru sebagaiì model dan teladan, periìlaku guru diì sekolah selalu 

menjadiì fi ìgur dan diìjadiìkan daliìl bagiì para siìswanya untuk meniìru 

periìlaku tersebut. Hal iìni ì wajar karena peserta diìdi ìk dalam proses 
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pembelajaran kadang melakukan modelli ìng untuk mengubah tiìngkah 

lakunya. Sebagaiì teladan bagiì peserta di ìdiìk dan orang-orang diì 

seki ìtarnya, mengharuskan guru melaksanakan kode etiìk keguruan yang 

menjadiì dasar berperiìlaku. Baiìk dalam i ìnteraksiìnya dengan  kepala 

sekolah, teman sejawat, bawahan, peserta di ìdiìk, dan masyarakat pada 

umumnya.4 

3. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Tugas dan tanggung jawab utama seorang guru adalah 

menyempurnakan, membersiìhkan, menyuciìkan, dan mendekatkan diìriì 

(taqarrub) kepada Allah Swt. Pada dasarnya, tujuan dasar pendiìdiìkan 

Iìslam adalah untuk mendekatkan diìri ì kepada Allah Swt, dan kemudiìan 

meliìhat realiìsasi ìnya diì tengah-tengah masyarakat. Efektiìvi ìtas seorang guru 

akan diìni ìlaiì dari ì seberapa baiìk muriìd-muri ìdnya menggunakan 

pengetahuan, iìman, dan perbuatan baiìk yang mereka peroleh setelah 

melaluiì proses pendi ìdiìkan. Tugas adalah tanggung jawab yang 

di ìamanahkan kepada seseorang untuk diìlaksanakan atau diìkerjakan. Sama 

sepertiì profesiì laiìnnya, profesiì guru juga mempunyaiì tugas, namun tugas 

i ìniì terciìriì uni ìk dan sekaliìgus menjadiì pembeda terhadap profesiì-profesi ì 

yang laiìnnya.5 

 

 

 
4 Zulia Putri Dan Ikrima Mailani, “Peran Guru Pendidikam Agama Islam Terhadap 

Perilaku Keagamaan Siswa Di Mts Tarbiyah Islamiyah Sungai Pinang Kecamatan Hulu Kuantan” 

2, No. 2 (2020). 
5 Sholihah Dkk., “Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Akhlak 

Melalui Pendisiplinan Sholat Di Smp It Ash Shohwah.” 
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Adapun tugas guru pendiìdi ìkan agama iìslam adalah sebagaiì beriìkut :  

a. Tugas Pengajaran atau guru sebagaiì pengajar  

Tugas guru menurut Darjiì Darmodiìharjo dalam kutiìpan Marno dan 

Iìdri ìs mi ìniìmal ada tiìga : mendiìdi ìk, mengajar dan melatiìh. Tugas mendiìdiìk 

lebiìh menekankan pada pembentukan jiìwa, karakter dan kepriìbadiìan 

berdasarkan niìlaiì-ni ìlaiì. Tugas mengajar lebiìh menekankan pada 

pengembangan kemampuan penalaran. Sedangkan tugas melatiìh lebiìh 

menekankan pada pengembangan kemampuan penerapan teknologiì 

dengan cara melatiìh berbagaiì keterampiìlan. 

b. Tugas Biìmbi ìngan atau guru sebagaiì pembi ìmbiìng  

Menurut Mulyasa pembiìmbiìng adalah : Guru dapat diìiìbaratkan 

sebagaiì pembiìmbiìng perjalanan(Journey), yang berdasarkan pengetahuan 

dan penggalamannya bertanggung jawab atas kelancaran pelajaran iìtu. 

Tugas Admiìni ìstrator  

Guru bertugas pula sebagaiì tenaga admiìni ìstrasi ì, bukan berartiì 

sebagaiì pegawaiì kantor, melaiìnkan sebagaiì pengelola kelas atau 

pemiìmpiìn i ìnteraksiì belajar-mengajar, yang mampu mengambiìl kebiìjakan 

pada saat tertentu sesuaiì dengan kebutuan pendi ìdiìk atau keadaan yang 

di ìalamiì dalam pelaksanaan iìnteraksiì belajar mengajar.6 

4. Fungsi-fungsi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Adapun fungsi ì dari ì Guru dalam pelaksanaan agama iìslam adalah 

sebagaiì beriìkut : 

 
6 Amrullah Hasibuan, “Pelaksanaan Tugas Dan Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam 

Di Sdn 92 Bengkulu Tengah,” T.T. 
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a. Fungsi ì edukasi ìonal yang bertugas mendiìdi ìk peserta diìdi ìk 

Sebagaiì pendiìdi ìk yang mengarahkan peserta diìdi ìk pada tiìngkat 

kedewasaan kepriìbadiìan yang sempurna, seiìri ìng dengan tujuan 

penciìptaannya. Guru Agama Iìslam dalam melaksanakan tugas sebagaiì 

pendiìdi ìk, melakukan pendekatan kepada siìswa-si ìswi ì agar tiìdak ada 

batasan antara guru dan siìswa, sehi ìngga guru Pendi ìdi ìkan Agama Islam 

bi ìsa mengetahuiì keadaan, bakat, miìnat si ìswa-si ìswi ìnya dan mengiìkutiì 

perkembangannya. 

b. Fungsi ì i ìnstruksi ìonal yang bertugas melaksanakan pengajaran 

Dalam melaksanakan fungsiì i ìnstruksi ìonal guru terlebiìh dahulu 

mengkondiìsi ìkan anak terlebiìh dahulu sebelum belajar, kemudiìan 

memulaiì pembelajaran kalau kondiìsi ì sudah tenang, kemudiìan guru juga 

melakukan pendekatan kepada peserta diìdi ìk sehiìngga tiìdak ada batasan 

antara guru dan pendiìdi ìk sehi ìngga peserta di ìdiìk ti ìdak tegang atau takut 

terhadap guru dalam belajar karena sudah terjaliìn kedekatan antara guru 

dan si ìswa, sedangkan menurut guru pendiìdi ìkan agama iìslam dalam 

melaksanakan fungsiì i ìnstruksi ìonal diì dalam kelas, guru harus 

berpedoman kepada RPP agar dalam menyampaiìkan pelajaran tiìdak 

keluar dariì RPP yang telah diìbuat agar proses belajar mengajar dapat 

berjalan dengan efektiìf dan efiìsi ìen. 

c. Fungsi ì manajeriìal yang bertugas memi ìmpiìn dan mengelola proses 

pendiìdi ìkan 
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Sebagaiì pemiìmpiìn (manageriìal) yang memiìmpiìn, mengendaliìkan 

di ìriì (baiìk di ìriì sendi ìriì, peserta diìdi ìk, maupun masyarakat) upaya 

pengarahan, pengawasan, pengoganiìsasi ìan, pengontrolan dan partiìsi ìpasiì 

atas program yang diìlakukan. Guru dalam melaksanakan fungsiì 

manajeriìal, yaiìtu guru dapat memiìmpi ìn dan mengelola kelas dengan baiìk 

sehi ìngga peserta diìdi ìk tiìdak ri ìbut dan mengiìkutiì guru agama dalam 

mengajar Pendiìdiìkan Agama Iìslam dengan tertiìb, serta guru mengunakan 

berbagaiì metode mengajar agar peserta diìdi ìk tiìdak bosan dan aktiìf dalam 

belajar, dan menggunakan berbagaiì mediìa agar peserta diìdiìk tertariìk.7 

5. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

a. Pengertian Kompetensi Guru  

Kompetensiì berasal dariì bahasa Iìnggriìs "competence" yang 

berartiì kecakapan dan kemampuan. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Iìndonesi ìa, kompetensiì adalah kewenangan (kekuasaan) untuk 

menentukan (memutuskan) sesuatu. kompetensiì berartiì kemampuan 

atau kecakapan, maka hal iìniì erat kaiìtannya dengan pemiìliìkan 

pengetahuan, kecakapan atau keterampiìlan guru. 

Kompetensiì juga merupakan perpaduan dariì pengetahuan, 

keterampiìlan, niìlaiì dan si ìkap yang di ìrefleksiìkan dalam kebiìasaan 

berpiìki ìr dan bertiìndak. Kompetensiì juga dapat diìartiìkan sebagaiì 

kemampuan, dalam hal iìni ì guru juga harus memiìliìki ì kemampuan 

tersendiìri ì, guna mencapaiì harapan yang ki ìta ciìta-ciìtakan dalam 

 
7 Amrullah Hasibuan, “Pelaksanaan Tugas Dan Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam 

Di Sdn 92 Bengkulu Tengah,” T.T., Hlm 318-319. 



23 

 
 

melaksanakan pendiìdiìkan pada umumnya dan proses belajar mengajar 

pada khususnya. Agar guru memiìliìki ì kemampuan, iìa perlu membiìna 

di ìriì secara baiìk karena fungsiì guru iìtu sendi ìriì adalah membiìna dan 

mengembangkan kemampuan siìswa secara profesiìonal dalam proses 

belajar mengajar. 

Makna kompetensiì ji ìka merujuk pada SK Mendi ìknas No. 048/U 

2002, diìnyatakan sebagaiì seperangkat ti ìndakan cerdas yang penuh 

tanggung jawab yang diìmiìli ìkiì seseorang sebagaiì syarat untuk di ìanggap 

mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas diì bi ìdang 

tertentu, diì dalam pembelajaran kompetensi ì merupakan kemampuan 

dasar serta si ìkap dan niìlaiì pentiìng yang di ìmiìliìki ì si ìswa telah mengalamiì 

pendiìdi ìkan dan latiìhan sebagaiì pengalaman belajar yang diìlakukan 

secara berkesiìnambungan. Kompetensiì iìni ì bersiìfat iìndiìvi ìdual, diìnamiìs 

dan berkembang secara berkelanjutan sejalan dengan tiìngkat 

perkembangan siìswa.8 

Menurut pengertiìan di ìatas mengenaiì kompetensiì guru dapat 

di ìsi ìmpulkan, Secara keseluruhan, kompetensiì guru mencermiìnkan 

kualiìfi ìkasiì dan kemampuan yang harus diìmiìli ìkiì untuk mendiìdi ìk secara 

efektiìf. 

 

 

 
8  Hawi,Akmal (2013). “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam”. Jakarta:Pt 

Rajagrafindo Persada Hlm 1-2. 
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b. Jenis-jenis Kompetensi Guru  

Menurut Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang Guru Dan 

Dosen pasal 10 ayat (1) kompetensiì guru meliìputi ì kompetensiì 

pedagogiìk, kompetensiì kepri ìbadiìan, kompetensiì sosi ìal, dan kompetensiì 

profesi ìonal. 

1) Kompetensiì Pedadogiìk 

Pedagogiìk diìmaknaiì sebagaiì sebuah pendekatan pendiìdi ìkan 

berdasarkan tiìnjauan psiìkologi ìs anak. Rumusan kompetensiì iìni ì, 

sejalan dengan Standar Nasi ìonal Pendiìdi ìkan yang tertuang dalam 

Peraturan Pemeriìntah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 28, ayat 3 yang 

menyebutkan bahwa kompetensiì adalah kemampuan mengelola 

proses pembelajaran yang meliìputiì pemahaman terhadap peserta 

di ìdiìk, perancangan serta pelaksanaan proses pembelajaran, evaluasiì 

hasi ìl belajar dan pengembangan peserta diìdi ìk dalam 

mengaktualiìsasi ìkan berbagaiì potensiì yang di ìmiìliìki ìnya. 

Sedangkan Depdiìknas (2004) menyebut kompetensiì i ìniì dengan 

kompetensiì pengelolaan pembelajaran. Kompetensiì iìni ì dapat diìliìhat 

dariì kemampuan merencanakan program belajar mengajar, 

kemampuan melaksanakan iìnteraksiì atau mengelola proses belajar 

mengajar, dan kemampuan melakukan peni ìlaiìan. 

2) Kompetensiì Kepri ìbadiìan 

Keperiìbadi ìan merupakan suatu masalah yang abstrak, hanya 

dapat diìliìhat melaluiì penampiìlan, tiìndakan, ucapan, dan cara 
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berpakaiìan seseorang. Setiìap orang mempunyaiì kepriìbadi ìan yang 

berbeda. Kompetensiì keperiìbadiìan merupakan suatu performansiì 

pri ìbadiì (si ìfat-siìfat) yang harus di ìmiìliìki ì seorang guru.Sedangkan 

menurut pasal 28 ayat 3 butiìr b Standar Nasi ìonal Pendiìdiìkan 

menyebutkan bahwa kompetensiì i ìniì merupakan kemampuan 

kepriìbadi ìan yang ariìf, stabiìl, berwiìbawa, dewasa, berakhlak muliìa 

serta menjadiì teladan peserta diìdi ìk. 

3) Kompetensiì Sosi ìal  

Kompetensiì sosi ìal guru merupakan kemampuan guru untuk 

memahamiì diìriìnya sendiìri ì yang tiìdak terpi ìsahkan dariì masyarakat 

sekaliìgus mampu mengembangkan tugas sebagaiì anggota 

masyarakat dan warga negara. Kompetensiì iìni ì menyangkut 

kemampuan berkomuniìkasi ì dengan peserta diìdi ìk dan liìngkungannya.  

4) Kompetensiì Profesi ìonal  

Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen, kompetensiì profesi ìonal adalah kemampuan penguasaan 

materiì pelajaran secara luas dan mendalam.. Kompetensiì profesiìonal 

meliìputiì kepakaran atau keahliìan dalam bi ìdangnya yaiìtu penguasaan 

bahan yang harus diìajarkannya beserta metodenya, rasa tanggung 

jawab akan tugasnya dan rasa kebersamaan dengan sejawat guru 

laiìnnya.9 

 
9Ramaliyah (2018). “Pengembangan Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran”. Jurnal 

Bidayah : Studi Ilmu-Ilmu Keislaman , Vol 9 No 1 Hlm 79-. 
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Mengenai kompetensi guru yang terdapat dalam surah An-

nahl ayat 43-44 mengambarkan bahwa seorang guru harus 

mempunyai wawasan atau bidang keilmuan yang tinggi dari pada 

peserta didik, sehingga guru dapat menanamkan hal yang belum di 

ketahui oleh siswa/I yang pada akhirnya hakikat belajar yang belum 

di ketahui dengan memberikan bahan ajar/ materi yang akan di 

sampaikan seperti wahyu yang di sampaikan Nabi Muhammad SAW 

sama halnya bahan ajar atau materi sangat berguna bagi peserta didik 

dalam memahami pelajaran yang akan di dapat. Sesuai Q.S al-Nahl 

ayat 43 dan 44 yang berbunyi :  

تُمْ لََّ   وَمَآ ارَْسَلْنَا مِنْ قَـبْلِكَ اِلَّا رجَِالَّا نّـُوْحِيْٓ الِيَْهِمْ فاَسْ ـلَُوْٓا اهَْلَ الذ كِْرِ اِنْ كُنـْ

َ للِنااسِ مَا نُـز لَِ الِيَْهِمْ  ۝٤٣تَـعْلَمُوْنََۙ  بِِلْبـَيِ نٰتِ وَالزُّبرُِِۗ وَانَْـزلَْنَآ الِيَْكَ الذ كِْرَ لتُِـبـَيِّ 

۝٤٤وَلَعَلاهُمْ يَـتـَفَكارُوْنَ    

Artinya :  

1). Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi 

Muhammad),melainkan laki-laki yang Kami beri wahyu 

kepadanya. Maka, bertanyalah kepada orang-orang yang 

mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. 

2). (Kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-bukti yang 

jelas (mukjizat) dan kitab-kitab. Kami turunkan aż-Żikr (Al-

Qur’an) kepadamu agar engkau menerangkan kepada manusia 

apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka 

memikirkan. 

 

Dalam ayat ini menggambarkan bahwasannya seorang guru 

harus lebih unggul terhadap muridnya baik dalam bidang kognitif, 

psikomotorik maupun afektif dan seorang guru harus memiliki 



27 

 
 

inovasi dalam mengelola pembelajaran. Seorang murid biasanya 

lebih percaya kepada apa yang dikatakan gurunya dibandingkan oleh 

orang tuanya, maka dari itu seorang guru sebaiknya mentransfer 

ilmu pengetahuan yang positif, valid dan juga sesuai dengan usia 

peserta didiknya. Rasa percaya seorang murid terhadap gurunya 

sangat besar, sehingga murid akan selalu bertanya hal-hal yang tidak 

diketahuinya kepada gurunya. Kata bayyinat berarti bukti-bukti jelas 

misi kenabian sedangkan zabur adalah bentuk jamak dari zabur yang 

berarti kitab langit. Penjelasannya yaitu bahwa Allah memerintahkan 

kepada Nabi Muhammad untuk menerangkan kepada umat manusia 

yang belum mengetahui tentang apa yang dibawanya dan dibawa 

oleh Nabi sebelumnya, dengan bukti-bukti yang jelas dan kitab-kitab 

suci. Ayat ini menjelaskan bahwa seorang guru harus mempunyai 

panduan/referensi berupa buku-buku pegangan (bayyinat) dan diktat-

diktat (zubur) hal ini bertujuan sebagai tuntutan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Manusia sebagai Rasul dalam ayat ini 

dinyatakan laki-laki yang menunjukan bahwa Rasul itu seorang laki-

laki, tidak ada Rasul perempuan. Namun dalam dunia pendidikan 

guru boleh seorang perempuan, yang terpenting bahwa ia disiapkan 

dengan baik, baik dalam segi perbuataannya. sifatmya, agamanya 

dan pengetahuannya. Sebagaimana nabı disiapkan oleh Allah dengan 

bimbingan dan pengetahuan yang diberikan kepadanya. Ayat ini 

menjelaskan bahwa seorang guru tidak harus laki-laki asalakan 
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orang tersebut mempunyai sifat yang baik yang dapat diteladani oleh 

murid-muridnya, mau mengevaluasi diri sendiri melalui bimbingan-

bimbingan, dan bersikap mantap. tegas, arıf, dan bijakasana terhadap 

anak dıdıknya.10 

c. Aspek-aspek Kompetensi Guru  

Dalam kompetensiì harus terdapat banyak aspek mengenaiì 

penguasaan materiì. Menurut Sanjaya menjelaskan dalam kompetensiì 

sebagaiì tujuan terdapat beberapa aspek, yai ìtu: 

1) Aspek Pengetahuan (Knowledge) yaiìtu kemampuan yang berkaiìtan 

dalam biìdang kogniìti ìf. Seorang guru mengetahuiì tekniìk-tekniìk untuk 

mengiìdentiìfi ìkasiì kebutuhan siìswa dan menentukan strategiì 

pembelajaran yang tepat sesuaiì dengan kebutuhan siìswa. 

2) Aspek Pemahaman (Understandiìng) yaiìtu kedalaman pengetahuan 

yang diìmi ìliìki ì setiìap iìndi ìvi ìdu. Guru bukan hanya sekedar tahu 

tentang tekniìk mengiìdentiìfi ìkasiì si ìswa, tapi ì juga memahamiì langkah-

langkah yang harus diìlakukan dalam proses i ìdentiìfiìkasi ì tersebut. 

3) Aspek kemahiìran (Ski ìll) yaiìtu kemampuan iìndi ìviìdu untuk 

melaksanakan secara praktiìk tentang tugas atau pekerjaan yang 

di ìbebankan kepadanya. Kemahiìran guru dalam menggunakan mediìa 

dan sumber pembelajaran dalam proses belajar mengajar diì dalam 

kelas, kemahiìran guru dalam melaksanakan evaluasiì pembelajaran 

 
10 Rahayu Mulyawati, “Kemampuan guru dalam perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir 

Surat   An-Nahl ayat 43-44 dan Surah Ar- Rahman ayat 1-4)” (2017), 43–45. 
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4) Aspek ni ìlaiì (Value) yai ìtu norma-norma yang di ìanggap baiìk oleh 

setiìap i ìndi ìviìdu. Ni ìlai ì i ìniìlah yang selanjutnya akan menuntun setiìap 

i ìndiìvi ìdu dalam melaksanakan tugas-tugasnya. sepertiì niìlaiì kejujuran, 

ni ìlaiì kesederhanaan, niìlaiì keterbukaan dan laiìn-laiìn 

5) Aspek si ìkap (Attiìtude) yaiìtu pandangan i ìndiìvi ìdu terhadap sesuatu. 

Sepertiì si ìkap senang atau tiìdak senang, suka atau tiìdak suka. Siìkap 

i ìniì erat kaiìtannya dengan niìlaiì yang di ìmiìliìki ì i ìndiìvi ìdu, artiìnya 

mengapa iìndiìvi ìdu bersiìkap demiìki ìan? Iìtu diìsebabkan karena niìlaiì 

yang diìmi ìliìki ìnya. 

6) Aspek mi ìnat (Iìnterest) merupakan kecenderungan iìndi ìviìdu untuk 

melakukan suatu perbuatan. Miìnat adalah aspek yang dapat 

menentukan motiìvasi ì seseorang untuk melakukan aktiìvi ìtas tertentu.11 

B. Konsep Dasar Pengelolaan Kelas  

1. Pengertian Pengelolaan Kelas  

Pengelolaan kelas terdiìriì dari ì dua kata, yaiìtu pengelolaan dan kelas. 

Pengelolaan iìtu sendiìriì asal katanya adalah ”kelola”, diìtambah awalan “pe” 

dan akhiìran “an”. Iìsti ìlah laiìn dari ì kata pengelolaan adalah “manajemen”. 

Manajemen adalah kata yang asliìnya dariì bahasa Iìnggriìs, yai ìtu 

“management”, yang berartiì ketatalaksanaan, tata piìmpiìnan, pengelolaan.12  

Pengelolaan kelas di ìmaksudkan untuk menciìptakan liìngkungan 

belajar yang kondusi ìf bagiì peserta di ìdiìk sehi ìngga tercapaiì tujuan 

 
11Ramaliyah (2018). “Pengembangan Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran”. Jurnal 

Bidayah : Studi Ilmu-Ilmu Keislaman , Vol 9 No 1., Hlm 82. 
12 Umar Dan Hendra, “Konsep Dasar Pengelolaan Kelas Dalam  Proses  Pembelajaran 

Di Sekolah.” 
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pembelajaran secara efektiìf dan efiìsi ìen. Ketiìka kelas terganggu, guru 

berusaha mengembaliìkannya agar tiìdak menjadiì penghalang bagiì kegiìatan 

pembelajaran. Menurut E.Mulyasa, pengelolaan kelas merupakan 

keterampiìlan guru untuk menciìptakan iìkliìm pembelajaran yang kondusiìf, 

dan mengendaliìkannya jiìka terjadiì gangguan dalam pembelajaran.13  

Pengelolaan kelas juga adalah rentetan bagaiìmana kegiìatan guru untuk 

menumbuhkan dan mempertahankan organiìsasi ì kelas yang efektiìf, yai ìtu 

meliìputiì tujuan pengajaran, pengaturan waktu, pengaturan ruang kelas dan 

peralatan kelas, dan pengelompokkan siìswa dalam hal belajar. Pengelolaan 

kelas harus di ìlakukan oleh seorang guru guna memberiìkan dukungan 

terhadap keberhasiìlan belajar anak. Keberhasi ìlan dalam pembelajaran akan 

di ìtentukan oleh seberapa mampu guru dalam memfasiìliìtasi ì anak dengan 

kegiìatan manajeriìal terhadap kelas, keberhasiìlan dalam mengelola kelas 

yang diìlakukan oleh guru harus meliìhat beberapa aspek dalam kelas. Aspek-

aspek yang perlu diìperhatiìkan dalam pengelolaan kelas yang baiìk adalah 

meliìputiì si ìfat kelas, pendorong kekuatan kelas, si ìtuasiì kelas, ti ìndakan 

efektiìf dan kreatiìf.14 

Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan tentang kemampuan guru dalam 

mengelola kelas yang terkandung dalam surat Al-An’am ayat (06) :135. 

ارِ ِۗ   إِناهُۥ لََّ  قُلْ يٰـَقَوْمِ ٱعْمَلُوا۟ عَلَىٰ مَكَانتَِكُمْ إِنِّ  عَامِل ٌۭ ۖ فَسَوْفَ تَـعْلَمُونَ مَن تَكُونُ لَهُۥ عٰـَقِبَةُ ٱلدا

١٣٥يُـفْلِحُ ٱلظاـلِٰمُونَ   
 

13 Neneng Nurmalasari, “Pendekatan Dalam Pengelolaan Kelas,” T.T. 
14 Siti Asiah Dan Lian G Otaya, “Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa,” 

2023. 
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Artinya : : “Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,  

sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, 

siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di 

dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan 

mendapatkankeberuntungan”. 

 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa seorang guru harus 

menggunakan sepenuhnya kemampuan mereka dalam proses pembelajaran, 

terutama dalam mengelola kelas dengan baik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Apabila pengelolaan kelas dilakukan dengan benar, tugas 

guru sebagian besar adalah mengajar siswa dengan memberikan kondisi 

belajar yang terbaik. Ini dapat dicapai dengan mengatur siswa dan sarana 

pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan 

untuk mencapai tujuan pelajaran. Dengan pengaturan yang tepat untuk 

penyampaian pesan pengajaran, proses belajar berjalan dengan lancar. 

2. Tujuan Pengelolaan Kelas  

Tujuan pengelolaan kelas pada hakiìkatnya telah terkandung dalam 

tujuan pendiìdiìkan. Secara umum pengelolaan kelas adalah penyediìan 

fasi ìliìtas bagiì bermacam macam kegiìatan belajar siìswa dalam liìngkungan 

sosi ìal, emosiìonal, dalam iìntelektual dalam kelas. Fasiìliìtas yang demiìkiìan iìtu 

memungkiìnkan si ìwa belajar dan bekerja, terciìptanya suasana sosi ìal yang 

memberiìkan kepuasan, suasana diìsi ìpliìn, perkembangan iìntelektual, 

emosiìonal dan si ìkap serta apresiìasi ì pada si ìswa. Suharsi ìmi ì Ari ìkunto, 



32 

 
 

berpendapat bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiìap anak diì 

kelas dapat bekerja dengan tertiìb sehi ìngga tercapaiì tujuan pengajaran secara 

efektiìf dan efiìsi ìen. 15 

Tujuan pengelolaan kelas pada hakiìkatnya telah terkandung dalam 

tujuan pendiìdi ìkan. Secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah 

penyediìaan fasiìliìtas bagi ì bermacam-macam kegiìatan belajar peserta diìdi ìk 

dalam liìngkungan sosi ìal, emosi ìonal dan i ìntelektual dalam kelas. Fasi ìliìtas 

yang di ìsediìakan iìtu memungkiìnkan peserta diìdi ìk belajar dan bekerja, 

terciìptanya suasana sosiìal yang memberi ìkan kepuasan, suasana diìsi ìpliìn, 

perkembangan iìntelektual, emosiìonal, dan si ìkap serta apresiìasiì pada peserta 

di ìdiìk.16 

3. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Kelas  

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhiì pengelolaan kelas 

di ìbagiì menjadiì dua golongan, yaiìtu: faktor iìntern si ìswa dan faktor ekstern 

si ìswa. Faktor i ìntern siìswa berhubungan dengan masalah emosiì, pi ìki ìran dan 

periìlaku siìswa. Sedangkan, faktor ekstern si ìswa terkaiìt dengan masalah 

suasana liìngkungan belajar, penempatan si ìswa, pengelompokan siìswa, 

jumlah siìswa dan sebagaiìnya. 

Oleh karena iìtu, untuk memperkeciìl masalah gangguan dalam 

pengelolaan kelas, perlu diìkuasaiì oleh guru priìnsi ìp-pri ìnsi ìp pengelolaan 

kelas, yang meliìputiì: 

 
15 “Umar And Hendra - 2020 - Konsep Dasar Pengelolaan Kelas Dalam Proses 

Pembelajaran Pdf,” T.T., Hlm 102. 
16 Nurmalasari, “Pendekatan  Dalam Pengelolaan Kelas,” Hlm 4. 
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a. Hangat dan Antusiìas.  

Guru yang hangat dan akrab dengan anak diìdi ìk selalu 

menunjukkan antusiìas pada tugasnya atau pada aktiìviìtas akan berhasiìl 

dalam mengiìmplementasiìkan pengelolaan kelas. 

b. Tantangan  

Penggunaan kata-kata, tiìndakan, cara kerja atau bahan-bahan 

yang menantang akan meniìngkatkan gai ìrah anak diìdi ìk untuk belajar 

sehi ìngga mengurangiì kemungki ìnan munculnya tiìngkah laku yang 

menyiìmpang, selanjutnya akan menambah menariìk perhatiìan anak diìdi ìk 

dan dapat mengendaliìkan gaiìrah belajar peserta diìdiìk. 

c. Bervariìasi ì  

Penggunaan alat atau mediìa, gaya mengajar guru, pola iìnteraksiì 

antara guru dan anak diìdiìk akan mengurangiì munculnya gangguan, 

meniìngkatkan perhatiìan anak diìdiìk. Kevariìasi ìan dalam penggunaannya 

merupakan kunciì untuk tercapaiìnya pengelolaan kelas yang efektiìf dan 

menghiìndariì kejenuhan. 

d. Keluwesan 

 Keluwesan tiìngkah laku guru untuk mengubah strategiì 

mengajarnya dapat mencegah kemungkiìnan munculnya gangguan anak 

di ìdk serta menciìptakan iìkliìm belajar mengajar yang efektiìf. keluwesan 

pengajaran dapat mencegah munculnya gangguan sepertiì keri ìbutan, tiìdak 

ada perhatiìan, tiìdak mengerjakan tugas dan sebagaiìnya 
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e. Penekanan  

Pada hal-hal yang posiìti ìf Penekanan yang di ìlakukan guru 

tarhadap tiìngkah laku anak diìdiìk yang posi ìti ìf dariì pada mengomeliì 

tiìngkah laku yang negatiìf. Penekanan tersebut dapat diìlakukan dengan 

pemberiìan penguatan posi ìtiìf, dan kesadaran guru untuk menghiìndariì 

kesalahan yang dapat mengganggu jalannya proses belajar mengajar. 

f. Penanaman 

 Di ìsi ìpliìn di ìri ì Anak di ìdi ìk dapat mengembangkan diìsi ìpli ìn di ìriì sendi ìri ì. 

Oleh karena iìtu, guru selalu mendorong anak diìdi ìk untuk melaksanakan 

di ìsi ìpliìn di ìri ì sendiìri ì dan guru menjadiì teladan mengenaiì pengendaliìan di ìriì 

dan pelaksanaan tanggung jawab.17 

4. Pendekatan Dalam Pengelolaan Kelas  

a. Pendekatan kekuasaan pengelolaan kelas diìartiìkan sebagaiì suatu proses 

untuk mengontrol tiìngkah laku anak diìdi ìk.  

b. pendekatan ancaman atau iìntiìmiìdasi ì i ìni ì, pengelolaan kelas adalah juga 

sebagaiì suatu proses untuk mengontrol tiìngkah laku anak diìdi ìk.  

c. Pendekatan kebebasan yaiìtu pengelolaan di ìartiìkan secara suatu proses 

untuk membantu anak diìdi ìk agar merasa bebas untuk mengerjakan 

sesuatu kapan saja dan diìmana saja. Peranan guru adalah mengusahakan 

semaksiìmal mungkiìn kebebasan anak diìdi ìk 

d.  Pendekatan resep (cook book) iìni ì diìlakukan dengan memberiì satu daftar 

yang dapat menggambarkan apa yang harus dan apa yang tiìdak boleh 

 
17 Andi Muhammad Asbar, “Strategi Guru Dalam Pengelolaan Kelas Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smp Negeri 39 Bulukumba,” Al Qalam: Jurnal Ilmiah 

Keagamaan Dan Kemasyarakatan, 5 Oktober 2018, 89, Https://Doi.Org/10.35931/Aq.V0i0.21. 
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di ìkerjakan oleh guru dalam mereaksiì semua masalah atau siìtuasiì yang 

terjadiì di ì kelas. Dalam daftar iìtu di ìgambarkan tahap demiì tahap apa yang 

harus di ìkerjakan oleh guru 

e. Pendekatan Pengajaran, pendekatan iìniì di ìdasarkan atas suatu anggapan 

bahwa dalam suatu perencanaan dan pelaksanaan akan mencegah 

munculnya masalah tiìngkah laku anak diìdi ìk, dan memecahkan masalah 

i ìtu biìla tiìdak biìsa di ìcegah 

f. Pendekatan Perubahan Tiìngkah Laku sesuai ì dengan namanya, 

pengelolaan kelas diìartiìkan sebagaiì suatu proses untuk mengubah 

tiìngkah laku anak diìdi ìk. Peranan guru adalah mengembangkan tiìngkah 

laku anak diìdi ìk yang baiìk, dan mencegah tiìngkah laku yang kurang baiìk. 

Pendekatan berdasarkan perubahan tiìngkah laku (behaviìor modiìfi ìcatiìon 

approach) iìniì bertolak dariì sudut pandangan psi ìkologiì behaviìoral 

g. Pendekatan sosiìo-emosiìonal akan tercapaiì secara maksiìmal apabiìla 

hubungan antar priìbadiì yang bai ìk berkembang di ì dalam kelas. Hubungan 

tersebut meliìputiì hubungan antara guru dan si ìswa serta hubungan antar 

si ìswa 

h. Pendekatan Kerja Kelompok, Dalam pendekatan iìni peran guru adalah 

mendorong perkembangan dan kerja sama kelompok 
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i. Pendekatan elektiìs (electiìc approach) iìni ì menekankan pada potensiìaliìtas, 

kreatiìfiìtas dan i ìniìsi ìatiìf wali ì atau guru kelas dalam memiìliìh berbagaiì 

pendekatan tersebut berdasarkan siìtuasiì yang di ìhadapiìnya.18 

j.  

5. Aspek-Aspek Pengelolaan Kelas  

Adapun beberapa macam aspek-aspek pengelolaan kelas adalah 

sebagaiì yang di ìkuti ìp dariì buku John W. santrock tentang mengelola kelas 

adalah sebagaiì beri ìkut : 

A. Mendesai ìan Liìngkungan Fiìsi ìk Kelas  

Ketiìka memiìki ìrkan tentang manajemen kelas yang efektiìf, guru 

yang tiìdak berepengalaman terkadang mengabaiìkan li ìngkungan fiìsi ìk. 

Sepertiì yang akan diì liìhat mengenaiì desai ìn liìngkungan fiìsi ìk kelas iìtu 

lebiìh dariì sekedar penataan barang diì kelas. Adapun bebarapa macam 

mengenaiì mendesaiìan liìngkungan fiìsi ìk kelas adalah :  

1) Pri ìnsi ìp Penataan Kelas  

Menurut Evertson, Emmer dan Worsham ada empat priìnsi ìp 

dasar yang Dapat diìpakaiì untuk menata kelas sebagaiì beriìkut :  

a) Kurangi ì kepadatan diì tempat lalu lalang , gangguan dapat terjadiì diì 

daerah yang seriìng di ìlewatiì. Daerah yang seri ìng di ìlewatiì sepertiì 

area belajar kelompok, bangku muriìd, meja guru dan lokasiì 

penyiìmpanan pensi ìl, rak buku, komputer, dan lokasiì laiìnnya. 

Pi ìsahkan area-area iìni ì sejauh mungkiìn dan pastiìkan mudah diìakses. 

 
18 “Umar And Hendra - 2020 - Konsep Dasar Pengelolaan Kelas Dalam Proses 

Pembelajaran .Pdf,” T.T., Hlm 106-108. 
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b) Pasti ìkan bahwa anda dapat dengan mudah meliìhat semua muriìd. 

Tugas manejemen yang pentiìng adalah memoniìtor muriìd secara 

cermat. Untuk iìtu anda harus biìsa meliìhat semua muriìd, pastiìkan 

ada jarak pandang yang jelas dariì meja anda, lokasiì i ìnstruksi ìonal, 

meja muriìd dan semua muri ìd jangan sampaiì ada yang ti ìdak 

keliìhatan  

c) Materiì pengajaran dan perlengkapan muri ìd harus mudah diìakses. 

Iìni ì akan memiìni ìmalkan waktu persiìapan dan perapiìan dan 

mengurangiì kelambatan gangguan aktiìvi ìtas. 

d) Pasti ìkan muriìd dapat dengan mudah meliìhat semua prsentasiì kelas. 

Tentukan diìmana anda dan muriìd anda akan berada saat presentasiì 

kelas diìadakan 

2) Gaya Penataan  

Menurut crane dan Fiìckes dalam memiìkiìrkan bagaiìmana cara 

anda untuk mengorganiìsasi ìkan ruang fi ìsi ìk kelas, Anda harus bertanya 

kepada diìriì sendi ìri ì tiìpe aktiìvi ìtas apa dalam mengajar yang diì teriìma 

oleh peserta diìdiìk seperti ì seluruh kelas, kelompok keciìl, tugas 

i ìndiìvi ìdual dan laiìn-laiìn. Adapun mengenaiì gaya penataan kelas diì 

bagiì menjadiì 2 yaiìtu:  

a) Penataan Kelas Standar  

Dalam penataan kelas menunjukan berbagaiì macam gaya 

penataan yaiìtu :  

(1) gaya audiìtorum. Penataan iìni ì gaya tradiìsonal yang  menghadap 

guru. Penataan iìni ì membatasiì kontak muri ìd tatap muka dan 
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guru bebas bergerak ke mana saja. Gaya audiìtori ìum seriìng kaliì 

di ìpakaiì ketiìka guru mengajar atau memberiìkan prsentasiì diì 

kelas. 

(2) gaya tatap muka. Muriìd sali ìng menghadap yang dapat menjadiì 

gangguan dariì muriìd laiìn akan lebiìh besar pada susunan 

ketiìmbang pada susunan audiìtoriìal. 

(3) gaya off-set. Sejumlah muriìd bi ìasanya ti ìga atau empat anak 

duduk di ì bangku tetapiì ti ìdak duduk berhadapan langgsung satu 

sama laiìn. 

(4)  gaya semiìnar. Sejumlah besar muriìd sekiìtar 10 atau lebiìh 

peserta diìdi ìk duduk di ì susunan berbentuk liìngkaran atau 

persegiì atau bentuk U. 

(5) gaya klaster. Sejumlah muriìd biìasanya empat sampaiì delapan 

peserta diìdiìk bekerjasama dalam kelompok keciìl 

b) Personaliìsasi ì Kelas. Menurut pakar manajemen kelas Carol 

Weiìnsteiìn dan Andrew Mi ìgnano mengatakan bahwa kelas seriìng 

kaliì mi ìriìp dengan kamar motel, nyaman tetapiì i ìmpersonal, tiìdak 

mengungkapkan apapun tentang orang yang menggunakan ruang 

i ìtu. 

B.  Menciìptakan Liìngkungan Yang Posi ìtiìf Untuk Pembelajaran 

Muriìd perlu dengan liìngkungan yang posiìtiìf untuk pembelajaran. 

Adapun beberapa strategiì manajeman kelas umum yang dapat 
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memberiìkan liìngkungan agar tetap efektiìf dalam menjelaskan aturan dan 

prosedur, dan strategiì posiìtiìf untuk membuat muriìd mau bekerjasama. 

1)  Strategiì Umum. Dalam menciìptakan liìngkungan kelas yang posiìtiìf 

perlu adanya strategiì yang di ìgunakan mencakup gaya manejemen kelas 

yaiìtu : 

a. Gaya Otoriìtatiìf, berasal dariì gaya parenti ìng. Staretgiì manajemen 

kelas otoriìtatiìf i ìniì mendorong peserta di ìdi ìk untuk menjadiì pemiìki ìr 

yang iìndependen dan pelaku yang iìndependen tetapiì strategiì i ìniì 

masiìh menggunakan sediìkiìt moniìtori ìng muri ìd. 

b. Gaya Otoriìtariìan adalah gaya yang restri ìktiìf dan puni ìtiìf, fokus 

utamanya adalah menjaga ketertiìban diìkelas bukan pada 

pengajaran dan pembelajaran. Gaya otoriìter sangat mengekang dan 

mengontrol peserta diìdi ìk serta tiìdak banyak melakukan percakapan 

dengan peserta diìdiìk. 

c. Gaya Permiìsi ìf,  memberiì banyak otonomiì pada peserta diìdi ìk tetapiì 

tiìdak memberiì banyak dukungan untuk pengembangan keahliìan 

pembelajaran atau pengelolaan periìlaku mereka  

2) Mengelola aktiìviìtas kelas secara efekti ìf. Menurut Jacob Kouniìn 

menyiìmpulkan bahwa guru yang efektiìf iìa berbeda dengan guru yang 

tiìdak efektiìf bukan dalam mereka merespon peri ìlaku menyiìmpang 

tetapiì berbeda dalam cara mereka mengelola aktiìviìtas dalam kelas. 

Adapun beberapa manajer kelas yang efektiìf sebagi ì beriìkut : 
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a) Menunjukkan seberapa jauh mereka “Mengiìkuti ì” Kouni ìn 

menggunakan iìstiìlah “wiìthiìtnees” untuk mendeskriìpsi ìkan starategiì 

di ìmana mereka senantiìasa mengiìkutiì apa yang terjadiì. 

b) Atasi ì siìtuasi ì tumpang tiìndiìh secara efektiìf, Kouni ìn mengamatiì 

bahwa beberapa guru tampaknya berpiìkiìr sempiìt hanya menanganiì 

satu hal dalam satu waktu. 

c) Menjaga kelancaran dan kontiìnui ìtas pelajaran. Manajer yang 

efektiìf akan menjaga aliìran pelajaran tetap lancar, mempertahankan 

miìnat muriìd dan tiìdak menjaga agar muriìd tiìdak mudah terganggu. 

d) Liìbatkan muriìd dalam berbagaiì aktiìvi ìtas yang menantang. Kouniìn 

juga menemukan bahwa manajer kelas yang efektiìf meliìbatkan 

muriìd dalam berbagaiì tantangan tetapiì bukan aktiìviìtas yang terlalu 

suli ìt. 

3) Menjelaskan aturan dan prosedur, dalam pengelolaan kelas guru harus 

punya aturan dan prosedur yang jelas agar si ìswa/Iì tahu secara spesiìfi ìk 

adanya aturan dan prosedur tersebut sehiìngga para siìswa/Iì dapat 

membedakan aturan dan prosedur serta mengajarkan aturan dan 

prosedur. 

a. Membedakan Aturan dan Prosedur. Menurut Evertson, Emmer dan 

Worsham baiìk aturan atau prosedur adalah pernyataan ekspetasiì 

tentang periìlaku. Aturan cendrung tiìdak berubah karena mengatur 

dasar-dasar tiìndakan kiìta terhadap orang laiìn, diìri ì sendiìri ì, dan 
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tugas sedangkan prosedur mungkiìn dapat berubah karena rutiìni ìtas 

dan aktiìviìtas di ì kelas juga berubah. 

b. Mengajarkan Aturan dan Prosedur, beberapa guru dapat meliìbatkan 

peserta diìdi ìk dalam pembuatan aturan dan prosedur dengan 

harapan iìni ì akan mendorong mereka untuk lebiìh bertanggung 

jawab atas tiìndakan mereka sendiìri ì dengan keterliìbatan peserta 

di ìdiìk i ìni ì dapat beragam bentuknya, antara laiìn dengan diìskusi ì 

dalam penentuan aturan dan makna aturan 

4) Mengajak Muriìd Untuk Bekerja Sama. Dalam  menentukan aturan  

kelas tanpa mengandalkan hukuman dan menjaga ketertiìban di ì dalam 

kelas guru dapat mengajak muriìd untuk bekerjasama dalam 

menentukan aturan diì dalam kelas dengan dengan adanya strategi 

yaiìtu :  

a. Menjaliìn Hubungan Posi ìti ìf dengan Muri ìd, Selaiìn membuat aturan 

dan prosedur yang efektiìf, manajer kelas yang efektiìf juga 

menunjukkan perhatiìan pada peserta diìdi ìk perhatiìan iìniì 

menyebabkan kelas di ìrasakan aman dan nyaman bagiì peserta diìdi ìk 

dan mereka diìperlakukan secara adiìl. 

b. Mengajak Muriìd Untuk Berbagi ì Dan Mengemban Tanggung 

Jawab, beberapa pakar manajemen kelas percaya bahwa berbagiì 

tanggung jawab dengan peserta diìdiìk untuk membuat keputusan 

kelas akan meniìngkatkan komiìtmen atau kepatuhan peserta diìdi ìk 

pada keputusan.   
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5)  Pemberian Penguatan Periìlaku yang Tepat. Dalam memberiì hadiìah 

terhdap periìlaku yang tepat pada siìswa ada beberapa pedoman yang 

dapat diìgunakan dalam mengelola kelas yaiìtu :  

a. Memiìli ìh Penguat yang Efektiìf, cariì tahu mana penguat paliìng 

efektiìf bagiì setiìap peserta diìdi ìk. Bagiì seorang iìmbalan yang efektiìf 

mungkiìn berupa pujiìan, tetapiì bagiì peserta diìdiìk laiìnnya mungkiìn 

berupa pemberiìan aktiìvi ìtas tertentu. 

b. Gunakan Prompts dan Shapi ìng Secara Efektiìf, cara yang baiìk 

adalah menggunakan prompts dan membentuk periìlaku peserta 

di ìdiìk dengan memberiì i ìmbalan terhadap perbaiìkan periìlaku.  

c. Gunakan Hadiìah untuk Memberiì Iìnformasiì tentang Penguasaan, 

bukan untuk mengontrol periìlaku muriìd. Imbalan yang 

mengandung iìnformasiì tentang kemampuan penguasaan peserta 

di ìdiìk bi ìsa menaiìkan motiìvasi ì i ìntriìnsi ìk dan rasa tanggung jawabnya 

sedangkan iìmbalan diìgunakan untuk mengontrol periìlaku pesserta 

di ìdiìk keciìl kemungkiìnan biìsa menaiìkan rasa tanggung jawab dan 

regulasiì di ìri.  

6)  Menghadapiì Peri ìlaku Bermasalah  

Sebaiìk apapun anda ketiìka merancang dan menciìptakan 

liìngkungan kelas yang posiìtiìf, periìlaku bermasalah akan muncul. Jadiì 

sebagaiì seorang guru harus dapat menghadapiìnya dengan cara yang 

efektiìf dan tepat waktu. Ketiìka menghadapiì periìlaku bermasalah 
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perlunya strategiì manajemen antara laiìn i ìntervensiì miìnor dan 

i ìntervensiì moderat. 

a. Intervensi Minor. Beberapa problem hanya membutuhkan 

i ìntervensiì miìnor (keciìl). Problem-problem iìni ì biìasanya sepertiì 

periìlaku yang biìasa yang menganggu aktiìvi ìtas kelas dan proses 

belajar mengajar. Menurut evertson, Emmer dan Worshm tahun 

2003 adapun strategiì i ìntervensiì miìnor yang efektiìf antara laiìn 

adalah :  

(1) Gunakan iìsyarat non verbal. Jaliìn kontak mata dengan muriìd. 

Kemudiìan beriìsyarat dengan meletakkan telunjuk jariì diì bi ìbiìr 

anda, menggeleng kepala, atau menggunakan iìsyarat tangan 

untuk menghentiìkan periìlaku tersebut. 

(2) Terus lanjutkan aktiìvi ìtas belajar. Terkadang transiìsi ì antar 

aktiìvi ìtas berlanggsung terlalu lama atau terjadiì kemandekan 

aktiìvi ìtas saat muriìd tiìdak melakukan apa-apa. 

(3) Dekatiì muriìd. Saat muriìd mulaiì bertiìndak menyiìmpang, anda 

cukup mendekatiìnya, maka biìasanya mereka akan diìam. 

(4) Arahkan periìlaku. Ji ìka muri ìd mengabaiìkan tugasnya, i ìngatkan 

mereka tentang kewajiìbannya iìtu. Sebagaiì seorang guru bi ìsa 

berkata, baiìklah, iìngat, semua anak harus menyelesaiìkan tugas. 

(5) Beriìkan i ìnstrupsi ì yang diìbutuhkan. Terkadang muriìd 

melakukan kesalahan keciìl saat mereka ti ìdak memahamiì cara 

mengerjkan suatu tugas. 
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(6) Suruh muri ìd mengertiì dengan nada tegas dan langgsung. Jaliìn 

kontak mata dengan muriìd, bersi ìkaplah arsertiìf, dan suruh 

muriìd mengehentiìkan ti ìndakannya. Buat pernyataan si ìngkat, 

dan pantau siìtuasiì sampaiì muriìd patuh. 

(7) Beriì muri ìd pi ìli ìhan. Beriì tanggung jawab pada muri ìd dengan  

mengatakan bahwa diìa punya piìliìhan yakniì bertiìndak benar 

atau meneriìma konsekuensiì negatiìf.  

b. Intervensi Moderat. Beberapa periìlaku yang salah membutuhkan 

i ìntervensiì yang lebiìh kuat ketiìmbang yang baru saja diìdeskriìpsi ìkan 

di ì atas miìsalnya, ketiìka muri ìd menyalahgunakan priìviìlesenya, 

menganggu aktiìvi ìtas, cabut dariì kelas, atau menggangu pelajaran, 

atau menggangu pekerjaan muriìd laiìn. 

(1) Jangan beriì priìvi ìlese atau aktiìvi ìtas yang mereka iìngiìnkan. 

Anda bi ìasnya akan bertemu dengan muriìd yang 

menyalahgunakan priìvi ìlese yang mereka teriìma, sepertiì 

di ìperbolehkan berjalan keliìliìng kelas atau mengerjakan  tugas 

dengan teman.  

(2) Buat perjanjiìan behaviìoral. Ketiìka muncul problem dan muriìd 

tetap keras kepala, guru biìsa merujuk ke perjanjiìan yang telah 

di ìsepakatiì bersama. 

(3) Pi ìsahkan atau keluarkan muriìd dariì kelas. Ketiìka muriìd 

bermasalah kiìta membuat peraturan soal tiìme out yang berartiì 

mencabut penguatan posiìti ìf dariì muriìd. Ji ìka anda memiìliìh 
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menggunakan cara iìni ì, anda punya beberapa piìliìhan. Anda biìsa 

(a) menyuruh muriìd tetap diì kelas, tetapi ì tiìdak di ìberiì akses 

kepenguatan posiìti ìf, (b) mengeluarkan muriìd dari ì area 

aktiìvi ìtas atau diìkeluarkan dariì kelas, atau (c) menempatkan 

muriìd di ìruang tiìme out yang diìsedi ìakan oleh sekolah.  

(4) Kenakan hukuman atau sanksiì. Hukuman biìsa periìntah 

mengerjakan tugas berkaliì-kaliì.19 

 

 

 

 

 

 

 

 
19 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Penerbit Media Group, 2018). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jeni ìs peneliìti ìan iìni ì menggunakan peneliìti ìan kualiìtatiìf, Menurut Denziìn 

dan Liìncoln mengatakan bahwa peneliìtiìan kualiìtatiìf adalah peneliìtiìan yang 

menggunakan latar alamiìah yang diìmaksud untuk menafsiìrkan fenomena yang 

terjadiì dan di ìlakukan dengan jalan yang meliìbatkan metode yang ada. Dalam 

peneliìtiìan kualiìtatiìf i ìniì untuk menfasiìrkan sebuah fenomena yang terjadiì 

dengan menggunakan metode yang ada sepertiì wawancara, dokumentasiì dan 

observasi ì

1 

Jeni ìs peneliìtiìan iìni ì adalah riìset lapangan (Field research) yang bersiìfat 

deskri ìptiìf kualiìtatiìf dengan pendekatan Studi Kasus yaiìtu penuliìs melakukan 

peneliìtiìan langsung diìlapangan untuk memperoleh data atau iìnformasiì secara 

langsung diì MIìN 03 Duri ìan Depun Kepahiìang. Berdasarkan tujuan, 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam mengenai 

fenomena kemampuan guru Pendidikan Agama Islam yang berkaitan dalam 

pengelolaan kelas sebagai guru Pendidikan Agama Islam di MIN 03 

Kepahiang.  

Menurut Creswell, penelitian kualitatif berusaha menyajikan hasil akhir 

dari penelitian yang mencakup mengenai sudut pandang subjek penelitian, 

penafsiran peneliti yang mendalam, deskripsi hasil yang jelas dan terperinci, 

 
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 

2018). 
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interpretasi masalah yang kompleks hingga memberikan kontribusi pada 

perkembangan ilmu pengetahuan dan seruan untuk melakukan sebuah 

perubahan sebagai respon terhadap masalah penelitian.2 

Adapun alasan penggunaan pendekatan kualitatif pada penelitian ini 

adalah untuk memfokuskan penelitian pada hal-hal yang mendasari wujud 

bagaimana kemampuan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

Pengelolaan Kelas.  

B. Subjek Penelitian  

Subjek peneliìti ìan adalah responden, yai ìtu orang yang memberiìkan 

tanggapan atau perlakuan. Dalam peneliìtiìan yang jeniìs kualiìtatiìf, yang 

di ìkatakan responden atau subjek peneliìti ìan di ìsebut dengan kata iìnforman yaiìtu 

orang yang merespon dengan memberi ìkan iìnformasi ì tentang data yang 

di ìiìngi ìnkan peneliìti ì.3 

Dalam peneliìti ìan iìniì, subjek peneliìti ìan yang menjadiì fokus dalam  

peneliìtiìan adalah Guru Pendiìdi ìkan Agama Iìslam (PAIì) yang mengajar diì MIìN 

03 Duri ìan Depun Kepahiìang, diìmana subyek dalam peneliìtiìan empat orang 

yang terdiìri ì dariì guru Fi ìki ìh, guru Al Qur’an Hadi ìts, guru Aki ìdah Akhlak dan 

guru Sejarah Kebudayaan Iìslam (SKIì) yang akan diìjadiìkan iìnforman oleh 

peneliìtiì untuk mendapatkan data yang menunjang peneliìtiìan. 

C.  Jenis Data  

Data adalah bagiìan terpentiìng dari ì sebuah peneliìtiìan, karena dengan 

data peneliìtiì dapat mengetahuiì hasiìl dari ì peneliìtiìan yang sudah di ìlakukan. 

 
2 Fauzan Anshori, “Solidaritas sosial dan komitmen beragama komunitas pengamen 

jalanan (Studi Kasus Pada "Komunitas Musik Untuk Langit),” Sektor Cihampelas, 2023. 
3 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial. (Yogyakarta : Erlangga, 2009), H. 91 
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Peneliìtiì menggunakan dua sumber data untuk mendukung hasiìl peneliìtiìan yang 

telah peneliìti ì lakukan, diìantaranya menggunakan :  

1. Data Priìmer  

Data priìmer adalah data yang berasal langsung dariì subyek 

pengukuran/pengamatan atau dariì sumber pertama. Pada peneliìti ìan kualiìtatiìf 

pengumpulan data priìmer umumnya menggunakan iìnstrumen pengumpulan 

data secara langsung sepertiì pedoman wawancara, observasiì dan 

dokumentasiì.     

Data priìmer iìniì adalah data yang diì peroleh langgsung dariì i ìnforman 

peneliìtiì yang menjadiì sumber pertama dalam peneliìtiìan yang diì peroleh 

melaluiì wawancara dan observasiì kepada guru Pendiìdi ìkan Agama Iìslam diì 

MIìN 03 Duri ìan Depun Kepahiìang yang terdiìri ì dariì empat yaiìtu guru Fiìki ìh, 

guru Al qur’an Hadiìts, guru Aki ìdah Akhlak, guru Sejarah Kebudayaan 

Iìslam (SKIì).  

2. Data sekunder  

Data Sekunder adalah data yang tiìdak secara langsung diìdapat dariì 

sumber awal atau telah mengalamiì kompiìlasiì atau pengolahan oleh iìnstansiì 

atau lembaga pengumpul data. Dalam peneliìtiìan kualiìtatiìf, data sekunder 

umumnya diìkumpulkan dengan melakukan studiì dokumen atau telaah 

dokumen. Untuk memperoleh data sekunder peneliìti ì melakukan observasiì 

terhadap Analiìsi ìs kemapuan guru Pendiìdi ìkan Agama Iìslam (PAIì) dalam 

pengelolaan kelas.4  

 
4 Ade Heryana, Data Dan Pengumpulan  Data Dalam Penelitian  Kualitatif,  T.T. 
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Data sekunder dalam peneliìti ìan iìni ì adalah iìnformasi ì dariì bentuk 

dokumentasiì sumber kedua  yang di ì peroleh dariì orang mungkiìn 

mengetahuiì. Data sekunder dalam peneliìtiìan i ìniì i ìnformasiì yang akan 

di ìperoleh melaluiì kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 03 

Duri ìan Depun Kepahiìang. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Tekniìk pengumpulan data merupakan langkah yang paliìng strategiìs 

dalam peneliìtiìan, karena tujuan utama dariì peneliìtiìan adalah mengumpulkan 

data. Tanpa mengetahuiì tekniìk pengumpulan data, maka Peneliìtiì tiìdak akan 

mendapat data yang memenuhiì standar yang di ìtetapkan. Peneliìtiì menggunakan 

metode wawancara, observasiì dan dokumentasiì.5 

1. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

dalam wawancara yang diìlakukan dengan dua pi ìhak, piìhak pertama yaiìtu 

pewawancara yang mengajukan suatu pertanyaan dan piìhak kedua 

terwawancara yang memberiìkan jawaban atas pertanyaan dariì pi ìhak 

pertama. Perlu di ìpahamiì bahwa melalui ì wawancara, kiìta dapat belajar 

tentang tempat-tempat yang belum kiìta kunjungiì dan tentang kehiìdupan 

sosi ìal diì mana kiìta tiìdak pernah rasakan. Ki ìta dapat belajar tentang kualiìtas 

liìngkungan atau apa yang terjadiì dalam keluarga atau bagaiìmana organiìsasiì 

 
5 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2014). 
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menetapkan tujuan mereka. Wawancara dapat mengiìnformasi ìkan kepada 

ki ìta tentang siìfat kehiìdupan sosi ìal yang kompleks dan rumiìt.6 

Wawancara diìlakukan guna mengetahuiì hal-hal dariì responden yang 

telah melakukan wawancara secara mendalam dengan piìhak kedua 

terwawancara. Ada beberapa komponen yang akan mempengaruhiì 

wawancara yaiìtu pewawancara, terwawancara atau responden, pedomana 

wawancara serta siìtuasiì wawancara .  

Terdapat tiìga macam jeniìs wawancara yang di ìkemukakan dalam 

peneliìtiìan oleh Esterberg yaiìtu : wawancara tersetruktur, semiìterstruktur dan 

tiìdak tersetruktur. Wawancara terstruktur adalah adalah tekniìk pengumpulan 

data, biìla pengumpulan data telah mengatahuiì dengan pastiì tentang 

i ìmformasiì apa yang akan diìperoleh. Dalam melakukan wawancara 

pemgumpul data telah menyiìapkan iìnstrumen peneliìti ìan berupa pertanyaan 

tertuliìs yang alternatiìf jawabannya.  Wawancara semiìterstruktur yaiìtu 

pelaksanaan lebiìh bebas bi ìla diìbandiìngkan dengan wawancara terstruktur, 

tujuan dariì wawancara jeniìs semiìterstuktur iìni ì adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebiìh terbuka diìmana pi ìhak yang di ì ajak wawancara 

di ìmiìnta pendapat. Yang terakhiìr yai ìtu wawancara tak terstruktur adalah 

wawancara yang bebas diìmana peneliìtiì ti ìdak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara si ìstematiìs dan lengkap dalam 

pengumpulan data.7 

 
6 Indra Bastian, Rijadh Djatu Winardi, Dan Dewi Fatmawat, “Metode Wawancara,” 

2019. 
7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,  Hlm 73-74. 
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Di ì dalam peneliìtiìan wawancara yang diìlakukan adalah wawancara 

terstruktur yang diìdasarkan pada data pertanyaan yang sudah diìsi ìapakan 

sebelumnya, pewawancara memberiìkan pengarahan yang jelas tetpiì 

semuanya diìserahkan kepada narasumber yang di ìwawancaraiì guna 

memberiìkan penjelasan.  

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul : Analisis Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

 Dalam Pengelolaan Kelas DI MIN 03 Durian Depun Kepahiang  

Pedoman Wawancara 

Nama   : 

Hariì/ tanggal  : 

Guru Mata Pelajaran : Pendiìdiìkan Agama Iìslah yang terbagiì menjadiì 4 

(Guru Al Qur’an Hadiìts, guru Fiìkiìh, guru Akiìdah 

Akhlak, guru Sejarah Kebudayaan Iìslam (SKIì) 

Lokasiì   : MI ìN 03 Duriìan Depun Kepahiìang  

Tebel 3.1 Instrumen Pedoman Wawancara  

No Rumusan Masalah Aspek Yang Diìtanyakan 

1 Bagaiìmana kemampuan guru 

Pendiìdiìkan Agama Iìslam (PAIì) 

dalam pengelolaan kelas diì MIìN 03 

Duriìan Depun Kepahiìang  

1. Mendesaiìan Liìngkungan Fiìsi ìk Kelas  

- Priìnsiìp penataan kelas 

- Gaya penataan  kelas 

2. Menciìptakan Liìngkungan Yang Posiìtiìf Untuk 

Pembelajaran  

- Gaya dalam  pengelolaan  kelas  

- Mengelola kelas secara efektiìf 

- Menjelaskan aturan dan prosedur dal 

- Mengajak muriìd untuk bekerjasama 

- Memberiìkan penguatan terhadap periìlaku 

yang tepat  

- Berbagiì dan mengembang tanggung jawab  

- Menghadapi periìlaku bermasalah  

2 Bagaiìmana hambatan guru 

Pendiìdiìkan Agama Iìslam (PAIì) 

dalam pengelolaan kela diì MI ìN 03 

1. mendesaiìan liìngkungan fiìsiìk kelas  

- riìntangan dalam priìnsiìp penataan kelas 

- riìntangan gaya penataan  
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Duriìan Depun Kepahiìang  2. menciìptkan liìngkungan yang posiìtiìf untuk 

pembelajaran  

- riìntangan gaya dalam  pengelolaan kelas  

- riìntangan dalam  mengelola kelas agar tetap 

efektiìf  

- riìntangan dalam  menjelaskan aturan dan 

prosedur 

- riìntangan mengajak muriìd untuk 

bekerjasama 

- riìntangan memberiìkan penguatan terhadap 

periìlaku yang tepat  

- riìntangan berbagiì dan mengembang 

tanggung jawab  

- riìntangan dalam  menghadapiì periìlaku 

bermasalah 

3 Bagaiìmana upaya guru Pendiìdiìkan 

Agama I ìslam (PAIì) dalam mengatasiì 

hambatan dalam pengelolaan kelas diì 

MI ìN 03 Duriìan Depun Kepahiìang  

1. Medesaiìan liìngkungan fiìsiìk kelas  

- upaya penataan kelas sesuaiì priìnsiìp 

penataan kelas 

- Upaya agar gaya dalam penataan kelas lebiìh 

kondusiìf  

2. Menciìptakan liìngkungan yang posiìtiìf untuk 

pembelajaran  

- upaya gaya dalam  pengelolaan kelas  

- upaya dalam  mengelola kelas secara efektiìf  

- upaya menjelaskan aturan dan prosedur 

- upaya mengajak muriìd untuk bekerjasama  

- upaya memberiìkan penguatan terhadap 

periìlaku yang tepat 

- upaya berbagiì dan mengembang tanggung 

jawab  

- upaya menghadapiì periìlaku bermasalah  

 

2. Observasi ì  

Menurut Nasutiìon observasi ì adalah dasar semua iìlmu pengetahuan. 

Para iìlmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data dariì fakta mengenaiì duni ìa  
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nyata yang diìperoleh melaluiì observasi.ì

8
 Observasi ì adalah proses 

pengamatan secara langsung terhadap partiìsi ìpan dan liìngkungannya, 

memiìliìki ì tujuan tertentu, untuk mengungkap dan memprediìksi ì landasan 

munculnya periìlaku tertentu.9 

Terdapat tiìga jeniìs observasi ì dalam peneliìtiìan menurut Sanafiìah 

faiìsal : Observasi ì partiìsi ìpatiìf, observasi ì terus terang dan tersamar dan 

observasi ì tak tersetruktur. Observasiì parti ìsi ìpatiìf adalah kegiìatan sehariì-hariì 

orang yang sedang diìamatiì atau yang diìgunakan sebagaiì sumber data 

peneliìtiìan. Dalam tekniìk peneliìtiìan i ìniì peneliìtiì i ìkut melakukan apa yang 

di ìkerjakan oleh sumber data dan iìkut merasakan suka dukanya. Observasiì 

terus terang dan tersamar adalah peneliìtiì melakukan pengumpulan data 

menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa sedang melakukan 

peneliìtiìan tetapiì dalam satu hal peneliìtiì juga tiìdak terus terang atau tersamar 

dalam observasiì untuk menghiìndariì kalau suatu data yang diìcariì merupakan 

data yang masiìh di ìrahasiìakan. Observasiì tak berstruktur dalam peneliìti ìan iìniì 

di ìlakukan dengan tiìdak berstruktur karena fokus peneliìtiìan belum jelas.10 

Dalam peneliìtiìan iìni ì observasiì di ìlakukan secara partiìsi ìpatiìf yaiìtu 

di ìmana observasiì i ìniì adalah aktiìviìtas guru Pendi ìdi ìkan Agama Iìslam dalam 

mengajar terutama pengelolaan kelas yang melakukan pengamatan 

langgsung diì MIìN 03 duri ìan depun kepahi ìang guna memperoleh data-data 

 
8 Sugiyono, Hlm 64. 
9 Amalia Adhandayani, Modul Metode Penelitian 2 (Kualitatif) (Psi 309),” 2020. 
10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,  Hlm 64-67. 
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kemampuan guru Pendiìdiìkan Agama Iìslam (PAIì) dalam pengelolaan kelas 

di ì MIìN 03 duri ìan depun kepahiìang. 

PEDOMAN OBSERVASI  

Hariì/tanggal : 

Mata Pelajaran : Al Qur’an Hadiìts, Akiìdah Akhlak, Fiìkiìh, Sejarah Kebudayaan I ìslam  

  (SKIì) 

Kelas  : 

Sekolah  : MI ìN 03 Duriìan Depun Kepahiìang  

Tabel 3.2 Pedoman Observasi  

No Aspek/Aktiìviìtas Yang Diìamatiì 
Hasiìl Pengamatan 

Naratiìf Reflektiìf 

1 Kondiìsiì fiìsiìk ruang  kelas    

2 Aktiìviìtas guru dalam mengajar   

3 
Pendekatan antara guru dan siìswa dalam 

pembelajaran  

  

4 Cara guru berkomuniìkasiì dengan siìswa   

5 Cara guru memotiìvasiì siìswa    

6 
Cara guru menjaliìn hubungan yang posiìtiìf dengan 

siìswa 

  

7 Cara guru menghadapiì periìlaku yang tepat   

8 Cara guru menghadapiì periìlaku yang bermasalah 
  

9 I ìnteraksiì guru dan siìswa   

 

3. Dokumentasiì  

Dokumentasiì berasal dariì kata dokumen, yang artiìnya barang-barang 

tertuliìs. Metode dokumentasiì berartiì cara mengumpulkan data dengan 

mencatat data-data yang sudah ada. Metode iìni ì lebiìh mudah diìbandiìngkan 

dengan metode pengumpulan data yang laiìn. Menurut sugi ìyono dokumen 
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merupakan catatan periìsti ìwa yag sudah berlalu. Dokumen biìsa berbentuk 

tuliìsan, gambar, atau karya-karya monumental dariì seseorang. 

Terdapat dua bagiìan Moleong menyatakan bahwa dokumen i ìtu dapat 

di ìbagiì atas dokumen priìbadiì dan dokumen resmiì. Dokumen priìbadi ì adalah 

catatan atau karangan seseorang secara tertuliìs tentang tiìndakan, 

pengalaman dan kepercayaannya.  Dokumen resmiì adalah beriìsi ì catatan-

catatan yang siìfatnya formal. Dokumen resmi ì terbagiì atas dokumen iìnternal 

dan dokumen eksternal. Dokumen iìnternal berupa memo, pengumuman, 

i ìnstruksi ì, aturan suatu lembaga masyarakat tertentu yang diìgunakan dalam 

kalangan sendiìri ì. Termasuk diì dalamnya riìsalah atau laporan rapat, 

keputusan pemiìmpi ìn kantor, dan semacamnya.11 

Dalam peneliìtiìan dokumentasiì sangat perlu di ìgunakan untuk 

memperoleh data-data yang diìgunakan dalam peneliìtiìan. Seluruh data 

di ìkumpulkan dan diìtafsiìrkan oleh peneliìtiì, tetapiì dalam kegiìatan iìni ì peneliìtiì 

di ìdukung iìnstrument sekunder, yaiìtu : foto, catatan dan dokumen-dokumen 

yang berkaiìtan dengan fokus peneliìtiìan. Dokumentasiì yang diìperlukan 

dalam peneliìtiìan iìni ì miìsalnya sejarah siìngkat sekolah, ceriìtera, biìografi ì, 

peraturan, kebiìjakan. Dokumen yang berbentuk gambar, contohnya  foto, 

gambar hiìdup, sketsa dan laiìn-laiìn.  

E. Teknik Analisis Data  

Tekniìk analiìsa data yang diìgunakan dalam peneliìti ìan iìni ì adalah tekniìk 

analiìsa data kualiìtatiìf. Tekniìk analiìsa data kualiìtatiìf adalah upaya yang 

 
11 Yudin Citriadin, Metode Penelitian Kualitatif Suatu Pendekatan Dasar (Mataram: 

Sanabil, 2020). 
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di ìlakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganiìsasi ìkan data, 

memiìlah-miìlahnya menjadiì satuan yang dapat diìkelola, mensiìntesiìskannya, 

mencariì dan menemukan pola, menemukan apa yang pentiìng dan apa yang 

di ìpelajariì dan memutuskan apa yang dapat diìceriìtakan kepada orang laiìn.12 

Dalam peneliìtiìan i ìniì, Ada berbagai cara untuk menganalisa data, “Miles 

and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas. 

Aktivitas dalam menganalisis data, yaitu Reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan.” 

1. Reduksi data yaitu memilih hal-hal yang pokok yang sesuai dengan fokus 

penelitian kita. Kemudian dicari temanya. Data-data yang telah direduksi 

memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan 

mempermudah peneliti untuk mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan.  

2. Display data ialah menyajian data dalam bentuk matrik, network, chart, atau 

grafik dan sebagainya. Dengan demikian, peneliti dapat menguasai data dan 

tidak terbenam dengan setumpuk data.  

3. Pengambilan keputusan dan verifikasi, dari data yang didapat mencoba 

mengambil keputusan. Mula-mula kesimpulan itu kabur, tetapi 

lamakelamaan semakin jelas karena data yang diperoleh semakin banyak dan 

mendukung.13 

Setelah semua data terkumpul baiìk dariì hasi ìl wawancara, observasiì 

maupun dokumentasiì. Kemudi ìan Peneliìtiì adakan pemiìliìhan data-data yang 

 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, H. 337 
13 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian., h. 86-87 
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sesuai ì dengan fokus peneliìtiìan, lalu Peneliìtiì saji ìkan dalam bentuk kaliìmat-

kaliìmat baku yang tersusun secara si ìstematiìs, setelah iìtu Peneliìtiì menariìk 

kesi ìmpulan dengan menggunakan metode iìnduktiìf yai ìtu proses penariìkan 

kesi ìmpulan dariì hal-hal yang khusus menuju kepada hal-hal yang umum. 

Sehi ìngga peneliìti ìan yang telah Peneliìtiì lakukan memperoleh data analiìsi ìs 

kemampuan guru Pendidikan Agama Islam (PAI)ì dalam pengelolaan kelas diì 

MIìN 03 Duri ìan Depun Kepahiìang. 

F. Teknik Keabsahan Data  

Untuk mengujiì keabsahan data dalam peneliìtiìan iìni ì peneliìtiì 

menggunakan ujiì derajat kepercayaan (crediìbi ìliìty) dengan cara triìangulasiì. 

Metode triìangulasiì di ìgunakan untuk mengujiì dan memeriìksa derajat 

kepercayaan data hasiìl wawancara secara mendalam, observasiì, dan 

dokumentasiì. Metode triìangulasiì dalam pengujiìan krediìbi ìliìtas diìartiìkan sebagaiì 

pengecekan data dariì berbagaiì sumber dengan berbagaiì cara, dan berbagaiì 

waktu.14 Dalam peneliìtiìan i ìniì menggunakan triìangulasi yang diìgunakan adalah 

sebagaiì beriìkut :  

1. Triìangulasiì Tekniìk  

Triìangulasiì tekniìk untuk mengujiì krediìbi ìliìtas data yang diìlakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan tekniìk yang 

berbeda.15 Peneliìtiìan triìangulasiì yang diìgunakan adalah tekniìk observasiì, 

wawancara dan dokumentasiì. 

 
 

14 Lexy. J Moleong. 2017.Metodologi Penelitian Kualitatif. Medan: Pt Remaja 

Rosdakarya. 
15 Sugiyono,2021. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta 
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2. Triìangulasiì Sumber  

Triìangulasiì sumber untuk mengujiì krediìbi ìi ìtas data diìlakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diìperoleh melaluiì beberapa sumber.16 

Triìangulasiì yang di ìgunakan dalam peneliìti ìan iìni ì adalah hasiìl observasiì pada 

guru MIìN 03 Duriìan Depun Kepahiìang yang mengajar Fiìqiìh, Aki ìdah 

akhlak, Al-Qur’an Hadiìts dan Sejarah kebudayaan iìslam (SKIì). 

Triìangulasiì dengan sumber berartiì membandiìngkan dan mengecek 

baliìk derajat kepercayaan suatu iìnformasiì yang di ìperoleh melaluiì waktu dan 

alat yang berbeda dalam metode kualiìtatiìf. Hal iìni ì dapat diìcapaiì dengan 

jalan: 

a. Membandiìngkan data hasiìl pengamatan dengan hasiìl wawancara. 

b. Membandiìngkan apa yang diìkatakan orang diì depan umum dengan apa 

yang diìkatakannya secara priìbadiì. 

c. Membandiìngkan keadaan perspektiìf seseorang dengan berbagaiì pendapat 

dan pandangan orang. 

d. Membandiìngkan hasiìl wawancara dengan iìsi ì suatu dokumen yang saliìng 

berkaiìtan.17

 
16 Ibid 
17 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), H. 330 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Gambaran Objektif Wilayah/ Sasaran Penelitian  

1. Gambaran Umum MIN 03 Kepahiang  

Madrasah merupakan lembaga pendiìdi ìkan diì bawah naungan 

Kementeriìan Agama. Sebagaiì lembaga pendiìdiìkan, madrasah iìkut 

bertanggungjawab dalam mencapaiì tujuan pendiìdiìkan nasiìonal. Dalam 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Siìstem Pendiìdi ìkan Nasi ìonal 

Pasal 3 diìsebutkan bahwa tujuan Pendiìdi ìkan Nasiìonal adalah 

mengembangkan potensiì peserta diìdi ìk agar menjadiì manusiìa yang beriìman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak muliìa, sehat, 

beriìlmu, cakap, kreatiìf, mandiìri ì dan menjadiì warga negara yang demokratiìs 

serta bertanggungjawab. Dengan demiìki ìan, dapat diìpahamiì bahwa tujuan 

Pendi ìdiìkan Nasi ìonal  menuntut peserta di ìdiìk memiìli ìkiì kompetensi ì si ìkap 

spri ìtual, siìkap sosi ìal, pengetahuan dan keterampiìlan. Oleh sebab iìtu, demiì 

terwujudnya tujuan pendiìdiìkan tersebut sebuah lembaga pendiìdiìkan harus 

di ìdukung oleh semua piìhak termasuk Pemeriìntah Daerah.  

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 03 Kepahiìang yang beralamat diì 

Kelurahan Duriìan Depun Kecamatan Meri ìgiì Kabupaten Kepahiìang berdiìriì 

pada tahun 1983 dan mengalamiì perubahan sampaiì tahun 2008. MIìN 03 

Kepahiìang pada awal berdiìri ìnya bernama MIìN PIìLIìAL pada tahun 1983. 

Pada tahun 1997  berubah menjadiì MIìN 09 Rejang Lebong, dan sei ìri ìng 

berjalannya waktu dan perkembangan berubah menjadiì MIìN 03 Kepahi ìang 



60 

 
 

pada tahun 2008. Madrasah iìni ì berdi ìriì di ì atas tanah wakaf Alm Bapak M. 

Ami ìn pada tahun 1983. Pada awalnya madrasah iìni ì memiìliìki ì satu kelas 

untuk belajar, dua tahun kemudiìan diìtambah menjadiì dua kelas dan 

beberapa tahun kemudiìan di ìdiìri ìkan lagi ì satu kelas hiìngga semuanya 

menjadiì ti ìga kelas dengan jumlah siìswa yang tiìdak mencapaiì seratus si ìswa.  

Pembangunan sarana dan prasarana terutama penambahan RKB 

terus diìlakukan hal iìni ì karena aniìmo masyarakat sangat tiìnggi ì untuk 

menyekolahkan anaknya diì madrasah iìni ì. Saat iìni ì, pada Tahun Pelajaran 

2022/2023  jumlah RKB MIìN 03 Kepahi ìang sebanyak 11 ruang dengan 

si ìswa sebanyak 361 si ìswa, terdiìriì dari ì 13 rombongan belajar (rombel). Hal 

i ìniì berartiì terdapat kekurangan RKB sebanyak 6 ruangan. Siìngkatnya, 

pengembangan dan pembangunan sarana dan prasarana  terutama RKB 

dapat diìlakukan karena saat iìniì tanah telah menjadiì hak miìli ìk agar 

pembangunan dapat diìlaksanakan. Dan pada tahun 2024 MIìN 03 Kepahiìang 

mendapatkan bantuan gedung SBSN sebanyak 6 ruang kelas dengan jumlah 

si ìswa 423 si ìswa  yang terbagiì dalam 16 rombel. Madrasah iìni ì juga telah 

Terakrediìtasiì A oleh BAN-PT pada tahun 2022 dengan niìlaiì 95. 

2. Identitas MIN 03 Kepahiang  

Tabel 4.1 Identitas MIN 03 Kepahiang 

Kepala Madrasah : Pi ìdiìl Rahman M.Pd. 

Akredi ìtasiì : A 

Kuri ìkulum : Merdeka 

Waktu belajar  : Pagiì  

NSM : 111117080003 

NPSN : 660705306 

Status : Negeriì  

Bentuk Pendiìdi ìkan : MIìN  

Luas Tanak Miìliìk : 4.118 m² 
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Luas Bangunan : 1.025 m² 

 

3. Visi Dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 03 Kepahiang  

a. Vi ìsi ì 

“Mandiìri ì Tertiìb Agamiìs Berprestasiì”  

  Iìndi ìkator Viìsi ì Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)03 Kepahi ìang 

1) Mampu berfiìki ìr aktiìf dan kreatiìf 

2) Mampu berperiìlaku jujur, diìsi ìpliìn dan tanggung jawab 

3) Mampu berperiìlaku reliìgiìus melaluiì pembi ìasaan 

4) Mampu bersaiìng dan berprestasiì 

b. Mi ìsi ì  

Berdasarkan viìsi ì dan  iìndi ìkator viìsi ì di ì atas, maka Miìsi ì Pendi ìdiìkan 

di ì Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)03 Kepahiìang dapat diìrumuskan 

sebagaiì beriìkut :  

1) Menyelenggarakan pembelajaran untuk menumbuh kembangkan 

kemampuan berfiìki ìr aktiìf dan kreatiìf. 

2) Menumbuhkembangkan periìlaku jujur, diìsi ìpliìn dan tanggung jawab. 

3) Menumbuhkembangkan periìlaku reliìgi ìus melaluiì pembiìasaan, 

sehi ìngga peserta diìdi ìk dapat mengamalkan dan menghayatiì ajaran 

agama iìslam secara nyata. 
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4) Mendorong peserta diìdiìk memiìliìki ì prestasi ì  yang baiìk dalam biìdang  

akademiìk maupun  non akademi ìk, mampu bersaiìng serta mampu 

menghadapiì tantangan zaman.1 

4. Keadan Guru Dan Pegawai  

Tabel 4.2 Keadaan guru dan pegawai di MIN 03 Kepahiang 

Kepegawaian 
Jumlah 

Laki-laki Perempuan LK + PR 

Guru ASN 3 12 16 

TU ASN - 1 1 

GTT 4 6 10 

PTT 1 - 1 

Karyawan 2 1 3 

Jumlah 10 20 30 

 

5. Kondisi Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 03 

Kepahiang  

Tabel 4.3 kondisi sarana dan prasarana MIN 03 Kepahiang 

No 
Sarana dan 

Prasarana 

Jumlah 
Lokasi Ket B RR RB Jml 

1 Ruang Kelas 3 8 - 11 Duri ìan Depun - 

2 Ruang Guru/Kantor 1 - - 1 Duri ìan Depun - 

3 Ruang Tata Usaha - 1 - 1 Duri ìan Depun - 

4 Ruang Perpustakaan - 1 - 1 Duri ìan Depun - 

5 Ruang UKS - 1 - 1 Duri ìan Depun - 

6 Musholla 1 - - - Duri ìan Depun - 

7 Lapangan - 1 - 1 Duri ìan Depun - 

 

 

 

 
1 Sumber Data :  Dari Dokumentasi Min 03 Kepahiang, T.T. 
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B. Temuan Hasil Penelitian 

Guna menciìptakan pembelajaran yang efektiìf pada kelas diì MIìN 03 

Kepahiìang, Perlunya kemampuan guru dalam pengelolaan kelas bukan hanya 

memberiìkan materiì saja tetapiì guru juga harus mampu memanajemen kelas 

yang efektiìf yang dapat memaksiìmalkan pembelajaran siìswa/Iì sehi ìngga tujuan 

dariì pembelajaran iìtu dapat tercapaiì. Karena untuk mengelola kelas tersebut 

agar menjadiì kondusi ìf dan efektiìf guru Pendiìdi ìkan Agama Islam perlunya 

kemampuan dalam mendesaiìan li ìngkungan fi ìsi ìk kelas dan menciìptakan 

liìngkungan yang posiìti ìf dalam pembelajaran. Dan menjadiì ri ìntangan tersendiìriì 

bagiì guru Pendi ìdi ìkan Agama Islam dalam pengelolaan kelas, hal iìtu ti ìdak 

terlepas dariì kemampuan guru pendiìdi ìkan gama iìslam dalam pengelolaan kelas 

yang diìterapkan dalam pembelajaran. 

Pada BAB IV ini penulis akan memaparkan temuan hasil yang didapati 

dari lokasi penelitian. Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan 

wawancara terhadap informan di MIN 03 Kepahiang, maka peneliti dapat 

melakukan analisis tentang Kemampuan guru dalam pengelolaan kelas di MIN 

03 Durian Depun Kepahiang. 

1. Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pengelolaan Kelas 

Berdasarkan hasiìl peneliìtiìan yang merupakan tahap awal dariì 

peneliìtiìan iìni ì adalah mengadakan peneliìtiìan dan observasiì mengenaiì 

kemampuan guru Pendi ìdiìkan Agama Iìslam dalam pengelolaan kelas. 

Untuk mengetahuiì kemampuan guru Pendiìdi ìkan Agama Iìslam dalam 
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pengelolaan kelas peneliìtiì melakukan wawancara dengan guru mata 

pelajaran Pendiìdiìkan Agama Iìslam.  

Berdasarkan observasiì yang diì lakukan peneliìtiì mengenaiì kondi ìsiì 

ruang fiìsi ìk kelas peneliìtiì mengamatiì kelas masiìng-masiìng, ketiìka mereka 

memasukiì kelas tiìdak lupa membuka pembelajaran dengan antusias dariì 

segi ì ruang kelasnya yang tertata rapiì, pencahayaannya, kursiì yang diì 

gunakan anak, ketiìka sudah meliìhat dari ì penataan nya guru membuka 

pembelajaran dengan antusias, doa, surat pendek maupun menyampaiìkan 

tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasi ìl wawancara dengan guru 

Pendi ìdiìkan Agama Iìslam dapat ketahuiì dariì semua responden peneliìtiìan 

mengenaiì pri ìnsi ìp penataan kelas semuanya sudah melakukan penataan 

kelas baiìk i ìtu dariì penyusunan meja, kursi ì maupun pencahayaan.2 Hal i ìniì 

sesuai ì dengan kutiìpan wawancara beriìkut :  

“ Dengan melaksanakan tugas, saya mengajar Akiìdah 

Akhlak diì kelas tiìga B sebelum pembelajaran diìmulaiì dengan 

melakukan penataan kelas baiìk dari ì penyusunan meja, kursiì dan 

pencahayaan sudah di persiìapakan, menertiìbkan anak iìtu sudah 

saya lakukan secara fiìsi ìk, kemudiìan saya liìhat kondiìsi ì kelas ruang 

kelas jiìka kurang bersiìh tentu  saya akan memeriìntahkan anak 

untuk membersiìhkan terlebiìh dahulu sebelum pembelajaran diì 

mulaiì, setelah selesaiì di ì bersiìhkan kondiìsi ì kelas sudah bersiìh maka 

saya memulaiì proses pembelajaran”.3 

 “mendesaiìn li ìngkungan fiìsi ìk kelas terutama pada pelajaran  

Sejarah Kebudayaan Iìslam sudah saya terapkan, sebelum saya 

memasukiì kelas untuk memulaiì pembelajaran saya perhatiìkan dulu 

kebersiìhan dan kerapiìhan setelah iìtu saya liìhat posiìsi ì meja, kursiì 

maupun pencahayaannya setelah iìtu barulah iìtu untuk memulaiì 

kegiìatan belajar mengajar”.4 

 
2 Observasi awal pada bulan September-Desember 2024, t.t. 
3 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara, 23 April 2025, hlm 1-7 pukul 08.30. 
4 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kutipan wawancara, 28 April 

2025, pukul 08.30 hlm 1-5. 



65 

 
 

“proses pembelajaran pengaturan kondiìsi ì kelas iìtu sangat 

pentiìng karena akan mempengaruhiì suatu kenyamanan, aktiìviìtas 

anak, semangat anak dalam pembelajaran kemudiìan dalam kondiìsi ì 

laiìn dari ì penataan kelas baiìk i ìtu dari ì pengaturan tempat belajar, 

lemariì, meja, kursiì anak iìni ì tetap akan di ì lakukan terutama guru 

mata pelajaran sepertiì saya guru Fi ìkiìh, dalam menata liìngkungan 

fi ìsi ìk untuk belajar dariì letak atau posiìsi ì tempat duduk anak, meja, 

kursi ì termasuk kebersiìhan liìngkungan kelas belajar iìtu sehi ìngga 

proses pembelajaran diì tata dengan baiìk akan menjadiì lebiìh 

nyaman dan tertiìb”.5 

“mengenaiì priìnsi ìp penataan kelas sudah di ì terapkan baiìk i ìtu 

dariì posi ìsi ì meja, kursi ì maupun pencahayaan sudah cukup bai ìk dan  

membuatan peserta diìdi ìk nyaman dalam pembelajaran, kemudiìan 

ketiìka diì dalam pembelajaran menggunakan suatu mediìa sepertiì 

i ìnfocus pencahayaan tiìdak akan menganggu pembelajaran”.6 

 

Selaiìn dari ì kebersiìhan guru Pendi ìdi ìkan Agama Iìslam juga 

memperhatiìkan dariì proses kegiìatan balajar mengajar, sesuaiì kutiìpan 

beriìkut:  

“kemudiìan tahap pertama yang saya lakukan adalah 

memeriksa kehadiìran siìswa/Iì, ketiìka anak tiìdak hadir maka di 

tanyakan kepada siìswa laiìn apakah sakiìt atau iìziìn atau biìsa jadiì 

acara keluarga apabila tidak memberikan keterangan. Kemudiìan 

melakukan kegiìatan pembiìasaan kepada anak kelas tiìga sepertiì 

doa, membaca surat pendek setelah iìtu langgsung memasukiì 

pembelajaran materiì sesuai ì jadwal”.7 

“kemudiìan dariì segi ì anak dalam mengakses materiì 

pembelajaran jiìka saya liìhat ada anak suli ìt mengakses ketiìka saya 

menyampaiìkan materiì pembelajaran maka posiìsi ì anak iìtu saya 

pi ìndahkan kedapan agar materiì yang saya sampaiìkan bi ìsa sesuaiì 

dengan tujuan pembelajaran”. 8 

“kemudiìan sebelum memasukiì pembelajaran tahap pertama 

yang saya lakukan adalah mengecek kesi ìapan peserta diìdiìk 

kemudiìan mengecek kehadiìran ,menyampaiìkan tujuan 

 
5 Jupriyadi, Guru Fikih Kutipan Wawancara, 30 April 2025, pukul 08.30 hlm 1-8. 
6 Melisa, Guru Al-Qur’an Hadits Kutipan wawancara, 28 April 2025, pukul 13.00 

 hlm 1-4. 
7 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara, pukul 08.35 hlm 8-12. 
8 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kutipan wawancara, 28 April 

2025, pukul 08.34 hlm 6-9. 
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pembelajaran setelah iìtu baru memasuki ì kegi ìatan belajaran 

mengajar”.9 

 

Berdasarkan wawancara dengan ke empat guru Pendiìdi ìkan Agama 

Iìslam ternyata sudah melakukan penataan kelas sesuaiì dengan pedoman 

pri ìnsi ìp penataan kelas baiìk iìtu dariì penysusunan meja, kursiì maupun 

pencahayaan karena menyadariì bahwa posi ìsi ì dariì tempat duduk, kursiì, 

pencahayaan yang memadaiì menjadiì faktor pendukung dalam kenyamanan 

belajar siìswa/Iì serta guru juga memperhatiìkan kebersiìhan kelas dan 

memperhatiìkan proses pembelajaran diì mulaiì. Selaiìn dari ì segi ì penataan 

kelas guru Pendi ìdiìkan Agama Iìslam juga melakukan bentuk gaya penataan 

kelas, sesuaiì kutiìpan beriìkut :  

“segiì gaya penataan tempat duduk anak terutama ketiìka 

belajar pada mata pelajaran Akiìdah Akhlak ada sesekaliì saya rubah 

bentuk gaya menjadiì letter U tujuan agar anak tiìdak bosan 

kemudiìan biìsa serta saya juga biìsa memantau anak, kadang juga 

sesekaliì saya atur posiìsi ì meja menjadiì berbanjar sesuaiì dengan 

ruang yang ada kalau mejanya panjang saya atur untuk empat-

enam siìswa/Iì, tetapiì karena kondiìsi ì si ìswa/Iì kelas tiìga B i ìniì banyak 

berjumlah 37 siìswa/Iì tentu gaya penataan iìtu diì susun terus 

menerus karena ruang kurang memadaiì jadiì domi ìnan yang paliìng 

seri ìng saya gunakan gaya penataan kelas berbanjar menghadap 

guru”.10 

 “mengenaiì gaya penataan kelas iìtu yang paliìng saya 

gunakan iìtu adalah gaya berjajar atau menghadap guru tetapiì 

kadang kala saya gantiì sesuai ì dengan materiì pembelajaran sepertiì 

perkelompok atau gaya letter U. Gaya yang paliìng seri ìng drbah 

adalah gaya berkelompok dan domiìnan gaya yang saya gunakan iìtu 

adalah gaya berjajar atau menghadap guru. Dalam mengubah gaya 

penataan iìtu kurang lebiìh memakan waktu 10 meniìt yang sudah 

 
9 Melisa, Guru Al-Qur’an Hadits , Kutipan wawancara, 28 April 2025,pukul 13.05 hlm 5-

7. 
10 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara, 23 April 2025, pukul 08.45 hlm 13-

20. 
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saya persiìapkan terlebiìh dahulu agar waktu 10 meniìt iìtu cukup dan 

tiìdak memakan waktu lebiìh proses pembelajaran”.11 

“Segiì gaya penataan kelas terutama pada pembelajaram 

Fi ìki ìh yang seriìng diì gunakan iìtu gaya klasi ìk , berjajar dan letter U  

di ì dalam pembelajaran Fiìki ìh. Sudah diì lakukan gaya penataan 

kelas dengan merubah-rubah gaya penataan, kemudiìan kegiìatan 

saya dalam mengajar khususnya pelajaran Fi ìkiìh i ìtu pada waktu 

yang sedang artiìnya posiìsi ì dan kesi ìapan si ìswa/Iì iìtu masiìh dalam 

keadaan segar pada jam 09.00 sampaiì sebelum zuhur sampaiì, ada 

juga waktu siìang sesudah zuhur”.12 

“mengenaiì gaya dalam penataan kelas terutama pelajaran 

Al-qur’an Hadiìts gaya penataan saya mengiìkutiì pembelajaran 

sebelumnya atau meneriìma penataan dari ì waliì kelas, ketiìka saya 

megajar gaya penataan sudah diì tata sebelumnya oleh waliì kelas 

atau pembelajaran sebelumnya baik itu berjajar, meliìngkar yang 

sudah di tata sebelumnya dariì waliì kelas, tetapiì sesekaliì gaya 

penataan iìtu saya rubah ketiìka ulangan, setelah ulangan selesaiì 

gaya iìtu kembaliì sepertiì yang sudah diì tata oleh waliì kelasnya”.13 

Dari ì hasiìl wawancara dengan guru Pendi ìdiìkan Agama Iìslam 

mengenaiì dari ì gaya penataan kelas pada mata pelajaran Pendiìdiìkan Agama 

Iìslam ternyata guru diì MIìN i ìniì lebiìh domiìnan mengunakkan gaya berjajar 

yang mana gaya iìni ì menghadap guru, tetapiì ada juga guru sesekaliì 

menggunakan gaya letter U atau perkelompok, dan juga kalau guru fiìki ìh 

ketiìka diì mengajar diì kelas atas lebiìh seriìng menggunakam gaya letter u 

tetapiì kalau kelas bawah lebiìh pada gaya berjajar karena kondiìsi ì ruang yang 

ada. 

Kemudian selain mendesaian lingkungan fisik kelas guru juga harus 

dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif. Berdasarkan 

observasi ì terhadap guru pendiìdiìkan Agama Iìslam dalam aktiìvi ìtas 

 
11 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kutipan wawancara, 28 April 

2025, pukul 08.40 hlm 10-16. 
12 Jupriyadi, Guru Fikih Kutipan Wawancara, 30 April 2025, pukul 08.40 hlm 9-14. 
13 Melisa, Guru Al-Qur’an Hadits Kutipan wawancara, 28 April 2025, pukul 13.10 hlm 8-

13. 
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pembelajaran guru terliìhat aktiìf dalam mengajar dengan menggunakan 

metode yang bervariìasi ì, sepertiì ceramah, di ìskusi ì, dan tanya jawab, yang 

mampu membangun partiìsi ìpasiì si ìswa dalam proses belajar. Pendekatan 

yang diìgunakan guru bersiìfat humaniìs dan iìnklusi ìf, menciìptakan suasana 

belajar yang nyaman dan kondusiìf bagi ì seluruh siìswa. guru mampu 

beriìnteraksiì dengan siìswa secara efektiìf dan terbuka. Bahasa yang 

di ìgunakan mudah diìpahamiì serta di ìsampaiìkan dengan penuh kesantunan, 

sehi ìngga si ìswa merasa diìhargaiì dan termotiìvasi ì untuk berpartiìsi ìpasiì akti ìf 

dalam pembelajaran. Guru juga memberiìkan motiìvasi ì kepada siìswa melaluiì 

pujiìan, dorongan, dan penguatan posiìti ìf yang mampu membangkiìtkan 

semangat belajar siìswa. Hubungan antara guru dan siìswa terjaliìn secara 

posi ìtiìf dan harmoniìs. Keti ìka menghadapiì periìlaku si ìswa yang bermasalah, 

guru bersi ìkap tegas namun tetap mengedepankan pendekatan yang mendiìdi ìk 

dan tiìdak menghakiìmiì, sepertiì memberiìkan nasi ìhat, membiìna secara 

personal, dan bekerja sama dengan orang tua.14 

Berdasarkan wawancara kepada guru mengenaiì menciìptakan 

liìngkungan yang posi ìtiìf untuk pembelajaran tentang pengelolaan kelas 

ternyata diì antara empat guru ada tiìga guru Pendiìdi ìkan Agama Iìslam dalam 

pengelolaan kelas lebiìh demokratiìs di ìmana proses pembelajaran, guru 

membiarkan peserta diìdi ìk untuk mandiìri ì tetapiì masiìh dalam membiìmbi ìng 

dan mengontrol peserta diìdiìk sedangkan ada satu guru diì dalam pengelolaan 

 
14 Observasi awal pada bulan September-Desember 2024. 
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kelas iìtu lebiìh ke otoriìter yang mana pada penekanan siìswa/Iì. Sesuaiì dengan 

kutiìpan di ì bawah :  

“sebelum pembelajaran diì mulaiì pertama-tama yang saya 

lakukan iìtu adalah observasiì dengan memperhatiìkan kesiìapan si ìswa/Iì 

kemudiìan saya menjelaskan aturan sebelum pembelajaran iìtu 

di ìmulaiì. Tugas sepertiì liìsan, soal-soal latiìhan yang saya jelaskan 

terlebiìh dahulu, tetapiì juga sesekaliì memberiìkan tugas diì rumah (PR) 

artiìnya diì dalam pembelajaran iìtu saya mengajar demokratiìs kepada 

si ìswa/Iì”.15 

“mengenaiì pengelolaan kelas gaya yang di gunakan i ìtu adalah 

demokratiìs di ìmana di ì dalam proses pembelajaran iìtu berlanggsung 

saya membiìarkan anak untuk mandiìri ì agar anak biìsa beiìni ìsi ìatiìf dalam 

pembelajaran tetapiì di ì sampiìng i ìtu saya tetap dalam mengontrol anak 

dan membiìmbi ìng si ìswa/Iì agar kelas i ìtu tetap berjalan secara aktiìf dan 

demokratiìs”.16 

“Gaya dalam manajemen pengelolaan kelas i ìtu saya lebiìh 

komiìtmen dalam belajar yang mana anak i ìtu di terapkan dalam 

pembelajaran untuk fokus karena ketiìka pembelajaran diì mulaiì. Saya 

tiìdak senang jiìka ada siìswa/Iì yang gaduh atau riìbut dalam 

pembelajaran, tetapiì bukan berartiì juga cara mengajar saya otoriìter 

ada saatnya anak iìtu harus gaduh/beranjak dariì tempat duduknya, 

miìsalnya saya mengajarkan materiì tajwiìd satu si ìsi ì anak-anak diì suruh 

kedepan satu persatu, kadang juga diì dalam pembelajaran ketiìka 

belajar mengenaiì materiì tentang surah yang ada diì dalam Al-Aqur’an 

mengenaiì i ìdgham biìlagunna  maka saya suruh anak-anak banyak 

bergerak diì mana mereka biìsa tutor sebaya dengan temannya . 

Arti ìnya gaya dalam pengelolaan saya iìtu ada saatnya anak-anak harus 

memperhatiìkan apa yang diì sampaiìkan tetapiì ada juga suatu saat anak 

harus bergerak, bersuara diì konteks aktiìvi ìtas belajar mengajar supaya 

ketiìka belajar anak-anak diìam bukan karena takut tapiì karena diì 

seganiì serta dapat menciìntaiì i ìlmu”.17 

“kalau diì dalam pembelajaran gaya pengelolaan iìtu sangat 

pentiìng  harus ada strategiì yang guru persi ìapakan termasuk saya guru 

Al-Qur’an Hadi ìts  karena saya mengajar di ì kelas 1 dan 3 sehi ìngga 

gaya pegelolaan saya juga berbeda, miìsalnya ketiìka mengajar siìswa/Iì 

kelas 1 maka gaya dalam pengelolaan i ìtu lebiìh banyak ke iìce 

breakiìng atau permaiìnan yang diì kaiìtakan dengan materiì 

pembelajaran jadiì tanpa diì tanpa diì sadari ì anak-anak kelas 1, kalau 

pembelajaran sudah selesaiì. Berbeda dengan kelas 3 gaya dalam 

 
15 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara, 23 April 2025, pukul 08.50 hlm 21-

25. 
16 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kutipan wawancara,28 April 

2025,  pukul 08.45 hlm 17-21. 
17 Jupriyadi, Guru Fikih Kutipan Wawancara, 23 April 2025, pukul 08.50  hlm 15-27. 
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pengelolaan kela lebiìh menekankan pada pendiìsi ìpli ìnan, miìsalnya ada 

tugas yang saya beriìkan kepada anak-anak kelas 3 iìtu harus diì 

selesaiìkan tepat waktu jiìka di ì dalam 2 jam pembelajaran. Seperti 

tugas mengerjakan formatiìf satu selesaiì dengan tiìdaknya harus diì 

kumpulkan begiìtu juga dengan catatan tapiì karena anak kelas 3 

menggunakan LKS jadiì catatan tugas di ì beriìkan i ìtu relatiìf sedi ìki ìt 

paliìng tugas di ì beriìkan i ìtu hanya mencatat ayat-ayat Al-Qur’an. 

Harus di ì selesai ìkan jiìka belum selesaiì tetap harus di ì kumpulkan jadiì 

si ìstem dalam pengelolaan saya untuk anak kelas 3 iìtu lebiìh pada 

penekanan kediìsi ìpliìnan”.18 

 

Dari ì segi ì gaya dalam pengelolaan kelas guru Pendi ìdi ìkan Agama 

Iìslam terutama diì MIìN gaya dalam pengelolaan kelas dalam pembelajaran 

i ìniì guru lebiìh pada gaya otoriìtatiìf yang mana guru mendorong peserta 

di ìdiìk tetap aktiìf tetapiì masiìh dalam mengtontrol peserta diìdi ìk. Ada juga 

guru yang lebiìh menekankan kepada peserta diìdi ìk yaiìtu kediìsi ìpliìnan yang 

artiìnya guru iìtu otoriìter jiìka dalam pengelolaan pembelajaran. Kemudiìan 

dariì segiì mengelola kelas secara efektiìf peneliìtiì juga melakukan 

wawancara. Sesuaiì dengan kutiìpan beriìkut : 

“mengelola kelas iìtu agar tetap efektiìf yang  selama iìniì 

lakukan agar kelas tetap tertiìb lebiìh banyak memberiìkan tugas 

kepada anak-anak berupa pertanyaan sehi ìngga kelas iìtu menjadiì 

hi ìdup terutama kepada anak yang yang seri ìng ri ìbut maka saya 

beriìkan pertanyaan agar anak-anak kembaliì fokus pada aktiìvi ìtas 

pembelajaran”.19 

 “agar kelas yang saya ajarkan iìtu keti ìka pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Iìslam agar dapat mengelola kelas secara 

efektiìf menyampaiìkan dan menjelaskan materiì pembelajaran iìtu diì 

selengiì dengan tanya jawab kepada anak-anak atau bermaiìn games 

yang berkaiìtan dengan materiì pembelajaran sehiìnga kelas iìtu 

menjadiì hi ìdup serta ada feedback dariì si ìswa/I.. Serta kelas iìtu akan 

menjadiì tertiìb dan aman sehiìngga pembelajaran iìtu berjalan secara 

lancar dengan begiìtu komuniìkasi ì antara saya dengan siìswa/Iì 

 
18 Melisa, Guru Al-Qur’an Hadits Kutipan wawancara, 28 April 2025, pukul 13.20 hlm 

14-27. 
19 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara, 23 April 2025, pukul 08.55 hlm 26-

29. 
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berjalan dengan baiìk i ìtu adalah bentuk saya menjaliìn hubungan 

yang posi ìtiìf dengan anak diì dalam pembelajaran”.20 

“pembelajaran agar kelas iìtu dapat diì kelola secara efektiìf 

maka tetap dalam suatu pengawasan, kalau si ìswa/Iì mau iìzi ìn mau 

keluar iìtu harus dalam keadaan yang tertiìb tetap anak diì i ìzi ìnkan 

dan tiìdak sampaiì menganggu aktiìvi ìtas pembelajaran tetap diì 

kontrol agar efektiìf dan di ì beri ì batas atau waktu iìziìn agar 

pembelajaran tiìdak tergangu dan tetap berjalan efektiìf”.21 

“Dalam mengelola kelas, selalu berusaha menciìptakan 

suasana yang kondusiìf untuk belajar. Langkah pertama yang di 

lakukan adalah membangun hubungan yang baiìk dengan siìswa, 

agar mereka merasa nyaman dan diìhargaiì di ì dalam kelas. Saya 

menyadariì bahwa ketiìka siìswa merasa diìteriìma, mereka akan lebiìh 

terbuka untuk mengiìkutiì proses pembelajaran. Oleh karena iìtu, 

saya juga rutiìn memberiìkan motiìvasi ì dan membiìasakan menyapa 

si ìswa satu per satu sebelum pelajaran diìmulaiì”.22 

Berdasarkan wawancara dengan empat guru dalam mengelola kelas 

secara efektiìf sebelum pembelajaran di ì mulaiì sudah mempersiìapakn 

pembelajaran terlebiìh dahulu baiìk dari ì tata tertiìb, langkah-langkah 

sebelum pembelajaran diì mulaiì serta di ì seliìngiìn dengan games atau 

permaiìnan agar permaiìnan tetap berjalan secara efektiìf. Kemudiìan selaiìn 

dalam mengelola kelas secara efektiìf, guru juga dapat menjelaskan aturan 

dan prosedur. 

Berdasarkan dariì ke empat wawancara dengan guru ada dua guru 

dalam membuat aturan dan prosedur i ìtu tanpa meliìbatkan siìswa/Iì sedang 

ada juga guru iìtu membuat aturan dan prosedur i ìtu sendiìri ì tapiì tetap 

mendiìskusi ìkan dengan si ìswa/Iì serta ada juga guru i ìtu bersama-sama dalam 

 
20 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kutipan wawancara, 28 April 

2025, pukul  09.00  hlm 22-29. 
21 Jupriyadi, Guru Fikih Kutipan Wawancara, 30 April 2025, pukul 08.53 hlm 28-31. 
22 Melisa, Guru Al-Qur’an Hadits, Kutipan wawancara, 28 April 2025, pukul 13.25 hlm 

28-33. 
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menjelaskan,membuat aturan dan prosedur i ìtu bersama-sama sesuaiì 

dengan kesepakatan,berdasarkan kutiìpan beriìkut :  

“aturan dan prosedur ketiìka ada siìswa/Iì yang tiìdak tertiìb diì 

kelas atau ada yang melanggar aturan sepertiì aturan tiìdak 

mengerjakan PR saya beriìkan sanksiì sepertiì memungut sampah, 

membersiìhkan wc dengan tujuan anak iìtu jera kemudiìan menurut 

saya jiìka sanksi ì i ìtu di ì kai ìtkan dengan pembelajaran iìtu akan 

membentuk karakter anak akan ciìntanya kebersiìhan dengan cara 

mendiìdi ìk dan anak dapat bertanggung jawab dengan kesalahan diìa 

dariì aturan yang diì sepekatiì bersama”.23 

“kemudiìan mengenaiì segi ì aturan dan prosedur di ì dalam 

kelas terutama pada mata pembelajaran Sejarah Kebudayaan Iìslam 

i ìtu sudah saya buat diì dukung  dengan aturan diì sekolah dariì aturan 

yang sudah saya persi ìapakan dan buat saya sampaiìkan kepada 

si ìswa/Iì kemudiìan dari ì pembuatan aturan dan prosedur yang di ì buat 

i ìtu saya tiìdak meliìbatkan si ìswa/Iì karena aturan iìtu sudah saya buat 

dan  si ìswa/Iì harus mengiìkutiì aturan yang harus di ì buat iìtu”.24 

“mengenaiì segiì aturan dan prosedur setiìap kelas pastiì sudah 

ada aturan dan prosedur meskiìpun begiìtu kiìta sebagaiì guru mapel 

harus mempunyaiì aturan sendiìri ì dengan di ì dukungan aturan yang 

sudah ada di ì kelas, miìsalnya aturan yang di ì buat rambut, kuku, 

si ìswa/Iì yang seri ìng terlambat, tiìdak mengerjakan PR dan 

sebagaiìnya diì sampiìng aturan yang sudah di ì terapkan kiìta juga biìsa 

menguatkan atau menambahkan yang laiìn dariì aturan yang sudah 

ki ìta susun agar pembelajaran tetap efektiìf”.25 

“mengenaiì aturan dan prosedur dalam pembelajaran Al-

Qur’an Hadi ìts sepertiì aturan yang sudah di ì buat miìsal aturannya, 

boleh miìnum diì kelas, boleh beraktiìvi ìtas diì kelas tapiì tiìdak 

menganggu pembelajaran atau siìswa laiìn, tiìdak boleh makan diì 

kelas, permiìsi ì boleh, kalau lagiì diìskusi ì tanya jawab anak-anak 

harus aktiìf dalam diìskusi ì jangan waktu belajar diìa maiìn, waktu 

maiìn di ìa belajar dan iìtu tiìdak boleh karena iìtu perlu strategiì diì buat 

sebelum pembelajaran. Mengenaiì aturan dan prosedur i ìtu di ì buat  

pada kontrak belajar saat pertama kaliì masuk kelas dan aturan yang 

di ì buat tiìdak meliìbatkan siìswa/I keti ìka aturan sudah di ì jelaskan 

kepada siìswa/Iì maka mereka harus dapat mengiìkutiì aturan iìtu”.26 

 

 
23 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara, 23 April 2025, pukul 09.00 hlm 30-

36. 
24 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kutipan wawancara, 28 April 

2025, pukul 10.00 hlm 30-35. 
25 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara, 30 April 2025, pukul 09.00 hlm 33-38. 
26 Melisa, Guru Al-Qur’an Hadits, Kutipan wawancara, 28 April 2025, pukul 13.30 hlm 

34-41. 
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Kemudiìan selaiìn dalam pembuatan aturan dan prosedur guru juga 

memperhatiìkan si ìswa/Iì dengan mengajak bermusyawarah, sesuaiì dengan 

kutiìpan di ì bawah:  

“pembuatan aturan dan prosedur saya buat sendiìriì 

kemudiìan saya bacakan diì depan si ìswa/Iì setelah diì bacakan saya 

langgsung mengajak anak bermusyawarah dengan menanyakan 

apakah aturan dan prosedur anak-anak setuju jiìka ada salah satu 

anak tiìdak setuju dengan aturan iìtu maka saya hiìlangkan dan aturan 

di ì pajang diì di ìndi ìng kelas bergandengan dengan struktur jadwal 

kelas”.27 

“dariì segiì menjelaskan aturan dan prosedur i ìtu sepertiì 

membuat, mengajarkan aturan diì kelas saya musyawarahkan 

dengan siìswa/Iì karena menurut saya aturan dan prosedur iìtu diì buat 

yang akan menjalankannya adalah siìswa/Iì maka saya harus 

meliìbatkan mereka karena diì dalam pembuatan aturan iìtu cendrung 

sama-sama diì sampiìng i ìtu saya sudah si ìapakan menjadiì upaya 

dalam suatu kebiìjakan, mengenaiì aturan dan prosedur iìtu serta 

sanksi ì ketiìka ada yang melanggar iìtu semua sudah menjadiì suatu 

kesepakatan bersama karena meliìbatkan si ìswa dan bermusyawarah 

jadiì jiìka ada yang melanggar maka anak berhak diìberiì sanksi ì 

sesuatu aturan dan kesepakatan yang di ì buat secara bersama-

sama”.28 

 

Berdasarkan wawancara mengenaiì aturan dan prsedur ternyata 

dalam menjelaskan aturan dan prosedur ada dua guru yang tiìdak 

meliìbatkan siìswa/Iì dalam membuatan aturan dan prosedur dan ada satu 

guru membuat aturan dan prosedur tetapiì di ì jelaskan kepada si ìswa/Iì untuk 

memiìnta persetujuan anak-anak sedang satu lagiì guru yang ada diì MIìN iìtu 

bersama-sama dalam membuat dan mengambiìl keputusan bersama dalam 

suatu aturan dan prosedur. 

 
27 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara, 23 April 2025, pukul 09.05  hlm 

37-40. 
28 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara, 30 April 2025, pukul 09.10 hlm 39-47. 
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Ternyata untuk menciìptakan liìngkungan yang posiìti ìf untuk 

pembelajaran guru juga harus dapat mengajak muriìd untuk bekerjasama. 

Berdasarkan wawancara dengan guru dalam mengajak muriìd untuk 

bekerjasama sudah meliìbatkan siìswa serta menjaliìn hubungan yang baiìk 

dengan siìswa/Iì. Sesuai ì dengan kutiìpan beri ìkut : 

“mengajak anak untuk bekerja sama  baiìk dariì aturan yang 

di ì buat untuk bersama-sama dalam suatu kegiìatan yang dapat 

meliìbatkan siìswa/Iì maka saya akan lakukan agar hubungan sayang 

dengan anak-anak menjadiì baiìk serta juga jiìka dariì aturan iìtu diì 

buat maka saya dan anak harus bekerjasama dengan aturan yang 

sudah di ì sepakatiì”.29 

“bagiì saya mengajak muriìd bekerja sama adalah salah satu 

kunciì dalam menciìptakan liìngkungan yang posi ìtiìf untuk 

pembelajaran. Saya selalu memulaiì dan membangun hubungan 

yang baiìk dengan si ìswa/Iì terlebiìh dahulu ketiìka mereka merasa diì 

hargaiì dan diì percayaiì mereka akan menjadi ì lebiìh terbuka dan mau 

untuk diì ajak bekerja sama baiìk iìtu dalam tugas berkelompok 

maupun dalam menjaga ketertiìban kelas karena saya mencoba 

untuk memahamiì berbagiì karakteriìsti ìk masi ìng-masiìng si ìswa/Iì”.30 

“mengajak muriìd bekerja sama langkah pertama yang saya 

lakukan adalah membangun kedekatan dan suasana kelas yang 

nyaman, kemudiìan saya berusaha mengenal muriìd satu per satu 

agar mereka merasa diìhargaiì, ketiìka suasana sudah kondusi ìf, muri ìd 

lebiìh mudah diìajak untuk bekerja sama dalam kegiìatan kelas. Saya 

bi ìasanya memberiìkan contoh kerja sama secara langsung, sepertiì 

saat menyelesaiìkan tugas bersama guru laiìn atau saat mengatur 

kelas. Saya juga seriìng menceriìtakan kiìsah-ki ìsah iìnspi ìratiìf yang 

menunjukkan pentiìngnya kerja sama, agar muriìd biìsa 

meneladaniì”.31 

 “Bagiì saya, mengajak muriìd untuk bekerja sama sangat 

pentiìng karena iìtu bagiìan dariì pendi ìdiìkan karakter. Saya berusaha 

membiìasakan mereka sejak awal bahwa diì dalam kelas bukan 

hanya belajar secara iìndi ìviìdu, tetapiì juga belajar menjadiì bagiìan 

dariì kelompok. Saya seriìng mengiìngatkan bahwa keberhasiìlan 

bersama iìtu lebiìh berartiì dariìpada keberhasi ìlan priìbadi ì, terutama 

 
29 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara, 23 April 2025, pukul 09.10  hlm 

41-45. 
30 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kutipan wawancara, 28 April 

2025, pukul 10.05 hlm 36-42. 
31 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara, 30 April 2025, pukul 09.20 hlm 48-55. 
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dalam mengajak muriìd bekerja sama langkah pertama yang saya 

lakukan adalah membangun kedekatan dan suasana kelas yang 

nyaman, kemudiìan saya berusaha mengenal muriìd satu per satu 

agar mereka merasa diìhargaiì, ketiìka suasana sudah kondusi ìf, muri ìd 

lebiìh mudah diìajak untuk bekerja sama dalam kegiìatan kelas. Saya 

bi ìasanya memberiìkan contoh kerja sama secara langsung, sepertiì 

saat menyelesaiìkan tugas bersama guru laiìn atau saat mengatur 

kelas. Saya juga seriìng menceriìtakan kiìsah-ki ìsah iìnspi ìratiìf yang 

menunjukkan pentiìngnya kerja sama, agar muriìd bi ìsa meneladaniì 

liìngkungan sosi ìal sepertiì sekolah”.32 

 

Berdasarkan hasiìl wawancara diì atas mengenaiì mengajak muriìd 

untuk bekerjasama ternyata guru mengajak siìswa untuk bekerja sama 

merupakan kunciì pentiìng dalam menciìptakan liìngkungan belajar yang 

posi ìtiìf. Guru perlu membangun hubungan yang baiìk, memahamiì karakter 

si ìswa, menciìptakan suasana kelas yang nyaman, dan memberiì teladan 

serta membiìasakan si ìswa melakukan kerja sama melaluiì hal-hal sederhana. 

Dengan cara iìni ì, si ìswa menjadiì lebiìh terbuka, peduliì, dan mampu 

beriìnteraksiì secara posiìtiìf dalam kegiìatan belajar. 

Dalam memberiìkan penguatan terhadap periìlaku yang tepat semua 

responden guru Pendi ìdiìkan Agama Iìslam utuk memberiìkan dorongan agar 

si ìswa/Iì dapat termotiìvasiì dalam belajar dan memberiìkan apresiìasi ì kepada 

si ìswa/Iì sudah di ìlakukan, berdasarkan kutiìpan diì bawah :  

“memberiìkan suatu penguatan terhadap si ìswa/Iì dengan 

memberiìkan dorongan sepertiì yang saya lakukan memberiìkan 

suatu pujiìan sepertiì apresi ìasi ì ketiìka ada anak yang beraniì 

mengeluarkan pendapat tetapiì ji ìka ada anak yang masiìh takut-takut 

saya akan tetap memberiìkan dorongan dengan suatu apresiìasi ì 

dalam artiìan ketiìka pembelajaran Akiìdah Akhlak saya akan terus 

 
32 Melisa, Guru Al-Qur’an Hadits, Kutipan wawancara, 28  April 2025, pukul 13.32 hlm 
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memberiìkan dorongan atau penguatan berupa pujiìan atau 

reward”.33 

“ketiìka proses pembelajaran diì mulaiì adanya suatu  

penguatan atau dorongan yang di beriìkan kepada siìswa/Iì agar 

mereka termotiìvasi ì dalam pembelajaran terutama belajar Sejarah 

Kebudayaan Iìslam, dorongan atau penguatan yang saya beriìkan i ìtu 

kepada anak yang periìlaku tepat merupakan bagiìan terpentiìng diì 

dalam proses pembelajaran karena karena penguatan atau dorongan 

dapat menjadiì bentuk apresiìasi ì atas peri ìlaku yang posiìti ìf yang 

di ìtunjukkan oleh siìswa/Iì sehi ìngga mereka merasa diì hargaiì dan diì 

dorong untuk mengulang kembaliì peri ìlaku tersebut, miìsalnya 

ketiìka si ìswa/Iì menunjukkan si ìkap diìspli ìn atau tanggung jawab saya 

bi ìasanya langgsung memberiìkan pujiìan atau ucapan teriìma kasiìh 

sebagai bentuk apresiìasi ì kepada anak kemudiìan penguatan yang 

saya beriìkan i ìtu tiìdak bersi ìfat materiì saya lebi ìh seri ìng 

menggunakan penguatan verbal sepertiì memberiìkan pujiìan, 

ucapan, semangat, agar siìswa memahamiì bahwa periìlaku yang baiìk 

akan selalu mendapatkan respon yang  posi ìtiìf”.34 

“memberiìkan penguatan terhadap periìlaku yang tepat 

adalah bagiìan pentiìng dariì strategiì pengelolaan kelas. Penguatan 

i ìniì bi ìsa berupa puji ìan, hadiìah keciìl, atau bahkan sekadar senyuman 

dan anggukan sebagaiì bentuk apresiìasi ì, hal tersebut memberiìkan 

si ìnyal posiìtiìf kepada siìswa bahwa periìlaku yang mereka tampiìlkan 

sesuai ì dengan harapan, dengan begiìtu, mereka akan termotiìvasiì 

untuk terus mengulang periìlaku posiìtiìf tersebut. Saya biìasanya 

menggunakan penguatan verbal sepertiì ucapan “bagus,” “hebat,” 

atau “teriìma kasiìh sudah mendengarkan.” Namun, saya juga tiìdak 

ragu memberiìkan penguatan non verbal sepertiì tepuk tangan atau 

menempelkan stiìker biìntang diì buku si ìswa. Terkadang, saya 

memberiìkan kesempatan kepada siìswa yang berperiìlaku baiìk untuk 

menjadiì pemiìmpi ìn kelompok atau membantu saya diì depan kelas 

sebagaiì bentuk kepercayaan”.35 

“memberiìkan suatu penguatan  terhadap periìlaku yang tepat 

ketiìka akhiìr dari ì proses pembelajaran terutama pelajaran Al-Qur’an 

Hadi ìts selalu melakukan evaluasiì miìsalnya materiì tentang surah 

An-nasr di ì si ìtu anak-anak di ì suruh baca setelah iìtu adanya tanya 

jawab mengenaiì materiì yang diì sampaiìkan ketiìka ada siìswa/Iì yang 

bi ìsa menjawab  artiìnya mereka paham apa materiì yang di ì 

sampaiìkan tadiì maka saya akan beriìkan suatu penguatan atau 

 
33 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara, 23 April 2025, pukul 09.15 hlm 46-

51. 
34 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kutipan wawancara, 28 April 

2025, pukul 10.15 hlm 43-54. 
35 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara, 30 April 2025, pukul 09.40 hlm 56-66. 
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dorongan kepada siìswa yang beraniì tadiì sepertiì pujiìan, kata-kata 

yang membangkiìtkan motiìvasi ì  dan yang ti ìdak biìsa menjawab 

tetap diì beriìkan motiìvasi ì atau dorongan untuk lebiìh fokus lagiì baiìk 

dalam membaca atau aktiìvi ìtas pembelajaran”.36 

Kemudiìan dalam memberiìkan reward juga ternyata guru mengulas 

kembaliì materiì sebelumnya untuk mengetahuiì sejauh mana mereka 

memahamiì serta reward yang diì beriìkan sebagaiì penguatan atau dorong 

untuk peserta diìdiìk iìtu lebiìh menggunakan penguatan verbal sepertiì 

ucapan apresiìasi ì. Sesuaiì kuti ìpan beriìkut :  

“sebelum memasukiì pembelajaran selanjutnya saya 

mengulang kembaliì materiì sebelumnya sebagaiì penguatan terhadap 

anak kemudiìan dariì segi ì reward yang diì beriìkan i ìtu belum berupa 

hadiìah tapiì reward yang saya beriìkan iìtu lebiìh ke niìlaiì poiìnt atau 

ni ìlaiì yang diì tambah”. 37 

“dalam beberapa kesempatan saya juga mengajak si ìswa/Iì 

laiìn untuk i ìtu memberiìkan penguatan atau dorongan sepertiì keti ìka 

ada teman mereka yang berhasiìl menjawab pertanyaan dengan baiìk 

saya miìnta siìswa laiìn untuk memberiìkan tepuk tangan atau ucapan 

apresiìasi ì sehiìngga akan membantu menumbuhkan rasa saliìng 

menghargaiì dan meniìngkatkan kerja sama antar siìswa/Iì di ì kelas”.38 

“mengenaiì bentuk penguatan sepertiì pujiìan, hadi ìh keciìl 

atau bahkan sekedar senyuman iìtu mudah diìlakukan dan biìsa 

langsung diìberiìkan saat iìtu juga. Respons cepat tersebut pentiìng 

agar si ìswa bi ìsa langsung mengaiìtkan peri ìlaku posiìti ìfnya dengan 

penghargaan yang iìa teriìma. Selaiìn iìtu, bentuk penguatan tersebut 

tiìdak membutuhkan biìaya dan biìsa diìjalankan secara konsiìsten 

tanpa membuat perbedaan mencolok antar si ìswa”.39 

 

Berdasarkan empat wawancara dengan responden di ì atas mengenaiì 

memberiìkan penguatan terhadap periìlaku yang tepat dapat diì si ìmpulkan 

secara konsiìsten memberiìkan penguatan kepada siìswa sebagaiì bentuk 

 
36 Melisa, Guru Al-Qur’an Hadits, Kutipan wawancara, 28 April 2025, pukul 13. 40 hlm 

47-54. 
37 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara,23 April 2025,  pukul 09.20  hlm 

52-55. 
38 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kutipan wawancara,  28 April 

2025, pukul 10.20 hlm 55-59. 
39 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025, pukul 09.45 hlm 67-71. 
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apresiìasi ì terhadap periìlaku posiìtiìf. Penguatan yang diìberi ìkan umumnya 

bersi ìfat verbal sepertiì pujiìan, ucapan semangat, dan kata-kata motiìvasi ì, 

serta kadang diìsertaiì dengan reward non-materiì sepertiì poiìn tambahan atau 

tepuk tangan dariì teman. Penguatan iìniì di ìberiìkan secara cepat dan tepat 

agar siìswa dapat mengaiìtkan periìlaku posi ìti ìf dengan respons yang 

di ìteriìma, serta bertujuan untuk meniìngkatkan motiìvasi ì, rasa percaya diìri ì, 

kerja sama, dan pemahaman siìswa terhadap materiì pembelajaran. 

Dari ì semua responden peneliìtiì wawancara semuanya sudah berbagiì 

dan mengemban tanggung jawab bersama, dalam berbagiì dan mengamban 

tanggung jawab bersama semua responden sudah melakukan sepertiì keti ìka 

ada siìswa/Iì ketiìka diì beriìkan tugas dan mereka tiìdak bertanggung jawab 

dengan tugas tersebut maka akan diì beri ìkan sanksi ì sesuai ì dengan peraturan 

yang diì buat. Sesuaiì kuti ìpan beriìkut :  

“agar siìswa/Iì i ìtu dapat mengemban tanggung jawabnya 

sepertiì dari ì mengerjakan tugas (PR) anak-anak tiìdak melaksanakan 

tugas dan tiìdak menjalankan tanggung jawab yang seharusnya 

mereka lakukan maka akan saya beriìkan sanksi ì seperti ì di ì suruh 

menuliìs, membersiìhkam wc agar anak iìtu tiìdak menggulangiìnya 

lagiì dan memberiìkan efek jera kepada anak-anak tetapiì sanksi ì yang 

di ìberiìkan iìtu tiìdak menyakiìti ì badan siìswa/Iì tersebut”.40 
 

“kalau dalam berbagiì dan mengemban tanggung jawab 

kepada siìswa/Iì iìni ì saya fokuskan pada tanggung jawab yang diì 

beriìkan sepertiì mengerjakan tugas diì rumah (PR), ketiìka ada salah 

satu dariì mereka tiìdak mengerjakan PR artiìnya anak-anak iìtu tiìdak 

mengemban tanggung jawabnya  maka dariì i ìtu saya akan beriìkan 

sanksi ì sesuai ì dengan aturan yang sudah di ì buat kemudiìan saya 

tiìdak meneriìma daliìh atau alasan anak-anak kenapa tiìdak 

mengerjakan PR karena iìtu ada salah satu bentuk tanggung jawab 

mereka kemudiìan anak iìtu saya panggiìl dan tanya apakah aturan 

yang sudah saya buat dan diì sepakatiì bersama iìtu terutama pada 

 
40 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara,  23 April 2025, pukul 09.25 hlm 

56-61. 
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mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Iìslam mau kamu iìkutiì sepertiì 

dalam mengerjakam PR jiìka ti ìdak mau maka diì dalam 

pembelajaran saya anda boleh keluar, tetapiì jiìka kamu mau 

mengiìkutiì aturan iìtu maka kamu harus  melaksankan tanggung 

jawab tersebut, agar pembelajaran iìtu tetap berjalan lancar dan 

anak-anak yang tiìdak mengerjakan tanggung jawab iìtu diì beriìkan 

sanksi ì yaiìtu dengan mengerjakan PR diì depan kelas kemudiìan saya 

mengulang kembaliì materiì yang sebelumnya sambiìl menunggu 

anak-anak yang diì beriì sanksi ì menyelesaiìkan tugasnya”.41 

“mengenaiì dariì berbagiì dan memgemban tanggung jawab 

i ìtu saya lebiìh ke aturan yang sudah diì buat dan diì sepakatiì bersama 

sepertiì aturan mengerjakan tugas diì rumah (PR) keti ìka ada si ìswa/Iì 

yang tiìdak mengerjakannnya sebagaiì bentuk tanggung jawab maka 

saya akan beriìkan sanksiì sesuaiì kesepakatan, tetapiì iìtu menjadiì 

suatu perbedaan atau perbandiìngan ketiìka ada siìswa/Iì yang 

mengerjakan pr hanya setengah dan ada si ìswa/Iì yang sama sekaliì 

tiìdak mengerjakan maka sanksiì yang di ì beriìkan i ìtu juga berebda, 

miìsalnya ketiìka ada siìswa/Iì yang mengerjakan hanya setengah 

maka saya beriìkan sanksi ì untuk menyelesaiìkan pr iìtu di ì depan 

kelas sedangkan siìswa/Iì yang sama sekali ì tiìdak mengerjakan saya 

beriì sanksi ì berdiìri ì di ì depan kelas dan saya beriìkan tugas diì rumah 

menjadiì doubel untuk diì kumpulkan pertemuan selanjutnya”.42 

“berbagiì dan mengemban tanggung jawab bersama 

merupakan hal yang sangat pentiìng dalam liìngkungan sekolah. 

Menurut saya, tiìdak mungkiìn satu piìhak menyelesaiìkan semua 

tugas tanpa adanya kerja sama. Dalam proses pendi ìdiìkan, semua 

elemen sepertiì guru, si ìswa, kepala sekolah, dan bahkan orang tua 

harus bekerja sama dan saliìng mendukung agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapaiì dengan baiìk sama halnya diì dalam 

pembelajaran Fiìki ìh ketiìka si ìswa tiìdak dapat diì ajak bekerjasama 

dalam mengembankan tanggung jawabnya sepertiì tiìdak 

mengerjakan Pr maka akan diì beriìkan sanksi ì sesuaiì aturan sepertiì 

berdiìri ì di ì depan kelas dan menyelesaiìkan pr i ìtu”.43 

Berdasarkan responden dariì ke empat guru mengenaiì berbagiì dan 

mengembang tanggung jawab dapat diìsi ìmpulkan seluruh responden telah 

melaksanakan priìnsi ìp berbagiì dan mengemban tanggung jawab bersama 

dalam proses pembelajaran. Hal iìni ì diìwujudkan melaluiì penegakan aturan 

 
41 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kutipan wawancara,  28 April 

2025, pukul 10.25 hlm 67-74. 
42 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025, pukul 09.55 hlm 72-82. 
43 Melisa, Guru Al-Qur’an Hadits, Kutipan wawancara,  28 April 2025, pukul 13.45 hlm 

55-56. 
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yang telah diìsepakatiì bersama, khususnya terkaiìt tugas rumah (PR). Guru 

memberiìkan sanksiì yang mendiìdi ìk dan tiìdak menyakiìtiì fiìsi ìk si ìswa kepada 

mereka yang tiìdak melaksanakan tanggung jawabnya, sepertiì 

menyelesaiìkan PR diì depan kelas, membersiìhkan WC, atau meneriìma 

tugas tambahan. Tujuannya adalah untuk menumbuhkan rasa tanggung 

jawab, efek jera, serta mendukung kelancaran proses pembelajaran. 

Kemudiìan guru juga diì dalam proses pembelajaran agar 

menciìptakan liìngkungan yang posiìtiìf ternyata guru juga harus dapat 

menghadapiì periìlaku yang bermasalah, semua responden dalam peneliìtiìan 

i ìniì sudah menerapkan hal iìtu ketiìka ada siìswa yang bermasalah maka akan 

di ìberiìkan sanksi ì berdiìri ì di ì depan kelas kemudiìan di ìberiìkan nasehat dan 

teguran. Sesuaiì kutiìpan beriìkut : 

“setiìap si ìswa/Iì pastiì memiìliìki ì karakter yang berbeda yang 

mana periìlaku anak iìtu juga pastiì berbeda ketiìka di ì dalam proses 

pembelajaran saya ada si ìswa/Iì yang ri ìbut, mengobrol, keluar 

masuk tanpa iìzi ìn pada aktiìvi ìtas pembelajaran langkah pertama 

yang saya lakukan iìtu adalah dengan mencegah yang artiìnya 

memberiìkan nasehat dan teguran terlebiìh dahulu tetapiì ji ìka dariì 

nasehat dan teguran anak-anak iìtu tiìdak berubah maka saya akan 

memberiìkan sanksi ì sepertiì memberiìkan catatan-catatan”.44 

“Dalam menghadapiì peri ìlaku bermasalah poi ìnt pertama 

harus saya tauk telebiìh dahulu adalah mengenaliì karakter si ìswa/Iì 

yang berbeda-beda ketiìka ada anak anak yang riìbut, keluar masuk 

tanpa iìziìn, mengobrol di ì saat aktiìviìtas pembelajaran berlanggsung 

dengan secara spontan saya tanyakan kembaliì apa yang saya sudah 

sampaiìkan kepada anak-anak untuk menjelaskan kembaliì  keti ìka 

anak-anak iìtu ti ìdak biìsa menjawab saya beriìkan sanksi ì sepertiì 

berdiìri ì di ì depan kelas selama liìma meniìt kemudiìan duduk kembaliì 

agar anak iìtu tiìdak mengulangiì lagiì”.45 

 
44 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara,  23 April 2025, pukul 09.30 hlm 

62-67. 
45 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kutipan wawancara,  28 April 

2025, pukul 10.40 hlm 57-81. 
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“Dalam proses pembelajaran pastiì periìlaku dan karakter 

si ìswa/Iì iìtu berbeda maka saya pertegaskan kepada anak-anak 

sebelum pembelajaran diì mulaiì tiìdak boleh ada yang ri ìbut, 

mengobrol, keluar masuk tanpa iìziìn lariì-lariì, dalam kelas karena diì 

akhiìr pembelajaran akan saya tanya kembaliì mengenaiì materiì yang 

saya sampaiìkan karena kiìta diì dalam proses pembelajaran anak iìtu 

menunjukkan periìlaku yang tepat maka akan saya beriìkan poiìnt 

tetapiì jiìka anak menunjukkan periìlaku yang bermasalah akan saya 

beriìkan sanksiì yaiìtu berdiìriì di ì depan kelas dengan menjawab 

pertanyaan yang diì beri ìkan, kemudiìan ji ìka materiì yang di ì 

sampaiìkan anak sudah paham dan mengertiì baru saya masuk ke 

materiì selanjutnya”.46 

“ketiìka dalam menghadapiì periìlaku bermasalah sepertiì 

dalam pembelajaran  ada anak-anak yang mengobrol, ri ìbut, tiìdak 

memperhatiìkan ketiìka sedang menyampai ìkan materiì pembelajaran 

maka sanksiì yang diì beriìkan diì suruh berdiìri ì diì depan dan 

menyuruh ceriìtakan kembaliì  apa yang diì obrolkan jiìka anak tiìdak 

mau maka sanksi berdiìri ì diì depan kelas sekitar beberapa meniìt 

untuk memberiìkan efek jera. Ketiìka anak i ìtu menunjukkan periìlaku 

yang bermasalah selalu saya beriìkan teguran pertama, teguran 

kedua sampaiì teguran ketiìga masiìh riìbut dan tiìdak ampuh maka 

saya suruh berdiìri ì di ì depan kelas”.47 

 

Berdasarkan semua responden dapat diìsi ìmpulkan dalam 

menghadapiì periìlaku siìswa yang bermasalah selama proses pembelajaran, 

Guru terlebiìh dahulu mengenaliì karakter siìswa, kemudiìan memberiìkan 

teguran dan nasiìhat sebagaiì langkah awal. Ji ìka periìlaku tiìdak berubah, guru 

menerapkan sanksiì bertahap sepertiì berdi ìriì di ì depan kelas, menjawab 

pertanyaan, atau mencatat materiì sebagaiì bentuk efek jera. Guru juga 

menegaskan aturan sejak awal pembelajaran dan memberiìkan poiìn 

penghargaan bagiì si ìswa yang berperiìlaku baiìk. 

 

 
46 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025, pukul 10.00 hlm 82-92. 
47 Melisa, Guru Al-Qur’an Hadits, Kutipan wawancara,  28 April 2025,  pukul 13.50 hlm 

63-70. 
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2. Hambatan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pengelolaan Kelas 

Di ìliìhat dariì hasi ìl peneliìtiìan yang di ì peroleh peneliìtiì mengenaiì 

hambatan guru Pendiìdi ìkan Agama Iìslam yaiìtu melaluiì wawancara secara 

langgsung di ì antaranya pertama yaiìtu dari ì segi ì kondiìsi ì ruang yang ada dan 

ketiìdak konsiìstennya anak dalam suatu penataan serta diì dalam penataan 

ternyata anak masiìh suliìt untuk mengakses materiì pembelajaran. Sesuaiì 

kutiìpan beriìkut :  

“dariì segi ì mengenaiì penataan kelas iìni ì dariì mengakses 

materiì pembelajaran yang mana ada sebagiìan si ìswa/Iì iìtu tiìdak 

memiìliìki ì buku LKS sehi ìnga anak-anak suli ìt dalam mengakses 

materiì pembelajaran”.48 

“dariì segiì penataan kelas baiìk iìtu dariì posi ìsi ì bangku, meja 

maupun kebersiìhan iìtu ketiìka proses pembelajaran belum diìmulaiì 

saya sudah periìntahkan siìswa/Iì untuk merapiìkan meja, kursiì 

ataupun kebersiìhan maupun dariì mengubah gaya penataan iìtu 

sendi ìriì  ada anak-anak yang masiìh suli ìt untuk berkontriìbusi ì dan 

membiìarkan temannya saja”.49 

“mengenaiì hambatan yang terjadiì pada pri ìnsi ìp penataan 

kelas iìni ì ternyata ketiìka posi ìsi ì meja atau kursi ì sudah di ì sesuai ìkan 

ternyata anak-anak iìni ì masi ìh tiìdak konsi ìsten dengan penataan yang 

sudah diì tentukan sebelumnya mereka rubah sendiìri ì dan teman 

yang diì pi ìliìh temannya sendiìri ì”.50 

 

Peneliìtiì si ìmpulkan bahwasanya Guru menghadapiì hambatan dalam 

penataan kelas, sepertiì keterbatasan siìswa dalam mengakses materiì karena 

tiìdak memiìli ìkiì buku LKS, kurangnya partiìsi ìpasi ì siìswa dalam menjaga 

kebersiìhan dan kerapiìan kelas, serta ketiìdakkonsi ìstenan siìswa dalam 

mempertahankan posiìsi ì meja dan kursiì yang telah diìatur. Selanjutnya dariì 

 
48 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara,  23 April 2025, pukul 09.35 hlm 

68-70. 
                49 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kutipan wawancara,  30 April 

2025, pukul 10.45 hlm 82-86.  
50 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025, pukul 10.05 hlm 93-96. 
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segi ì gaya penataan kelas yang terjadiì i ìniì dariì kondi ìsi ì ruang yang ada serta 

anak suliìt dalam berkontriìbusi ì. Sesuai ì kutiìpan wawancara beriìkut  :  

“mengenaiì gaya penataan  menjadiì suatu kendala terhadap 

si ìswa/Iì karena ketiìka diì dalam mengubah gaya penataan saya juga 

mengubah posiìsi ì tempat duduk anak sehiìngga anak iìtu suliìt untuk 

berubah  atau tukar teman yang artiìnya posi ìsi ì anak dalam duduk 

i ìtu mereka tiìdak iìngi ìn piìsah dengan temannya diìa lebiìh memiìliìh 

sendi ìriì teman untuk posiìsi ì duduknya”.51 

 “sama halnya mengenaiì gaya dalam penataan iìni ì ketiìka 

i ìngiìn merubah gaya tersebut sebelum pembelajaran diì mulaiì anak-

anak iìniì ada sebagiìan tiìdak iìngiìn berkontriìbusi ì di ìa hanya meliìhat 

teman-temannya saja”.52 

“dariì segiì gaya penataan kelas yang menjadiì suatu 

hambatan adalah kondiìsi ì ruang kelas terutama pada kelas bawah 

ketiìka gaya penataan iìngiìn di ì rubah-rubah terkhusus kelas bawah 

kondi ìsi ì ruang yang ada iìtu kurang memadaiì jadiì kalau dariì segiì 

gaya penatan iìtu seri ìng diì rubah akan membuat pembelajaran 

menajdiì ti ìdak nyaman”.53 

 

Maka dapat diì si ìmpulkan dariì gaya dalam penataan kelas iìni ì Gaya 

penataan kelas menjadiì kendala karena si ìswa tidak ingin berpiìndah tempat 

duduk dan cenderung iìngi ìn tetap bersama temannya. Selaiìn i ìtu, sebagi ìan 

si ìswa kurang berpartiìsi ìpasi ì saat penataan diìubah, dan keterbatasan ruang 

kelas terutama diì kelas bawah menyuliìtkan perubahan penataan, sehiìngga 

dapat mengganggu kenyamanan pembelajaran. 

Kemudiìan dalam menciìptakan liìngkungan yang posiìtiìf untuk 

pembelajaran tenyata guru memiìliìki ì hambatan dalam hal gaya pengelolaan 

kelas harus memahamiì berbagaiì karakter si ìswa serta tetap mengontrol 

kelas agar pembelajaran tetap berjalan, sesuaiì kuti ìpan beriìkut : 

 
51 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara,  23 April 2025, pukul 09.40 hlm 

71-75. 
52 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kutipan wawancara.  28 April 

2025. 
53 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025, pukul 10.10 hlm 97-101. 
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“dariì pengelolaan kelas ternyata sebagaiì seorang guru i ìtu 

harus dapat memahamiì karakter anak tetapiì anak-anak diì kelas 3 

terutama kelas tiìga B sediìki ìt suliìt karena faktor jumlah siìswa yang 

banyak iìtu sehiìngga saya suliìt untuk mengontrol semuanya”.54 

 “ketiìka dalam pengelolaan kelas gaya yang di ì gunakan iìtu 

lebiìh pada demokratiìs memang adalah gaya yang meliìbatkan 

si ìswa/Iì dalam proses pembelajaran tetapiì ji ìka tiìdak di ìbarengiì 

dengan kontrol yang baiìk kelas biìsa saja menjadiì ti ìdak terarah”.55 

“ketiìka dalam gaya pengelolaan kelas iìtu sebagai seorang 

guru terutama guru mata pelajaran Fiìki ìh harus bi ìsa mengataur gaya 

yang di ì gunakan dalam pengelolaan jangan sampaiì suli ìt yang artiì 

gaya yang diì pi ìliìh harus mengiìmbangiì jangan sampaiì si ìswa/Iì iìtu 

di ìam karena takut tapiì karena diì segani ì”.56 

“dalam pengelolaan kelas tentu ada beberapa hambatan 

yang seriìng ki ìta hadapiì, terutama terkai ìt gaya atau pendekatan 

yang diìgunakan. Kadang, perbedaan karakter siìswa membuat kiìta 

harus menyesuaiìkan pendekatan secara fleksi ìbel”.57 

 

Dari ì keempat responden peneliìtiì mengenaiì gaya manajeman 

pengelolaan kelas dapat diì si ìmpulkan bahwa dalam pengelolaan kelas, 

guru harus memahamiì karakter siìswa, terutama diì kelas dengan jumlah 

si ìswa yang banyak. Gaya pengelolaan yang demokratiìs perlu di ìsertaiì 

dengan kontrol yang baiìk agar kelas tetap terarah. Guru juga harus 

memiìliìh pendekatan yang seiìmbang, yakni ì tegas namun tetap membuat 

si ìswa merasa diìhargaiì, serta mampu menyesuaiìkan gaya pengelolaan 

dengan karakteriìstiìk si ìswa yang beragam. Kemudiìan guru juga selalu 

mengajak muriìd untuk bekerja sama dalam menciìptakan suasana belajar 

 
54 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara, 23 April 2025,  pukul 09.45 hlm 

76-79. 
55 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kutipan wawancara,  28 April 

2025, pukul 10.55 hlm 87-89. 
56 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025. Pukul 10.15. Hlm 102-

105. 
57 Melisa, Guru Al-Qur’an Hadits, Kutipan wawancara,  28 april 2025. Pukul 13.55. Hlm 

71-73. 
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yang nyaman dan kondusiìf, dengan cara meliìbatkan mereka dalam diìskusiì 

kelas dan kegiìatan kelompok.  

“Ketiìka si ìswa menunjukkan periìlaku yang baiìk, saya memberiìkan 

penguatan berupa pujiìan atau reward sederhana agar mereka termotiìvasi ì. 

Selaiìn i ìtu, berupaya membagiì tanggung jawab kepada siìswa, sepertiì 

menjadiì ketua kelompok atau petugas piìket, agar mereka belajar diìsi ìpliìn 

dan kepemiìmpi ìnan”.58 

Ternyata ada dua responden yang mengatakan ada hambatan dalam 

mengelola kelas secara efektiìf dariì dua responden tersebut dapat diì 

si ìmpulkan mengenaiì hambatan dalam mengelola kelas guru menerapkan 

aturan dan prosedur secara jelas dan konsi ìsten sejak awal tahun pelajaran. 

Guru juga menjaga keseiìmbangan antara kediìsi ìpli ìnan dan kepeduliìan 

terhadap kebutuhan siìswa dengan ti ìdak terlalu memanjakan maupun 

mengabaiìkan mereka. Strategiì yang diìgunakan meliìputi ì pemberiìan pujiìan 

atau reward sebagaiì bentuk penguatan posi ìtiìf, peliìbatan siìswa dalam 

di ìskusi ì dan kerja kelompok, serta pembagiìan tanggung jawab sepertiì 

menjadiì ketua kelompok atau petugas pi ìket. Semua upaya tersebut 

bertujuan untuk menciìptakan suasana belajar yang nyaman, kondusiìf, dan 

sesuai ì dengan kebutuhan siìswa agar proses pembelajaran berlangsung 

secara efektiìf. Kemudiìan guru juga mengalamiì hambatan dalam 

menjelaskan aturan dan prosedur sesuaiì kutiìpan beriìkut :  

“mengenaiì aturan dan prosedur  yang ada tetapiì anak-anak 

i ìniì masiìh melangar apa yang sudah diì sepakatiì sebelumnya dalam 

 
58 Melisa, Guru Al-Qur'an Hadits , Kutipan wawancara.  28 April 2025. Pukul 14.00 . 

Hlm 74-76. 
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pelaksanaan aturan dan prosedur yang sudah di ìsepakatiì 

sebelumnya”.59 

“dalam menjelaskan aturan dan prosedur kelas, saya kadang 

mendapat siìswa kurang memperhatiìkan atau tiìdak memahamiì 

dengan baiìk karena terbatasnya waktu dan fokus mereka yang 

masiìh rendah, terutama diì awal  pembelajaran”.60 

“dalam menjalankan aturan dan prosedur setiìap siìswa/Iì i ìtu 

pastiì memiìliìki ì karakter atau budaya yang berbeda, sepertiì halnya 

pengaruh yang diìdapat oleh setiìap anak baiìk pengaruh dariì budaya 

hi ìdup, liìngkungan atau kebiìasan anak i ìtu pastiì berbeda sama 

halnya aturan dan prosedur yang diìbuat iìtu anak-anak tiìdak 

konsi ìsten dariì aturan yang sudah diì sepakatiì sebelumnya”.61 

 

Dari ì segiì aturan dan prosedur ternyata hambatan yang terjadiì oleh 

guru adalah Hambatan dalam penerapan aturan dan prosedur diì kelas 

di ìsebabkan oleh kurangnya konsiìstensi ì si ìswa dalam mematuhiì aturan, 

rendahnya fokus dan pemahaman siìswa akiìbat keterbatasan waktu, serta 

perbedaan karakter, budaya, dan liìngkungan yang memengaruhiì si ìkap siìswa 

terhadap aturan yang telah diìsepakatiì. Kemudiìan selaiìn dariì aturan dan 

prosedur ada juga hambatan yang terjadi ì dalam mengajak muriìd untuk 

bekerjasama, sesuaiì dengan kutiìpan beriìkut :  

“untuk meliìbatkan si ìswa/Iì dalam suatu kegiìatan diì kelas 

agar mereka dapat bekerja sama baiìk sesama teman maupun 

dengan guru ternyata anak-anak iìniì masi ìh suli ìt dan malas dalam 

suatu kegiìatan untuk berkontriìbusi ì dalam suatu kegiìatan diì 

kelas”.62 

“mengajak siìswa untuk aktiìf bekerja sama dalam kegiìatan 

pembelajaran juga tiìdak mudah, apalagi ì jiìka mereka kurang 

termotiìvasi ì atau belum terbiìasa dengan kerja kelompok”.63 

 
59 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara,  23 April 2025. Pukul 09.50. Hlm 

80-82. 
60 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kutipan wawancara,  28 April 

2025. Pukul 11.00. Hlm 90-93. 
61 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025. Pukul 10.20. Hlm 111-

115. 
62 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara,  23 April 2025. Pukul 09.50. Hlm 

83-86. 
63 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kutipan wawancara,  28 April 

2025. Pukul 11.05. Hlm 94-96. 
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“sama halnya diì dalam mengajak anak untuk bekerja sama 

i ìniì terutama diì dalam kelas anak iìtu pasti ì memiìliìki ì karakter yang 

berbeda, tiìdak semua anak memiìliìki ì si ìkap kooperatiìf atau mudah 

di ì arahkan, ada pula cendrung iìndi ìviìdualiìsasi ì suli ìt untuk di ì ajak 

berdiìskusi ì atau bekerja dalam satu kelompok karena mereka 

bi ìasanya lebiìh suka bekerja sendiìri ì dan kurang peka terhadap 

di ìnamiìka kelompok sehiìngga membuat suatu pembelajaran 

kolaboratiìf atau kerja sama menjadiì suatu tantangan bagiì seorang 

guru”.64 

“Saya juga selalu mengajak muriìd untuk bekerja sama 

dalam menciìptakan suasana belajar yang nyaman dan kondusiìf, 

ternyata tiìdak mudah meliìbatkan mereka dalam diìskusi ì kelas dan 

kegiìatan kelompok perlu usaha yang yang exstra agar mereka 

semua dapat teliìbat”.65 

Dari ì ke empat responden diì atas mengenaiì hambatan dalam 

mengajak siìswa/Iì bekerja sama adalah bahwa guru menghadapiì tantangan 

dalam meliìbatkan siìswa untuk bekerja sama dalam kegiìatan pembelajaran. 

Hal iìni ì diìsebabkan oleh kurangnya motiìvasi ì, perbedaan karakter siìswa, serta 

adanya kecenderungan iìndi ìvi ìdualiìsme yang membuat siìswa suliìt di ìajak 

berdiìskusi ì dan bekerja dalam kelompok. Oleh karena iìtu, di ìperlukan usaha 

ekstra dariì guru untuk menciìptakan pembelajaran yang kolaboratiìf dan 

kondusi ìf. Kemudi ìan juga terjadiì tantangan yang di ì hadapi ì oleh guru dalam 

memberiìkan penguatan terhadap periìlaku yang tepat ada dua responden 

yang mengalamiì hambatan dalam penguatan terhadap suatu periìlaku. Sesuaiì 

kutiìpan beriìkut:  

“ternyata dalam pemberiìan penguatan atau dorongan yang 

saya beriìkan iìtu berupa pujiìan, reward masi ìh ada anak-anak yang 

belum termotiìvasi ì untuk belajar dan ternyata siìswa/Iì kurang 

antusiìas dalam pembelajaran iìtu”.66 

 
64 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025. Pukul 10.25. Hlm 116-

122. 
65 Melisa, Guru Al-Qur’an Hadits, Kutipan wawancara,  28 April 2025. Pukul 14.05. Hlm 

77-79. 
66 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara,  23 April 2025. Pukul 09.55. Hlm 

87-89. 
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 “dalam memberiìkan penguatan terhadap periìlaku yang 

tepat adalah konsiìstensi ì waktu dan perhatiìan terhadap seluruh 

muriìd, apalagiì ketiìka jumlah muriìd cukup banyak. Kadang, saya 

sudah berniìat untuk memberiì apresiìasi ì atau penguatan, tapiì 

terlewat karena harus menanganiì muriìd laiìn yang berperi ìlaku 

bermasalah”.67 

 

Dari ì semua responden dapat diì si ìmpulkan Berdasarkan hasiìl 

wawancara, guru telah berupaya memberiìkan penguatan melaluiì pujiìan dan 

reward serta membagiì tanggung jawab kepada siìswa untuk menumbuhkan 

motiìvasi ì, diìsi ìpli ìn, dan kepemiìmpi ìnan. Namun, masiìh terdapat kendala 

sepertiì kurangnya antusiìasme siìswa, rendahnya kepercayaan diìri ì, serta 

tantangan dalam konsiìstensi ì pemberiìan penguatan akiìbat jumlah siìswa yang 

banyak. Hal iìni ì menunjukkan perlunya pendekatan yang lebiìh personal dan 

strategiì yang lebiìh efektiìf dalam pengelolaan kelas. Serta juga dua guru 

yang  mengalamiì hambatan dalam berbagi ì dan mengemban tangung jawab 

bersama. Sesuaiì kutiìpan beriìkut : 

 “untuk membagiì dan mengembangkan tanggung jawab 

si ìswa di ì kelas, saya meliìhat bahwa sebagi ìan siìswa masi ìh belum 

si ìap secara mental atau belum percaya diìri ì, sehiìngga perlu 

pendekatan yang lebiìh personal”.68 

“tiìdak semua muriìd mau berbagiì tanggung jawab dalam 

kelompok secara adiìl ada yang selalu aktiìf, tapiì ada juga yang pasi ìf 

dan cenderung membiìarkan temannya bekerja sendiìriì”.69 

 

Dari ì ke empat responden tersebut ternyata dua guru mengatakan 

bahwa tiìdak ada hambatan dan berbagiì dan mengemban tanggung jawab 

 
67 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025. Pukul 10.30. Hlm 123-

127. 
68 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kutipan wawancara,  28 April 

2025. Pukul 11.10. Hlm 97-99. 
69 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025. Pukul 11.35. Hlm 127-

129. 
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bersama tetapiì dua guru mengatakan ada hambatan dalam berbagiì dan 

mengemban tanggung jawab bersama dapat diì si ìmpulkan upaya berbagiì dan 

mengembangkan tanggung jawab siìswa di ì kelas, masi ìh terdapat kendala 

berupa kurangnya kesiìapan mental dan kepercayaan diìri ì pada sebagiìan 

si ìswa. Selaiìn i ìtu, pembagiìan tanggung jawab dalam kerja kelompok belum 

berjalan secara merata, karena ada siìswa yang aktiìf sementara yang laiìn 

cenderung pasiìf dan tiìdak berkontriìbusi ì secara seiìmbang. Hal iìniì 

menunjukkan perlunya pendekatan yang lebiìh personal dariì guru untuk 

membangun rasa tanggung jawab dan keterliìbatan seluruh siìswa dalam 

kegiìatan kelas. Selaiìn i ìtu juga terjadiì hambatan dalam menghadapiì periìlaku 

si ìswa/Iì bermasalah. Sesuaiì kutiìpan beriìkut :  

“ketiìka dalam pembelajaran iìtu berlanggsung anak-anak iìniì 

masiìh ada yang mengobrol, riìbut, lariì-lariì atau keluar masuk tanpa 

i ìziìn ternyata dalam aktiìvi ìtas pembelajaran anak-anak kurang 

termotiìvasi ì dan tiìdak semangat dalam  belajar”.70 

“dalam menghadapiì periìlaku bermasalah, saya kadang 

mengalamiì kesuliìtan menentukan pendekatan yang paliìng efektiìf, 

apalagiì ji ìka periìlaku tersebut sudah menjadiì kebiìasaan si ìswa diì 

luar liìngkungan sekolah, semua iìniì tentu menjadiì catatan dan 

evaluasiì bagiì saya agar ke depan biìsa mengelola kelas dengan lebiìh 

baiìk dan mendukung terciìptanya suasana belajar yang kondusiìf”.71 

“Dalam menghadapiì periìlaku bermasalah, tantangannya 

adalah mencariì pendekatan yang sesuai ì untuk setiìap i ìndiìvi ìdu, 

karena tiìdak semua muriìd merespons dengan cara yang sama 

terhadap teguran atau nasehat. Jadiì, butuh kesabaran dan strategiì 

khusus agar mereka biìsa menyadariì kesalahan tanpa merasa 

di ìsudutkan”.72 

 
70 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara,  23 April 2025. Pukul 10.00. Hlm 

90-93. 
71 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kutipan wawancara,  28 April 

2025. Pukul 11.15. Hlm 100-104. 
72 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025. Pukul 11.40. Hlm 130-

134. 
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“dalam menghadapiì periìlaku bermasalah, saya lebiìh 

memiìliìh pendekatan persuasiìf terlebiìh dahulu, berdiìalog dengan 

si ìswa yang bersangkutan, dan jiìka perlu meliìbatkan orang tua”.73 

Dari ì semua responden guru tantangan yang terjadiì dalam 

menghadapiì peri ìlaku bermasalah dapat diì si ìmpulkan bahwa guru mengalamiì 

tantangan dalam menghadapiì periìlaku bermasalah siìswa sepertiì riìbut, 

kurang motiìvasi ì, dan keluar masuk kelas tanpa iìziìn. Guru menyadariì 

pentiìngnya pendekatan yang tepat, sabar, dan persuasiìf, serta evaluasiì 

berkelanjutan untuk menciìptakan suasana belajar yang lebiìh kondusiìf dan 

efektiìf. 

Secara keseluruhan hambatan yang terjadi ì dariì semua responden 

dalam menciìptakan liìngkungan yang posi ìtiìf dapat di ì si ìmpulkan bahwa 

dalam pengelolaan kelas, guru menghadapiì berbagaiì tantangan yang 

berkaiìtan dengan karakter siìswa, jumlah siìswa yang banyak, serta 

keterbatasan motiìvasi ì dan partiìsi ìpasiì si ìswa. Gaya pengelolaan demokratiìs 

di ìniìlaiì efektiìf namun tetap perlu diìsertai ì dengan kontrol dan pendekatan 

yang fleksiìbel. Hambatan utama yang diìhadapiì meliìputiì penerapan aturan 

dan prosedur, kurangnya kerja sama si ìswa, rendahnya motiìvasi ì dan 

kepercayaan diìri ì, ketiìmpangan dalam pembagiìan tanggung jawab, serta 

kesuliìtan menghadapiì periìlaku bermasalah. Oleh karena iìtu, guru diìtuntut 

untuk menerapkan strategiì yang konsi ìsten, personal, dan persuasiìf guna 

menciìptakan suasana belajar yang efektiìf, kondusi ìf, dan mendukung 

perkembangan siìswa secara menyeluruh. 

 
73 Melisa, Guru Al-Qur’an Hadits, Kutipan wawancara,  28 April 2025. Pukul 14.10. Hlm 

80-81. 



91 

 
 

3. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Hambatan    

Dalam Pengelolaan Kelas  
 

Di ìliìhat dariì hasi ìl wawancara peneliìtiìan yang telah diì peroleh 

bahwasannya terdapat beberapa cara atau upaya guru Pendiìdi ìkan Agama 

Iìslam dalam mengatasiì hambatan dalam pengelolaan kelas, diìantaranya 

terdapat hal-hal pentiìng yang diì butuhkan oleh seorang guru terutama guru 

Pendi ìdiìkan Agama Iìslam yang ada diì MIìN terbagiì menjadiì empat yaiìtu guru 

Aki ìdah Akhlak, guru Sejarah Kebudayaan Iìslam (SKIì), guru Fi ìkiìh dan guru 

Al-Qur’an Hadiìts dalam mengatasiì hambatan pemgelolaan kelas terutama 

pada guru Pendiìdi ìkan Agama Iìslam. 

Oleh karena iìtu, Keberhasiìlan dalam pembelajaran akan diìtentukan 

oleh seberapa mampu guru dalam melakukan priìnsi ìp penataan kelas dan 

gaya penataan kelas  agar sesuaiì dengen pedoman penataan kelas, sesuaiì 

kutiìpan beriìkut : 

“upaya yang diì lakukan dalam mengatasi ì hambatan dalam 

penataan kelas iìtu dengan cara menyesuaiìkan dengan kondiìsi ì si ìswa/Iì 

dengan kondiìsi ì kelas yang diì butuhkan dalam pembelajaran, 

miìsalnya ketiìka ada siìswa/Iì suli ìt dalam mengakeses materiì 

pembelajaran maka sebagaiì seorang guru dapat menyesuaiìkan 

kondi ìsi ì ruang yang ada untuk siìswa dan diì perbolehkan untuk 

merubah posiìsi ì bangku agar si ìswa yang suli ìt mengakses materiì 

sepertiì ti ìdak memiìli ìkiì LKS bi ìsa i ìkut ketempar duduk temannya 

dalam kelompok keciìl agar dapat mengakses”.74 

“adapun cara dalam mengatasiì hambatan pada priìnsi ìp 

penataan kelas maupun gaya penataan iìni ì ketiìka iìngi ìn melakukan 

penataan sepertiì pengaturan meja, kursi ì maupu kebersiìhatan iìtu 

adalah dengan saya iìkut berkontriìbusi ì dalam suatu penataan iìtu 

sehi ìngga anak-anak yang tiìdak terliìbat sebelumnya menjadiì terliìbat  

kemudiìan dengan kondi ìsi ì ruang yang kurang memadaiì maka gaya 

penataan yang  diì gunakan iìtu adalah dengan saya menyesuaiìakan 

 
74 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara,  23 April 2025. Pukul 10.05. Hlm 
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kondi ìsi ì ruang yang ada sehiìngga pembelajaran berjalan dengan 

nyaman”.75 

“adapun cara dalam mengatasiì hambatan dariì segi ì penataan 

kelas iìni ì adalah mengajak warga kelas untuk tetap konsiìsten dalam 

mendukung aturan dariì pri ìnsi ìp penataan kelas”.76 

 

Dari ì keempat responden mengenaiì kemampuan guru dalam 

pengelolaan kelas dariì segi ì penataan kelas ternyata ada satu guru yang 

mengatakan bahwa tiìdak memiìli ìkiì suatu hambatan sehiìngga tiìdak perlu 

upaya yang diì lakukan sebagaiì seorang guru mengenaiì penataan kelas iìniì 

karena penataan kelas baiìk i ìtu dariì kursi ì, meja, maupun pencahayaan iìtu 

sudah rapiì dariì waliì kelas. Dariì ketiìga reseponden mengatakan bahwa dariì 

segi ì priìnsi ìp penataan kelas dapat diìsi ìmpulkan bahwa upaya yang diìlakukan 

guru dalam mengatasi ì hambatan penataan kelas adalah dengan 

menyesuaiìkan kondiìsi ì si ìswa dan ruang kelas yang tersediìa. Guru 

memberiìkan fleksiìbi ìliìtas dalam pengaturan tempat duduk, sepertiì 

mempersiìlakan siìswa yang mengalamiì kesuliìtan dalam mengakses materiì 

untuk bergabung dalam kelompok keci ìl agar lebiìh mudah memahamiì 

pelajaran. Selaiìn i ìtu, guru juga terliìbat langsung dalam proses penataan 

kelas, baiìk dalam pengaturan meja, kursi ì, maupun menjaga kebersiìhan 

kelas. Keterliìbatan guru iìniì mendorong partiìsi ìpasi ì si ìswa dalam menciìptakan 

liìngkungan belajar yang nyaman, meski ìpun ruang kelas terbatas. Gaya 

penataan diìsesuaiìkan dengan kondiìsi ì ruang agar proses pembelajaran tetap 

dapat berlangsung secara optiìmal. Kemudi ìan selaiìn dariì penataan kelas 

 
75 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kutipan wawancara,  28 April 

2025. Pukul 11.20. Hlm 105-111. 
76 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025. Pukul 11. 45. Hlm 135-
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ternyata ada juga upaya yang diìlakukan guru dalam mengatasiì gaya 

penataan kelas. Sesuaiì kutiìpan di ì bawah iìni ì :  

“cara yang diì lakukan dalam gaya penataan kelas iìni ì ketiìka 

si ìswa/Iì suli ìt untuk tukar teman maka saya berupaya untuk anak-anak 

dapat berteman baiìk sehi ìngga ketiìka iìngi ìn mengubah gaya dalam 

penataan iìtu anak sudah teriìma dan dapat mencegah suatu kejenuhan 

dalam belajar”.77 

“sama halnya ketiìka dalam merubah gaya penataan kelas 

anak-anak iìniì masi ìh suli ìt untuk berkontri ìbusi ì cara yang saya lakukan 

sebagaiì seorang guru agar pembelajaran tiìdak jenuh dengan 

mengubah gaya penataan sesuaiì kebutuhan yang ada adalah saya 

harus dapat meliìbatkan si ìswa/Iì dan saya dapat menjadiì conth agar 

anak-anak tergerak unuk bekerja sama”.78 

“mengenaiì hambatan dalam gaya penataan kelas i ìniì cara 

yang saya lakukan adalah menyesuaiìkan dengan kondiìsi ì ruang yang 

ada, miìsalnya ketiìka saya mengajar diì  kelas bawah dariì segiì gaya 

saya sesuai ìkan dengan kondiìsi ì ruang kelas agar pembelajaran 

berjalan secara nyaman berbeda pula dengan kelas atas gaya 

penataan yang sayang rubah ketiìka pembelajaran Fi ìkiìh cukup 

memadaiì jiìka i ìngiìn di ì ubah-ubah”.79 

 

Dari ì keempat responden mengenaiì kemampuan guru dalam 

pengelolaan kelas dariì segi ì gaya penataan kelas ternyata ada satu guru yang 

mengatakan bahwa tiìdak memiìliìki ì suatu hambatan sehiìngga tiìdak perlu upaya 

yang di ì lakukan sebagaiì seorang guru mengenaiì penataan kelas iìni ì karena 

sudah diì atur oleh pembelajaran sebelumnya atau waliì kelas jadiì ketiìka iìngiìn 

mengajar maka langgsung saja untuk memulaiì suatu kegiìatan belajar 

mengajar. Dariì ketiìga responden iìni ì dapat diì si ìmpulkan bahwa dalam gaya 

penataan kelas guru berupaya menciìptakan suasana yang mendukung 

keterliìbatan dan kenyamanan siìswa dan juga mendorong si ìswa untuk sali ìng 

 
77 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara,  23 April 2025. Pukul 10.10. Hlm 

101-104. 
78 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kutipan wawancara,  28 April 

2025. Pukul. 11.25. Hlm 112-116. 
79 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025. Pukul 11.50. Hlm 138-
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berteman dan bekerja sama agar lebiìh mudah meneriìma perubahan dalam 

penataan kelas serta menghiìndariì kejenuhan dalam proses pembelajaran. 

Selaiìn i ìtu, guru juga menyesuaiìkan gaya penataan kelas dengan kondiìsi ì ruang 

yang tersediìa, baiìk di ì kelas bawah maupun kelas atas. Di ì kelas bawah, 

penataan diìsesuai ìkan dengan keterbatasan ruang agar pembelajaran tetap 

nyaman, sedangkan diì kelas atas, khususnya pada mata pelajaran Fiìki ìh, 

penataan dapat lebiìh fleksiìbel untuk mendukung kegiìatan belajar yang efektiìf. 

Guru juga berperan sebagaiì teladan dan fasi ìliìtator agar siìswa lebi ìh termotiìvasi ì 

untuk berkontriìbusi ì dalam penataan kelas. 

Selaiìn dalam mendesaiìan liìngkungan fi ìsi ìk kelas ternyata guru juga 

mengalamiì hambatan dalam menciìptakan liìngkungan yang posiìtiìf untuk 

pembelajaran dengan begiìtu adapun cara guru dalam menciìptakan liìngkungan 

yang posi ìtiìf untuk pembelajaran mengenaiì gaya dalam pengelolaan kelas. 

Sesuai ì dengan kutiìpan beriìkut :  

“cara yang diì lakukan dengan memahami ì karakter siìswa atau 

pendekatan persuasiìf dalam menghadapi ì si ìswa yang mengganggu 

ketertiìban kelas. Si ìswa tiìdak langsung di ìtegur diì depan umum, 

melaiìnkan diìajak berbiìcara secara priìbadi ì. Pendekatan iìni ì diìanggap 

lebiìh efektiìf dalam membangun kesadaran dan kedekatan 

emosiìonal”.80 

“adapun cara yang saya lakukan dalam mengatasiì hambatan 

gaya dalam pengelolaan kelas, saya selalu berusaha menyesuaiìkan 

pendekatan dengan karakteriìstiìk si ìswa dan si ìtuasiì kelas”.81 

“Dalam mengatasiì hambatan gaya dalam pengelolaan kelas, 

saya berusaha menyesuaiìkan pendekatan dengan karakteriìsti ìk si ìswa, 

karena tiìdak semua siìswa merespons dengan cara yang sama”.82 

 
80 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara,  23 April 2025. Pukul 10.15. Hlm 
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“Dalam mengatasiì hambatan-hambatan gaya dalam 

pengelolaan kelas, saya berusaha menyesuaiìkan pendekatan saya 

dengan karakter masiìng-masi ìng siìswa. tiìdak semua siìswa bi ìsa 

di ìperlakukan dengan cara yang sama, jadiì saya mencoba lebiìh 

fleksiìbel dan memahamiì kebutuhan mereka”.83 

Dari ì semua responden mengenaiì gaya dalam pengelola kelas dapat 

di ìsi ìmpulkan bahwa guru berusaha memahamiì karakteriìsti ìk masi ìng-masiìng 

si ìswa serta menyesuaiìkan gaya pendekatan sesuaiì dengan si ìtuasiì dan 

kebutuhan yang ada. Dalam menghadapiì si ìswa yang mengganggu 

ketertiìban, guru ti ìdak langsung menegur di ì depan umum, melaiìnkan 

mengajak siìswa berbiìcara secara priìbadi ì. Pendekatan iìniì di ìanggap lebiìh 

efektiìf dalam membangun kesadaran, kedekatan emosiìonal, dan 

menciìptakan suasana kelas yang kondusi ìf. Selanjutnya selaiìn gaya 

pengelola kelas cara guru dalam mengatasiì hambatan dalam mengelola 

kelas secara efektiìf, sesuaiì kuti ìpan wawancara :  

“Untuk mengelola kelas secara efektiìf, saya selalu memulaiì 

dengan menjelaskan aturan dan prosedur sejak awal, agar siìswa tahu 

apa yang diìharapkan dariì mereka”.84 

“Untuk mengelola kelas secara efekti ìf, saya biìasanya 

memulaiì dengan membuat peraturan  dan prosedur yang jelas sejak 

awal tahun pelajaran, lalu saya sampaiìkan dan di ìskusi ìkan bersama 

si ìswa agar mereka merasa diìliìbatkan serta saya juga selalu mengajak 

mereka untuk bekerja sama melaluiì kegiìatan kelompok, diìskusi ì, atau 

projek keciìl agar tumbuh rasa tanggung jawab dan kebersamaan”.85 

 
82 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025. Pukul 11.52. Hlm 144-

146. 
83 Melisa, Guru Al-Qur’an Hadits, Kutipan wawancara,  28 April 2025. Pukul 14.15. Hlm 
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84 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025. Pukul 11.53. Hlm 147-

149. 
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Dari ì empat responden ternyata ada dua iìnforman yang tiìdak 

memiìliìki ì hambatan dan mengelola kelas secara efektiìf dan dua guru lagiì 

memiìliìki ì hambatan dalam mengelola kelas secara efektiìf sehi ìngga dariì dua 

responden tersebut dapat diì si ìmpulkan bahwa guru mengelola kelas secara 

efektiìf dengan menetapkan aturan dan prosedur yang jelas sejak awal, 

meliìbatkan siìswa dalam diìskusi ì aturan, serta mendorong kerja sama melaluiì 

kegiìatan kelompok untuk menumbuhkan tanggung jawab dan kebersamaan. 

Selanjutnya cara guru dalam mengatasiì hambatan dalam menjelaskan aturan 

dan prosedur, sesuaiì kuti ìpan wawancara beriìkut :  

 “Hambatan sepertiì ketiìdakpatuhan siìswa di ìatasiì dengan 

pemberiìan periìngatan secara bertahap dan penguatan kediìsi ìpli ìnan 

melaluiì keteladanan serta pengulangan aturan secara rutiìn. Guru 

percaya bahwa konsiìstensi ì dan komuni ìkasiì menjadiì kunciì agar 

aturan dapat diìpahamiì dan diìterapkan oleh si ìswa”.86 

“ketiìka ada si ìswa yang lalaiì dengan aturan dan prosedur 

i ìtu cara yang saya lakukan adalah dengan meliìbatkan siìswa/Iì 

lewat tugas sebagaiì suatu pengiìngat aturan untuk siìswa laiìnnya 

bi ìasanya siìswa/Iì juga iìngi ìn mendengar siìswa laiìnnya kemudiìan 

saya juga gunakan suatu reward atau pujiìan untuk si ìswa/Iì yang 

konsi ìsten dengan aturan yang sudah ada agar siìswa laiìn  

termemotiìvasiì”.87 

“Ketiìka dariì pengaruh budaya atau liìngkungn anak i ìtu 

berbeda maka cara yang saya lakukan untu mengatasiì hambatan 

dalam menjelaskan aturan dan prosedur iìni ì menyesuaiìkan suatu 

karakter diìriì si ìswa/Iì dan latar belakang mereka sehiìngga 

penyampaiìan aturan dan prosedur iìtu juga anak-anak biìsa 

memahamiì dan tiìdak hanya menjadiì ruti ìni ìtas saja tetapiì benar-

 
86 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara,  23 April 2025. Pukul 10.20. Hlm 
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benar membentuk kebiìasan baiìk dalam di ìriì si ìswa/Iì dariì aturan 

dan prosedur yang sudah diì sepakatiì”.88 

Dari ì ke emapat responden ada tiìga memiìli ìkiì hambatan dalam 

menjelaskan aturan dan prosedur dapat diì katakan bahwa guru 

mengatasiì hambatan dalam menjelaskan aturan dan prosedur dengan 

cara memberiìkan peri ìngatan bertahap, memberiì teladan, dan mengulang 

aturan secara rutiìn. Guru juga menyesuai ìkan pendekatan dengan 

karakter dan latar belakang siìswa, serta meliìbatkan siìswa melaluiì tugas 

dan pemberiìan pujiìan untuk memotiìvasi ì. Konsi ìstensi ì dan komuniìkasiì 

menjadiì kunci ì agar aturan dapat diìpahami ì dan diìterapkan dengan baiìk. 

Kemudiìan dariì satu responden mengatakan bahwan dalam menjelaskan 

aturan dan prosedur tersebut tiìdak memi ìliìki ì hambatan karena aturan 

dan prosedur i ìtu diì buat dan diì sampaiìkan kepada siìswa/Iì. Kemudiìan 

dariì ke empat responden tersebut mempunyaiì cara masiìng-masiìng 

dalam mengatasiì hambatan untuk mengajak si ìswa bekerja sama. Sesuaiì 

kutiìpan wawancara diì atas :  

"cara yang diì lakukan ketiìka si ìswa/Iì suliìt dalam untuk 

mengajak bekerjasama adalah harus diì si ìkapiì dengan benar ketiìka 

si ìswa laliì dan masiìh malas untuk bekerja sama maka upaya diì 
lakukan sebagaiì seorang guru dengan memberiì moti ìvasiì, 

pengarahan, serta penghargaan kepada si ìswa yang menjalankan 

tugas dengan baiìk”.89 

“Untuk menciìptakan rasa kebersamaan, saya mengajak 

si ìswa bekerja sama melaluiì di ìskusi ì kelompok dan aktiìviìtas 

kolaboratiìf”.90 

 
88 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025. Pukul 12.00. Hlm 150-
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89 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara,  23 April 2025. Pukul 10.25. Hlm 
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“Saya juga meliìbatkan si ìswa dalam proses pembelajaran 

dengan mengajak mereka bekerja sama, baiìk melaluiì di ìskusi ì 

kelompok maupun kegiìatan bersama, supaya mereka merasa 

di ìhargaiì dan lebiìh bertanggung jawab”.91 

“Ketiìka dalam mengajak siìswa/Iì untuk bekerja sama anak-

anak masiìh suli ìt untuk terliìbat semua upaya yang diì lakukan 

sebagaiì seorang guru adalah menciìptakan li ìngkungan atau suasana 

kelas yang menyenangkan dan terbuka dan menjelaskan kepada 

si ìswa/Iì bahwa kerja sama iìtu pentiìng bukan hanya untuk niìlaiì 

tatapiì melatiìh mereka untuk saliìng menghargaiì dan belajar dariì 

teman”.92 

 

Dari ì keempat responden mengenaiì cara guru dalam mengajak 

muriìd untuk bekerjasama dapat diì si ìmpulkan bahwa upaya guru dalam 

mengajak siìswa bekerja sama diìlakukan melaluiì pemberiìan motiìvasi ì, 

pengarahan, dan penghargaan, serta menciìptakan suasana kelas yang 

menyenangkan dan terbuka. Guru juga meliìbatkan siìswa dalam diìskusi ì 

kelompok dan aktiìvi ìtas kolaboratiìf untuk menumbuhkan rasa tanggung 

jawab, kebersamaan, dan saliìng menghargaiì antar siìswa. Kemudiìan cara 

guru dalam memberiìkan penguatan terhadap periìlaku yang tepat, sesuaiì 

kutiìpan beriìkut :  

“ketiìka dengan memberiìkan suatu penguatan terhadap 

si ìswa/Iì berupa suatu pujiìan yang posi ìtiìf agar siìswa/Iì dapat 

termotiìvasi ì tetapiì masiìh belum cukup maka guru dapat 

menyadariìnya bahwa ti ìdak semua si ìswa termotiìvasiì dengan cara 

yang sama, sehiìngga pendekatan yang diìgunakan bersiìfat fleksiìbel 

dan menyesuaiìkan karakter siìswa”.93 

“dalam memberiìkan penguatan posiìtiìf, sepertiì pujiìan atau 

penghargaan sederhana, ketiìka si ìswa menunjukkan periìlaku yang 

 
91 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025. Pukul 13.00 Hlm 156-158. 
92 Melisa, Guru Al-Qur’an Hadits, Kutipan wawancara,  28 April 2025. Pukul 14.25. Hlm 
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baiìk, karena iìtu sangat membantu dalam membentuk kebiìasaan 

yang posi ìtiìf”.94 

Dari ì empat responden ada dua guru yang memiìli ìkiì hambatan 

dalam memberiìkan suatu penguatan terhadap siìswa/Iì bahwasanya guru 

menyadariì penti ìngnya penguatan posi ìtiìf sepertiì puji ìan atau penghargaan 

untuk memotiìvasiì si ìswa, namun juga memahamiì bahwa pendekatan harus 

fleksiìbel dan diìsesuai ìkan dengan karakter masiìng-masiìng si ìswa karena 

tiìdak semua si ìswa merespons dengan cara yang sama. Selaiìn memberiìkan 

penguatan terhadap peserta diìdiìk guru juga mempunyaiì upaya dalam 

berbagiì dan mengemban tanggung jawab bersama, sesuaiì kutiìpan beriìkut :  

“saya juga berusaha dalam meliìbatkan siìswa/Iì agar mereka 

i ìngiìn berbagiì dan mengemban tanggung jawab bersama dengan  

meliìbatkan mereka dalam pengambiìlan keputusan  sederhana diì 

kelas”.95 

“ketiìka membagiì tugas atau tanggung jawab diì kelas, 

sepertiì ketua kelas atau petugas kebersi ìhan, agar siìswa belajar 

saliìng bekerja sama dan memiìliìki ì peran dalam menciìptakan 

liìngkungan belajar yang nyaman”.96 

 

Dalam berbagiì dan mengemban tanggung jawab bersama ternyata 

ada dua responden yang mengatakan tiìdak ada hambatan dalam berbagiì 

dan mengemban tanggung jawab bersama karena siìswa/Iì sudah melakukan 

tanggung jawabnya sepertiì dalam mengerjakan tugas tetapiì ada juga dua 

responden yang mengatakan hambatan dalam berbagiì dan mengemban 

tanggung jawab bersama guru berupaya meliìbatkan siìswa dalam 

 
94 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025. Pukul 13.05. Hlm 159-

161. 
95 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kutipan wawancara,  28 April 

2025. Pukul 11.43. Hlm 127-129. 
96 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025. Pukul 13.10. Hlm 162-

164. 
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pengambiìlan keputusan dan pembagiìan tanggung jawab diì kelas untuk 

menumbuhkan rasa kerja sama dan tanggung jawab bersama. Selaiìn dariì 

berbagiì dan mengemban tanggung jawab bersama upaya guru dalam 

menghadapiì peri ìlaku bermasalah, sesuaiì kutiìpan beriìkut :  

“Ketiìka si ìswa/Iì masiìh menunjukkan suatu periìlaku 

bermasalah sepertiì di ìa menganggu ketiìka proses pembelajaran diì 

mulaiì,mengobrol ataupun siìswa ri ìbut maka guru dapat memberiìkan 

suatu teguran keciìl agar siìswa/Iì iìtu tiìdak mengulanggiìnya lagiì 

tetapiì ji ìka teguran iìtu masiìh membuat si ìswa i ìtu menggulang 

kesalahan iìtu maka sebagaiì seorang dapat memberiìkan suatu sanksiì 

atau hukuman yang mendiìdi ìk agar siìswa tersebut dapat berubah”.97 

“Ketiìka menghadapiì periìlaku bermasalah, saya tiìdak 

langsung menghukum,melaiìnkan lebi ìh dulu memahamiì 

penyebabnya dan mengajak siìswa berdiìalog agar mereka 

menyadariì kesalahannya dan mau memperbaiìki ì si ìkapnya”.98 

“Ketiìka menghadapiì periìlaku yang tiìdak sesuaiì, saya 

usahakan untuk tiìdak langsung memarahiì, tapiì lebiìh kepada 

pendekatan persuasiìf dan memahamiì apa penyebabnya, kemudiìan 

memberiìkan arahan agar siìswa bi ìsa memperbaiìki ìnya”.99 

“Ji ìka ada siìswa yang menunjukkan peri ìlaku bermasalah, 

saya tiìdak langsung menghukumnya, tetapiì lebiìh dulu menegur 

secara personal, mendengarkan alasannya, dan ji ìka perlu, saya ajak 

orang tua untuk bersama-sama mencariì solusi ì terbaiìk”.100 

Dari ì ke empat responden mengenaiì upaya guru dalam menghadapiì 

periìlaku bermasalah dapat diì si ìmpulkan guru menanganiì periìlaku 

bermasalah siìswa dengan pendekatan bertahap, diìmulaiì dariì teguran riìngan 

dan di ìalog persuasiìf untuk memahamiì penyebabnya, lalu memberiìkan 

 
97 Jonian, Guru Akidah Akhlak, Kutipan Wawancara,  23 April 2025. Pukul 10.35. Hlm 

124-129. 
98 Partila Wati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Kutipan wawancara,  28 April 

2025. Pukul 13.45. Hlm 130-132. 
99 Jupriyadi, Guru Fikih, Kutipan Wawancara,  30 April 2025. Pukul 13.35. Hlm 165-

168. 
100 Melisa, Guru Al-Qur’an Hadits, Kutipan wawancara,  28 April 2025. Pukul 14.30. 

Hlm 97-100. 
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arahan atau sanksiì yang bersiìfat mendiìdi ìk jiìka diìperlukan, serta 

meliìbatkan orang tua dalam penyelesaiìan masalah. 

C. Pembahasan  

Proses pembahasan hasiìl peneliìtiìan diìmulaiì dengan menelaah seluruh 

data yang tersediìa dariì berbagaiì sumber dariì observasi ì, wawancara, 

dokumentasiì maka tiìndak lanjut dariì peneliìtiìan yaiìtu menganaliìsi ìs data-data 

yang terkumpul. Metode yang diì pakaiì dalam peneliìtiìan iìni ì metode deskriìptiìf 

kualiìtatiìf. Maka tujuan dalam peneliìti ìan i ìni ì yai ìtu menjelaskan kemampuan 

Guru Pendi ìdi ìkan Agama Iìslam dalam Pengelolaan Kelas. 

1. Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pengelolaan Kelas 

Kompetensiì merupakan perpaduan dari ì pengetahuan, 

keterampiìlan, niìlaiì dan si ìkap yang diìrefleksi ìkan dalam kebiìasaan berpiìki ìr 

dan bertiìndak, Kompetensiì juga dapat di ìartiìkan sebagaiì kemampuan, 

dalam hal iìni ì guru juga harus memiìliìki ì kemampuan tersendiìri ì, guna 

mencapaiì harapan yang kiìta ciìta-ciìtakan dalam melaksanakan pendiìdi ìkan 

pada umumnya dan proses belajar mengajar.101 Adapun kemampuan guru 

dalam mendesaiìan liìngkungan fiìsi ìk kelas : 

1) Pri ìnsi ìp Penataan kelas  

Berdasarkan keempat responden dariì guru Pendiìdi ìkan Agama 

Iìslam ternyata sudah melakukan penataan kelas sesuaiì dengan 

pedoman priìnsi ìp penataan kelas baiìk i ìtu dariì penysusunan meja, kursi ì 

maupun pencahayaan karena menyadariì bahwa posi ìsi ì dariì tempat 

 
101 Nurmalasari, “Pendekatan Dalam Pengelolaan Kelas.” 



102 

 
 

duduk, kursi ì, pencahayaan yang memadai ì menjadiì faktor pendukung 

dalam kenyamanan belajar si ìswa/Iì serta guru juga memperhatiìkan 

kebersiìhan kelas dan memperhatiìkan proses pembelajaran diì mulaiì, 

selaiìn dariì segi ì penataan kelas guru Pendi ìdiìkan Agama Iìslam juga 

melakukan bentuk gaya penataan kelas serta ketiìka proses 

pembelajaran diì mulaiì guru sudah memastiìkan bahwasannya ketiìka 

di ìa menyampaiìkan materiì muriìd dengan mudah meliìhat presentasiì 

yang diìberi ìkan. 

Ternyata berdasarkan dariì hasiìl pengamatan oleh peneliìtiì 

bahwa dariì segi ì penataan kelas terutama ketiìka peneliìti ì melakukan 

observasi ì dengan salah satu guru yang mengajar kelas 3 i ìtu dariì segi ì 

posi ìsi ì bangku maupun meja ternyata terlalu padat untuk diì kelas dan 

kurang fleksiìbel untuk pembelajaran di ì karenakan faktor terlalu 

banyak jumlah siìswa/Iì diì dalam kelas tersebut berbeda menurut 

Evertson, Emmer dan Worsham dariì salah satu priìnsi ìp dasar yang 

dapat diìpakaiì untuk menata kelas mengatakan kurangiì kepadatan diì 

tempat lalu lalang, gangguan dapat terjadiì di ì daerah yang seriìng 

di ìlewatiì. Daerah yang seriìng di ìlewatiì sepertiì area belajar kelompok, 

bangku muriìd, meja guru dan lokasiì penyi ìmpanan pensiìl, rak buku, 

komputer, dan lokasiì laiìnnya. Pi ìsahkan area-area iìniì sejauh mungkiìn 

dan pastiìkan mudah diìakses, sedangkan dariì hasi ìl pengamatan peneliìtiì 

ternyata karena jumlah faktor siìswa/Iì terlalu banyak sehiìngga 

membuat segiì penataan meja dan bangku menjadiì padat dan kurang 
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fleksiìbel untuk pembelajaran yang dapat menyebabkan pembelajaran 

tersebut menjadiì tiìdak kondusi ìf serta dapat menurunkan efektiìvi ìtas 

pengajaran yang akan berdampak negatiìf pada kenyamanan serta hasiìl 

belajar siìswa. 

2) Dari ì segiì gaya penataan  

Kemampuan guru Pendiìdi ìkan Agama Iìslam dariì segiì gaya 

penataan kelas iìni ì guru Pendi ìdi ìkan Agama Iìslam sudah melakukan 

gaya dalam penataan yaiìtu gaya audotoriìum atau gaya berjajar, gaya 

tersebut siìswa/Iì mengahadap guru meski ìpun gaya yang diì gunakan 

berjajar iìniì sudah di ì tata oleh waliì kelasnya atau oleh pembelajaran 

sebelumnya. 

gaya penataan kelas pada mata pelajaran Pendi ìdi ìkan Agama 

Iìslam ternyata lebiìh domiìnan mengunakkan gaya berjajar yang mana 

gaya iìni ì menghadap guru, tetapiì ada juga guru sesekaliì menggunakan 

gaya letter U atau perkelompok,dan juga kalau guru fiìki ìh ketiìka di ì 

mengajar diì kelas atas lebiìh seri ìng menggunakan gaya letter u tetapiì 

kalau kelas bawah lebiìh pada gaya berjajar karena kondiìsi ì ruang yang 

ada dengan menyesuaiìkan kembaliì dengan materiì, medi ìa maupun 

metode yang diì butuhkan saat iìtu. 

Selaiìn i ìtu juga berdasarkan dariì hasi ìl temuan wawancara dariì 

keempat responden peneliìti ìan dariì keempat guru iìtu mengatakan 

bahwa mengenaiì gaya dalam penataan kelas iìtu sudah di ì tata oleh 

pembelajaran sebelumnya dan waliì kelas hal iìni ì bi ìsa berdampak pada 
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proses pembelajaran karena penataan kelas tersebut tiìdak di ì sesuai ìkan 

dengan kebutuhan materiì, metode, dan tujuan pembelajaran yang 

dapat mempengaruhiì efektiìvi ìtas pembelajaran . 

3). Gaya dalam pengelolaan kelas  

Dari ì segiì gaya dalam pengelolaan kelas guru Pendiìdi ìkan 

Agama Iìslam terutama diì MIìN gaya dalam pengelolaan kelas dalam 

pembelajaran iìni ì guru lebi ìh pada gaya otori ìtatiìf yang mana guru 

mendorong peserta diìdiìk tetap aktiìf tetapi ì masiìh dalam mengtontrol 

peserta diìdiìk. Ada juga guru yang lebiìh menekankan kepada peserta 

di ìdiìk yaiìtu kediìsi ìpliìnan yang artiìnya guru iìtu otoriìter jiìka dalam 

pengelolaan pembelajaran yang dapat menyebabkan jiìka guru 

mengajar menggunakan gaya otoriìter meski ìpun menciìptakan 

ketertiìban sesaat dalam jangka panjang tetapiì dapat berpotensiì 

menghambat proses pembelajaran yang aktiìf serta miìni ìmnya 

partiìsi ìpasi ì si ìswa dalam pembelajaran.  

4). Mengelola kelas secara efektiìf  

Berdasarkan temuan dariì kempat responden mengelola kelas 

secara efektiìf sebelum pembelajaran diì mulaiì sudah mempersiìapakn 

pembelajaran terlebiìh dahulu baiìk dariì tata tertiìb, langkah-langkah 

sebelum pembelajaran diì mulaiì serta di ì seliìngi ìn dengan games atau 

permaiìnan agar permaiìnan tetap berjalan secara efektiìf. 
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5). Menjelaskan Aturan dan Prosedur  

Dari ì aturan dan prsedur ternyata dalam menjelaskan aturan dan 

prosedur ada dua guru yang tiìdak meliìbatkan siìswa/Iì dalam 

membuatan aturan dan prosedur dan ada satu guru membuat aturan 

dan prosedur tetapiì di ìjelaskan kepada siìswa/Iì untuk memiìnta 

persetujuan anak-anak sedangkan satu guru yang ada di ì MIìN i ìtu 

bersama-sama dalam membuat dan mengambiìl keputusan bersama 

dalam suatu aturan dan prosedur. 

Berdasarkan temuan dariì keempat responden wawancara 

bahwasannya dariì empat tersebut ada satu guru yang mengajak siìswa/Iì 

bersama-sama untuk meliìbatkan dalam pembuatan aturan dan 

prosedur sehiìngga siìswa/Iì dapat mersakan terliìbat dalam suatu 

kegiìatan serta merasa diì hargaiì sedangkan dua guru yang tiìdak 

meliìbatkan siìswa/Iì dalam pembuatan aturan dan prosedur iìtu dapat 

berdampak pada siìswa/Iì tiìdak memiìliìki ì rasa aturan dan prosedur serta 

kurangnya motiìvasiì si ìswa/Iì dalam belajar kemudiìan aturan yang diì 

buat iìtu akan bersiìfat formal bukan dariì kesadaran diìri ì si ìswa/I. ì 

6). Mengajak muriìd untuk bekerja sama  

Di ìdalam proses pembelajaran agar dapat menciìptakan 

liìngkungan yang posiìtiìf untuk pembelajaran guru dapat mengajak 

si ìswa/Iì i ìtu untuk bekerja sama yang sudah di ì lakukan oleh guru 

Pendi ìdiìkan Agama Iìslam dalam hal membuat aturan, konsiìsten dariì 
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segi ì penataan maupun pembelajaran serta dariì mengemban tanggung 

jawab yang ada sesuaiì dengan kesepakatan i ìtu. 

Berdasarkan temuan dariì peneliìtiìan mengajak muriìd untuk 

bekerjasama ternyata guru mengajak si ìswa untuk bekerja sama 

merupakan kunciì pentiìng dalam menciìptakan liìngkungan belajar yang 

posi ìtiìf. Guru perlu membangun hubungan yang baiìk, memahamiì 

karakter siìswa, menciìptakan suasana kelas yang nyaman, dan 

memberiì teladan serta membiìasakan siìswa melakukan kerja sama 

melaluiì hal-hal sederhana. Dengan cara iìni ì, si ìswa menjadiì lebiìh 

terbuka, peduliì, dan mampu beriìnteraksiì secara posiìtiìf dalam kegiìatan 

belajar. Sehiìngga diì dalam pembelajaran guru Pendiìdi ìkan Agama 

Iìslam sudah terliìbat dalam mengajak muriìd untuk bekerja sama karena 

menjadiì kunci ì pentiìng diì dalam pembelajaran yang posiìti ìf. 

7). Memberiìkan penguatan terhadap periìlaku yang tepat  

memberiìkan penguatan terhadap periìlaku yang tepat dapat diì 

si ìmpulkan secara konsi ìsten memberiìkan penguatan kepada si ìswa 

sebagaiì bentuk apresiìasi ì terhadap periìlaku posi ìtiìf. Penguatan yang 

di ìberiìkan umumnya bersiìfat verbal sepertiì puji ìan, ucapan semangat, 

dan kata-kata motiìvasi ì, serta kadang di ìsertaiì dengan reward non-

materiì sepertiì poiìn tambahan atau tepuk tangan dariì teman. Penguatan 

i ìniì di ìberiìkan secara cepat dan tepat agar siìswa dapat mengaiìtkan 

periìlaku posi ìtiìf dengan respons yang di ìteriìma, serta bertujuan untuk 
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meniìngkatkan motiìvasi ì, rasa percaya diìri ì, kerja sama, dan pemahaman 

si ìswa terhadap materiì pembelajaran. 

8). Berbagiì dan mengemban tanggung jawab  

Berbagiì dan mengembang tanggung jawab dapat diì si ìmpulkan 

seluruh responden telah melaksanakan priìnsi ìp berbagiì dan 

mengemban tanggung jawab bersama dalam proses pembelajaran. Hal 

i ìniì di ìwujudkan melaluiì penegakan aturan yang telah diìsepakatiì 

bersama, khususnya terkaiìt tugas rumah (PR). Guru memberiìkan 

sanksi ì yang mendiìdi ìk dan ti ìdak menyakiìti ì fi ìsi ìk si ìswa kepada mereka 

yang tiìdak melaksanakan tanggung jawabnya, sepertiì menyelesaiìkan 

PR di ì depan kelas, membersiìhkan WC, atau meneriìma tugas 

tambahan. Tujuannya adalah untuk menumbuhkan rasa tanggung 

jawab, efek jera, serta mendukung kelancaran proses pembelajaran. 

9). Menghadapiì periìlaku yang bermasalah  

Berdasarkan temuan dariì peneliìti ì mengenaiì menghadapiì 

periìlaku bermasalah ternyata guru Pendi ìdiìkan Agama Iìslam dalam 

menghadapiì peri ìlaku si ìswa yang bermasalah selama proses 

pembelajaran, guru terlebiìh dahulu mengenaliì karakter siìswa, 

kemudiìan memberiìkan teguran dan nasiìhat sebagaiì langkah awal. Jiìka 

periìlaku tiìdak berubah, guru menerapkan sanksiì bertahap sepertiì 

berdiìri ì di ì depan kelas, menjawab pertanyaan, atau mencatat materiì 

sebagaiì bentuk efek jera. Guru juga menegaskan aturan sejak awal 
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pembelajaran dan memberiìkan poi ìn penghargaan bagiì si ìswa yang 

berperiìlaku baiìk. 

Hasi ìl dariì temuan iìni ì dalam menci ìptakan liìngkungan 

pembelajaran yang posiìtiìf i ìniì sejalan dengan kompetensiì Pedagogiìk 

di ìmaknaiì sebagaiì sebuah pendekatan pendi ìdiìkan berdasarkan tiìnjauan 

psi ìkologiìs anak. Rumusan kompetensiì iìni ì, sejalan dengan Standar 

Nasi ìonal Pendiìdi ìkan yang tertuang dalam Peraturan Pemeriìntah 

Nomor 19 Tahun 2005 pasal 28, ayat 3 yang menyebutkan bahwa 

kompetensiì adalah kemampuan mengelola proses pembelajaran yang 

meliìputiì pemahaman terhadap peserta diìdi ìk, perancangan serta 

pelaksanaan proses pembelajaran, evaluasiì hasi ìl belajar dan 

pengembangan peserta diìdi ìk dalam mengaktualiìsasi ìkan berbagaiì 

potensiì yang di ìmi ìliìki ìnya.102 Sejalan dengan hal iìtu kompetensiì 

pedagogiìk i ìni ì adalah kemampuan mengelola proses pembelajaran 

yang sama dengan pengelolaan guru Pendi ìdiìkan Agama Iìslam dalam 

menciìptakan liìngkungan yang posiìtiìf untuk pembelajaran yang ada diì 

MIìN 03 Kepahiìang yang mana guru Pendi ìdiìkan Agama Iìslam sudah 

cukup mampu dalam menciìptakan liìngkungan yang posiìti ìf untuk 

pembelajaran baiìk iìtu dariì gaya dalam pengelolaan kelas, mengelola 

kelas secara efektiìf, mengajak muriìd bekerja sama, menjelaskan atura 

dan prosedur, memberiìkan penguatan terhadap periìlaku yang tepat, 

berbagiì dan mengemban tanggung jawab bersama dan menghadapiì 

 
102 “ Ramaliyah (2018). “Pengembangan Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran”. Jurnal 

Bidayah : Studi Ilmu-Ilmu Keislaman , Vol 9 No 1. 
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periìlaku bermasalah iìtu sudah di ì lakukan dengan baiìk oleh guru 

Pendi ìdiìkan Agama Iìslam untuk menciìptakan liìngkungan yang posi ìtiìf 

untuk pembelajaran. 

Peneliìtiìan iìni ì sejalan dengan peneliìtiìan yang diì kemukakan 

oleh Liìza Nurmalasariì “Keterampiìlan Guru Dalam Pengelolaan kelas 

Pada Pembelajaran Tematiìk Di ì MIìN 8 Sragen”Skriìpsi ì i ìniì membahas 

Keterampiìlan Guru Dalam Pengelolaan kelas Pada Pembelajaran 

Tematiìk Di ì MIìN 8 Sragen , hala yang diìkajiì dalam Permasalahan pada 

peneliìtiìan i ìniì adalah kurangnya optiìmali ìsasi ì terhadap keterampiìlan 

dalam mengelola kelas yang diìlakukan guru dalam proses 

pembelajaran. Tujuan dariì peneliìtiìan i ìni ì adalah untuk mengetahuiì 

keterampiìlan guru dalam pengelolaan kelas pada pembelajaran 

Tematiìk kelas IìV di ì MIìN 8 Sragen Tahun Ajaran 2022/2023. Hasiìl 

peneliìtiìan yang telah diìlakukan mengenaiì Keterampiìlan guru dalam 

Pengelolaaan Kelas pada Pembelajaran Tematiìk diì MIìN 8 Sragen 

Tahun Ajaran 2022/2023, menunjukkan bahwa guru kelas IìV A dalam 

menciìptakan suasana belajar yang tepat dan efektiìf mampu 

menanamkan diìsi ìpli ìn pada diìriì si ìswa, serta guru kelas IìV A dalam 

melaksanakan iìnteraksi ì pada saat pelaksanaan kegiìatan belajar 

mengajar sudah mempunyaiì keterampiìlan dalam pengelolaan kelas. 

Persamaanya , peneliìti ìan iìni ì sama-sama membahas pengelolaan kelas 

tetapiì judul pertama lebiìh menekankan pada kemampuan guru paiì 

dalam pengelolaan kelas sedangkan judul kedua lebiìh memfokuskan 
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pada keterampiìlan guru dalam pengelolaan kelas,Kemudiìan jenjang 

pendiìdi ìkan sama-sama untuk siìswa MIìN. Perbedaan lokasiì judul 

pertama diì MIìN 03 Duri ìan Depun Kepahi ìang sedangkan judul kedua 

di ì MIìN 8 Sragen ,Kemudiìan judul pertama menekankan pada 

kemampuan guru dalam mendesaiì dan menciìptakan liìngkungan kelas 

sedangkan judul kedua menekankan pada keterampiìla dalam 

optiìmaliìsasi ì pengelolaan kelas dalam pembelajaran. 

2. Hambatan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas diìmaksudkan untuk menciìptakan liìngkungan 

belajar yang kondusi ìf bagiì peserta di ìdiìk sehi ìngga tercapaiì tujuan 

pembelajaran secara efektiìf dan efiìsi ìen. Ketiìka kelas terganggu, guru 

berusaha mengembaliìkannya agar tiìdak menjadiì penghalang bagiì kegiìatan 

pembelajaran. Menurut E.Mulyasa, pengelolaan kelas merupakan 

keterampiìlan guru untuk menciìptakan iìkliìm pembelajaran yang kondusiìf, 

dan mengendaliìkannya jiìka terjadiì gangguan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasiìl temuan dariì wawancara yang diì lakukan dengan guru 

MIìN 03 Kepahiìang diìtemukan bahwa guru Pendiìdi ìkan Agama Iìslam 

menghadapiì sejumlah hambatan dalam pengelolaan kelas. Hambatan-

hambatan tersebut diì klsi ìfi ìkasiìkan ke dalam beberapa aspek yaiìtu priìnsi ìp 

penataan kelas, gaya penataan kelas, gaya dalam pengelolaan kelas, 

mengelola kelas secara efektiìf, menjelaskan aturan dan prosedur, mengajak 

muriìd bekerja sama, memberiìkan penguatan terhadap periìlaku yang tepat, 
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berbagiì dan mengemban tanggung jawab bersama, menghadapiì periìlaku 

yang bermasalah.103 

1) Pri ìnsi ìp penataan kelas  

Guru menghadapiì hambatan dalam penataan kelas, sepertiì 

keterbatasan siìswa dalam mengakses materiì karena tiìdak memiìli ìkiì buku 

LKS, kurangnya partiìsi ìpasi ì si ìswa dalam menjaga kebersiìhan dan 

kerapiìan kelas, serta ketiìdakkonsi ìstenan si ìswa dalam mempertahankan 

posi ìsi ì meja dan kursiì yang telah diìatur. 

Temuan iìniì sejalan dengan pendapat Evertson, Emmer & 

Worsham dariì salah satu priìnsi ìp pentaan kelas iìtu materiì pengajaran dan 

perlengkapan muriìd harus mudah diìakses. Iìniì akan memiìniìmalkan waktu 

persi ìapan dan perapiìan dan mengurangiì kelambatan gangguan aktiìvi ìtas. 

Ketiìdakmampuan siìswa untuk mengakses materiì karena tiìdak memiìliìkiì 

buku LKS dapat menjadiì hambatan siìgniìfi ìkan dalam pencapaiìan tujuan 

pembelajaran. 

2) Gaya penataan kelas  

Gaya dalam penataan kelas iìniì Gaya penataan kelas menjadiì 

kendala karena siìswa enggan berpiìndah tempat duduk dan cenderung 

i ìngiìn tetap bersama temannya. Selaiìn i ìtu, sebagiìan si ìswa kurang 

berpartiìsi ìpasiì saat penataan diìubah, dan keterbatasan ruang kelas 

terutama diì kelas bawah menyuliìtkan perubahan penataan, sehiìngga 

dapat mengganggu kenyamanan pembelajaran. 

 
103 Nurmalasari, “Pendekatan Dalam Pengelolaan Kelas.” 
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3) Gaya dalam pengelolaan kelas  

Gaya manajeman pengelolaan kelas dapat diì si ìmpulkan bahwa 

dalam pengelolaan kelas, guru harus memahamiì karakter siìswa, terutama 

di ì kelas dengan jumlah siìswa yang banyak. Gaya pengelolaan yang 

demokratiìs perlu diìsertaiì dengan kontrol yang baiìk agar kelas tetap 

terarah. Guru juga harus memiìliìh pendekatan yang seiìmbang, yakniì tegas 

namun tetap membuat siìswa merasa diìhargaiì, serta mampu 

menyesuaiìkan gaya pengelolaan dengan karakteriìsti ìk si ìswa yang 

beragam 

4) Mengelola kelas secara efektiìf  

Hambatan dalam mengelola kelas secara efektiìf dari ì dua 

responden tersebut dapat diì si ìmpulkan mengenaiì hambatan dalam 

mengelola kelas guru menerapkan aturan dan prosedur secara jelas dan 

konsi ìsten sejak awal tahun pelajaran. Guru juga menjaga keseiìmbangan 

antara kediìsi ìpliìnan dan kepeduliìan terhadap kebutuhan si ìswa dengan 

tiìdak terlalu memanjakan maupun mengabaiìkan mereka. Strategiì yang 

di ìgunakan meliìputiì pemberiìan pujiìan atau reward sebagaiì bentuk 

penguatan posiìtiìf, peliìbatan siìswa dalam di ìskusi ì dan kerja kelompok, 

serta pembagiìan tanggung jawab sepertiì menjadiì ketua kelompok atau 

petugas piìket. Semua upaya tersebut bertujuan untuk menciìptakan 

suasana belajar yang nyaman, kondusi ìf, dan sesuai ì dengan kebutuhan 

si ìswa agar proses pembelajaran berlangsung secara efektiìf 

5) Menjelaskan aturan dan prosedur 
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Segi ì aturan dan prosedur ternyata hambatan yang terjadiì oleh 

guru adalah Hambatan dalam penerapan aturan dan prosedur diì kelas 

di ìsebabkan oleh kurangnya konsiìstensiì si ìswa dalam mematuhiì aturan, 

rendahnya fokus dan pemahaman siìswa aki ìbat keterbatasan waktu, serta 

perbedaan karakter, budaya, dan liìngkungan yang memengaruhiì si ìkap 

si ìswa terhadap aturan yang telah diìsepakatiì. 

6) Mengajak muriìd untuk bekerja sama   

Mengajak siìswa/Iì bekerja sama adalah bahwa guru menghadapiì 

tantangan dalam meliìbatkan siìswa untuk bekerja sama dalam kegiìatan 

pembelajaran. Hal iìni ì di ìsebabkan oleh kurangnya motiìvasi ì, perbedaan 

karakter siìswa, serta adanya kecenderungan iìndi ìviìdualiìsme yang 

membuat si ìswa suli ìt diìajak berdiìskusi ì dan bekerja dalam kelompok. Oleh 

karena iìtu, di ìperlukan usaha ekstra dariì guru untuk menciìptakan 

pembelajaran yang kolaboratiìf dan kondusi ìf. 

7) Memberiìkan penguatan terhadap periìlaku yang tepat 

guru telah berupaya memberiìkan penguatan melaluiì pujiìan dan 

reward serta membagiì tanggung jawab kepada siìswa untuk 

menumbuhkan motiìvasiì, di ìsi ìpli ìn, dan kepemiìmpiìnan. Namun, masiìh 

terdapat kendala sepertiì kurangnya antusiìasme si ìswa, rendahnya 

kepercayaan diìriì, serta tantangan dalam konsi ìstensi ì pemberiìan penguatan 

akiìbat jumlah siìswa yang banyak. Hal iìniì menunjukkan perlunya 

pendekatan yang lebiìh personal dan strategiì yang lebiìh efektiìf dalam 

pengelolaan kelas. 
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8) Berbagiì dan mengemban tanggung jawab bersama  

berbagiì dan mengemban tanggung jawab bersama tetapiì dua guru 

mengatakan ada hambatan dalam berbagi ì dan mengemban tanggung 

jawab bersama dapat diì si ìmpulkan upaya berbagiì dan mengembangkan 

tanggung jawab siìswa di ì kelas, masi ìh terdapat kendala berupa kurangnya 

kesi ìapan mental dan kepercayaan diìri ì pada sebagiìan si ìswa. Selai ìn i ìtu, 

pembagiìan tanggung jawab dalam kerja kelompok belum berjalan secara 

merata, karena ada si ìswa yang aktiìf sementara yang laiìn cenderung pasi ìf 

dan tiìdak berkontri ìbusi ì secara seiìmbang. Hal i ìni ì menunjukkan perlunya 

pendekatan yang lebiìh personal dariì guru untuk membangun rasa 

tanggung jawab dan keterliìbatan seluruh si ìswa dalam kegiìatan kelas. 

9) Menghadapiì periìlaku bermasalah  

Menghadapiì periìlaku bermasalah dapat di ì si ìmpulkan dapat 

di ìsi ìmpulkan bahwa guru mengalamiì tantangan dalam menghadapiì 

periìlaku bermasalah siìswa sepertiì riìbut, kurang motiìvasiì, dan keluar 

masuk kelas tanpa iìziìn. Guru menyadari ì pentiìngnya pendekatan yang 

tepat, sabar, dan persuasiìf, serta evaluasiì berkelanjutan untuk 

menciìptakan suasana belajar yang lebiìh kondusi ìf dan efektiìf. 

Hasi ìl temuan  penuliìs tersebut di ì perkuat dengan memperjelas 

peneliìtiìan yang diì lakukan oleh Soni ìa Ros Anggriìaniì “Analiìsi ìs 

Kemampuan Guru Dalam Pengelolaan Kelas Di ì Sekolah Menengah Atas 

Iì Benaiì” hasiìl data yang diìperoleh melalui ì metode observasiì, wawancara 

dan dokumentasiì dapat diìambiìl kesiìmpulan bahwa kemampuan guru 
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dalam mengelola kelas telah sesuaiì dengan i ìndiìkator kemampuan guru 

dalam mengelola kelas, meskiìpun ada sediìki ìt pengelolaan kelas yang 

harus di ìtiìngkatkan oleh guru untuk kedepannya.104 

3. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pengelolaan Kelas 

Tujuan pengelolaan kelas pada hakiìkatnya telah terkandung  dalam 

tujuan  pendiìdi ìkan. Secara umum  pengelolaan kelas adalah penyediìan 

fasi ìliìtas bagiì bermacam macam kegiìatan belajar siìswa dalam liìngkungan 

sosi ìal, emosiìonal, dalam iìntelektual dalam kelas. Fasiìliìtas yang demiìkiìan iìtu 

memungkiìnkan si ìwa belajar dan bekerja, terciìptanya suasana sosi ìal yang 

memberiìkan  kepuasan, suasana diìsi ìpliìn, perkembangan iìntelektual, 

emosiìonal dan si ìkap serta apresiìasi ì pada si ìswa. Suharsi ìmi ì Ari ìkunto, 

berpendapat bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiìap anak diì 

kelas dapat bekerja dengan tertiìb sehi ìngga tercapaiì tujuan pengajaran secara 

efektiìf dan efiìsi ìen .105 Sehiìngga ketiìka sorang guru memiìliìki ì tujuan yang 

pastiì dalam pengelolaan kelas maka guru Pendi ìdiìkan Agama Iìslam iìni ì dapat 

mengatasiì hambatan yamg terjadiì dalam pemgelolaan kelas melalu upaya 

yang ada agar setiìap hambatan tersebut dapat terselesaiìkan.  

Berdasarkan hasiìl wawancara dengan keempat guru Pendiìdi ìkan 

Agama Iìslam diì MIìN 03 Kepahiìang diì temukan bahwa guru-guru memiìli ìkiì 

cara dalam mengatasiì hambatan dalam pengelolaan kelas. Strategiì yang 

mencakup yang mencakup berbagaiì aspek pentiìng mulaiì dari ì penataan 

 
104 “Sonia Ros Anggriani “Analisis Kemampuan Guru Dalam Pengelolaan Kelas Di 

Sekolah Menengah Atas I Benai”Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023. 
105 “Umar And Hendra - 2020 - Konsep Dasar  Pengelolaan  Kelas Dalam Proses  

Pembelajaran.Pdf,” T.T. 
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kelas, gaya penataan kelas, gaya pengelolaan kelas,mengelola kelas secara 

efektiìf, menjelaskan aturan dan prosedur,mengajak muriìd bekerja sama, 

memberiìkan penguatan terhadap periìlaku yang tepat, berbagiì dan 

mengemban tanggung jawab bersama,menghadapiì periìlaku bermasalah. 

1). Pri ìnsi ìp penataan kelas  

Dari ì temuan peneliìtiìan mengenaiì kemampuan guru dalam 

pengelolaa kelas dariì segi ì penataan kelas ternyata ada satu guru yang 

mengatakan bahwa tiìdak memiìliìki ì suatu hambatan sehiìngga tiìdak perlu 

upaya yang diì lakukan sebagaiì seorang guru mengenaiì penataan kelas iìniì 

karena penataan kelas baiìk i ìtu dariì kursi ì,meja,maupun pencahayaan iìtu 

sudah rapiì dariì waliì kelas. Dariì ketiìga reseponden mengatakan bahwa 

dariì segi ì pri ìnsi ìp penataan kelas dapat di ìsi ìmpulkan bahwa upaya yang 

di ìlakukan guru dalam mengatasiì hambatan penataan kelas adalah dengan 

menyesuaiìkan kondiìsi ì si ìswa dan ruang kelas yang tersediìa. Guru 

memberiìkan fleksi ìbiìli ìtas dalam pengaturan tempat duduk, sepertiì 

mempersiìlakan siìswa yang mengalamiì kesuli ìtan dalam mengakses materiì 

untuk bergabung dalam kelompok keciìl agar lebiìh mudah memahamiì 

pelajaran. Selaiìn iìtu, guru juga terliìbat langsung dalam proses penataan 

kelas, baiìk dalam pengaturan meja, kursi ì, maupun menjaga kebersiìhan 

kelas. Keterliìbatan guru iìni ì mendorong partiìsi ìpasi ì si ìswa dalam 

menciìptakan liìngkungan belajar yang nyaman, meskiìpun ruang kelas 

terbatas. 

2).  Gaya penataan kelas  
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Kemampuan guru dalam pengelolaan  kelas dariì segiì gaya 

penataan kelas ternyata ada satu guru yang mengatakan bahwa tiìdak 

memiìliìki ì suatu hambatan sehiìngga tiìdak perlu upaya yang diì lakukan 

sebagaiì seorang guru mengenaiì penataan kelas iìni ì karena sudah diì atur 

oleh pembelajaran sebelumnya atau waliì kelas jadiì ketiìka iìngi ìn mengajar 

maka langgsung saja untuk memulaiì suatu kegiìatan belajar mengajar. 

Dari ì ketiìga responden iìni ì dapat diì si ìmpulkan bahwa dalam gaya penataan 

kelas guru berupaya menciìptakan suasana yang mendukung keterliìbatan 

dan kenyamanan siìswa dan juga mendorong si ìswa untuk saliìng berteman 

dan bekerja sama agar lebiìh mudah meneri ìma perubahan dalam penataan 

kelas serta menghiìndariì kejenuhan dalam proses pembelajaran. Selaiìn 

i ìtu, guru juga menyesuaiìkan gaya penataan kelas dengan kondiìsi ì ruang 

yang tersediìa, baiìk di ì kelas bawah maupun kelas atas. Diì kelas bawah, 

penataan diìsesuaiìkan dengan keterbatasan ruang agar pembelajaran tetap 

nyaman, sedangkan diì kelas atas, khususnya pada mata pelajaran Fiìki ìh, 

penataan dapat lebiìh fleksiìbel untuk mendukung kegiìatan belajar yang 

efektiìf. Guru juga berperan sebagaiì teladan dan fasiìliìtator agar siìswa 

lebiìh termotiìvasi ì untuk berkontriìbusi ì dalam penataan kelas. 

3). Gaya dalam pengelolaan kelas  

Gaya dalam pengelola kelas dapat diìsi ìmpulkan bahwa guru 

berusaha memahamiì karakteriìstiìk masiìng-masi ìng siìswa serta 

menyesuaiìkan gaya pendekatan sesuaiì dengan siìtuasi ì dan kebutuhan 

yang ada. Dalam menghadapiì si ìswa yang mengganggu ketertiìban, guru 
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tiìdak langsung menegur diì depan umum, melaiìnkan mengajak si ìswa 

berbiìcara secara priìbadi ì. Pendekatan iìniì di ìanggap lebiìh efektiìf dalam 

membangun kesadaran, kedekatan emosiìonal, dan menciìptakan suasana 

kelas yang kondusiìf. 

4). Mengelola kelas secara efektiìf  

Guru mengelola kelas secara efektiìf dengan menetapkan aturan 

dan prosedur yang jelas sejak awal, meliìbatkan siìswa dalam diìskusi ì 

aturan, serta mendorong kerja sama melaluiì kegiìatan kelompok untuk 

menumbuhkan tanggung jawab dan kebersamaan. 

5). Menjelaskan aturan dan prosedur  

Menjelaskan aturan dan prosedur dengan cara memberiìkan 

periìngatan bertahap, memberiì teladan, dan mengulang aturan secara 

rutiìn. Guru juga menyesuaiìkan pendekatan dengan karakter dan latar 

belakang siìswa, serta meliìbatkan siìswa melaluiì tugas dan pemberiìan 

pujiìan untuk memotiìvasi ì. Konsi ìstensi ì dan komuniìkasi ì menjadiì kunciì 

agar aturan dapat diìpahamiì dan di ìterapkan dengan baiìk. Kemudiìan dariì 

satu responden mengatakan bahwan dalam menjelaskan aturan dan 

prosedur tersebut tiìdak memiìliìki ì hambatan karena aturan dan prosedur 

i ìtu diì buat dan diì sampaiìkan kepada siìswa/iì. 

6). Mengajak muriìd bekerja sama  

Mengajak muriìd untuk bekerjasama dapat diì si ìmpulkan bahwa 

upaya guru dalam mengajak si ìswa bekerja sama diìlakukan melaluiì 

pemberiìan motiìvasiì, pengarahan, dan penghargaan, serta menciìptakan 
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suasana kelas yang menyenangkan dan terbuka. Guru juga meliìbatkan 

si ìswa dalam diìskusi ì kelompok dan aktiìvi ìtas kolaboratiìf untuk 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, kebersamaan, dan saliìng 

menghargaiì antar siìswa. 

7). Memberiìkan penguatan terhadap periìlaku yang tepat  

Berbagiì dan mengemban tanggung jawab bersama ternyata ada 

dua responden yang mengatakan tiìdak ada hambatan dalam berbagiì dan 

mengemban tanggung jawab bersama karena siìswa/Iì sudah melakukan 

tanggung jawabnya sepertiì dalam mengerjakan tugas tetapiì ada juga dua 

responden yang mengatakan hambatan dalam berbagiì dan mengemban 

tanggung jawab bersama guru berupaya meliìbatkan siìswa dalam 

pengambiìlan keputusan dan pembagiìan tanggung jawab diì kelas untuk 

menumbuhkan rasa kerja sama dan tanggung jawab bersama. 

8). Menghadapiì periìlaku bermasalah  

Menghadapiì periìlaku bermasalah dapat diì siìmpulkan guru 

menanganiì periìlaku bermasalah siìswa dengan pendekatan bertahap, 

di ìmulaiì dari ì teguran riìngan dan diìalog persuasi ìf untuk memahamiì 

penyebabnya, lalu memberiìkan arahan atau sanksiì yang bersi ìfat 

mendiìdi ìk jiìka di ìperlukan, serta meliìbatkan orang tua dalam penyelesaiìan 

masalah. 

Hasi ìl temuan iìniì sejalan yang diì kemukakan oleha Sanjaya 

“Strategiì Guru PAIì Dalam Mengelola Kelas Pada Siìswa Kelas VIìIì SMP 

Negeriì 47 Seluma” skriìpsi ì iìni ì membahas tentang Strategiì Guru PAIì 
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Dalam Mengelola Kelas Pada Si ìswa Kelas VIìIì SMP Negeri ì 47 Semula , 

hal yang pentiìng diìkajiì dalam peneliìtiìan iìni ì bagaiìmana strategiì guru PAIì 

dalam mengelola kelas pada siìswa kelas VIìIìIì SMP Negeri ì 47 Seluma. 

Tujuan peneliìtiìan iìni ì yaiìtu mengetahui ì strategiì guru PAIì dalam 

mengelola kelas pada si ìswa kelas VIìIìIì SMP Negeri ì 47 Seluma. 

Berdasarkan hasiìl peneliìti ìan diìsi ìmpulkan bahwa strategiì guru PAIì dalam 

mengelola kelas VIìIì di ì SMP Negeri ì 47 Seluma meliìputi ì perencanaan 

yaiìtu menyusun RPP yang di ìgunakan sebagaiì acuan dalam mengajar, 

mengkajiì standar kompetensiì dan kompetensiì dasar yang akan diìcapaiì 

dalam pembelajaran, melakukan pemetaan standar kompetensiì dan 

kompetensiì dasar dengan memperhatiìkan kondiìsi ì sekolah, daerah dan 

kemampuan peserta diìdi ìk dalam meneriìma pelajaran, melakukan 

persi ìapan agar menguasaiì dengan baiìk materiì yang akan diìsampaiìkan. 

Selanjutnya pada pelaksanaan pembelajaran guru menunjukkan siìkap 

hangat dan antusiìas dengan menunjukkan kepeduliìan dan keakraban 

kepada siìswa serta memberiìkan reward kepada si ìswa, menggunakan 

mediìa yang sesuaiì dengan materiì yang di ìsampaiìkan, melakukan variìasiì 

metode mengajar dan melaksanakan peniìlaiìan di ì akhiìr pembelajaran.106 

 

 

 
106 “Sanjaya “Strategi Guru Pai Dalam Mengelola Kelas Pada Siswa Kelas Vii Smp 

Negeri  47 Semula” Institut Agama Islam Negeri Bengkulu ,2020pdf,” T.T..Pdf.” 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasiìl peneliìtiìan yang telah diìlakukan mengenaiì analiìsi ìs 

kemampuan Guru Pendiìdiìkan Agama Iìslam (PAIì) dalam pengelolaan kelas diì 

MIìN 03 Kepahi ìang, maka dapat diìsi ìmpulkan hal-hal sebagaiì beriìkut :  

1. Guru-guru Pendi ìdiìkan Agama Iìslam diì MIìN 03 Duri ìan Depun Kepahiìang 

secara umum telah menunjukkan kemampuan yang cukup baiìk dalam 

mengelola kelas. Hal iìniì tercermiìn dari ì penerapan priìnsi ìp-pri ìnsi ìp penataan 

kelas, gaya pengelolaan yang adaptiìf, dan usaha dalam menciìptakan 

liìngkungan belajar yang posiìti ìf. Guru mampu mendesaiìn tata letak kelas, 

menyusun aturan, serta membangun iìnteraksi ì yang mendukung tercapaiìnya 

tujuan pembelajaran. 

2. Guru PAIì menghadapiì berbagaiì hambatan dalam pengelolaan kelas, diì 

antaranya keterbatasan partiìsi ìpasiì si ìswa, kebiìasaan siìswa yang mengganggu 

jalannya pembelajaran sepertiì mengobrol atau keluar masuk kelas, dan 

keterbatasan sumber belajar. Hambatan laiìn mencakup kurangnya motiìvasiì 

si ìswa serta perbedaan karakter yang membutuhkan pendekatan yang 

berbeda pula dariì guru. 

3. Para guru melakukan berbagaiì upaya untuk mengatasiì hambatan tersebut, 

sepertiì memberiìkan teguran mendiìdi ìk, menggunakan strategiì penghargaan, 

meliìbatkan siìswa dalam penyusunan aturan kelas, serta melakukan 

pendekatan secara personal. Selaiìn i ìtu, guru juga memperbaiìki ì gaya 



122 

 
 

pengelolaan, meniìngkatkan komuniìkasi ì dengan si ìswa, dan mengatur ulang 

kondi ìsi ì fiìsi ìk kelas agar lebiìh kondusi ìf. 

B. SARAN  

Berdasarkan peneliìtiìan yang diìlakukan di ì MIìN 03 Kepahiìang peneliìtiì 

memberiìkan saran atau masukan kepada berbagaiì piìhak mengenaiì hasiìl 

peneliìtiìan. 

1. Untuk guru Pendi ìdiìkan Agama Iìslam, Guru hendaknya terus meniìngkatkan 

kemampuan dalam mendesaiìn dan menciìptakan liìngkungan kelas yang 

posi ìtiìf serta melakukan penataan kelas yang sesuai ì dengan priìnsi ìp-pri ìnsi ìp 

manajemen kelas yang baiìk. Guru juga perlu lebiìh aktiìf meliìbatkan siìswa 

dalam pembuatan aturan dan prosedur kelas agar terciìpta rasa tanggung 

jawab dan kediìsi ìpli ìnan dariì dalam diìriì si ìswa. Selaiìn i ìtu, guru diìsarankan 

untuk lebiìh mengembangkan strategiì pemberiìan penguatan posiìti ìf agar 

si ìswa merasa diìhargaiì dan lebiìh termotiìvasi ì dalam belajar. 

2. Untuk MIìN 03 Kepahi ìang, Diìharapkan pi ìhak sekolah dapat memberiìkan 

dukungan penuh kepada guru-guru PAIì, baiìk dalam bentuk pelatiìhan 

peniìngkatan kompetensiì pengelolaan kelas, penyediìaan sarana dan 

prasarana kelas yang memadaiì, maupun kebiìjakan yang mendukung 

terciìptanya liìngkungan belajar yang kondusi ìf. Perlu juga diìadakan evaluasiì 

rutiìn terhadap kiìnerja guru dalam mengelola kelas agar permasalahan 

pembelajaran biìsa diìtanganiì secara cepat dan tepat. 

3. Untuk siswa, Diìharapkan siìswa dapat meni ìngkatkan diìsi ìpliìn dan partiìsi ìpasiì 

aktiìf dalam kegiìatan pembelajaran. Siìswa juga perlu memahamiì pentiìngnya 
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bekerja sama dengan guru dalam menciìptakan suasana belajar yang posiìtiìf, 

serta menaatiì aturan kelas yang telah diìsepakatiì bersama demiì kelancaran 

proses pembelajaran. 

4. Untuk peneliti selanjutnya Bagiì peneliìtiì yang iìngi ìn mengkajiì topiìk serupa, 

di ìharapkan dapat mengembangkan peneli ìtiìan dengan menambahkan fokus 

pada faktor-faktor eksternal yang memengaruhiì kemampuan guru dalam 

pengelolaan kelas, sepertiì dukungan orang tua, budaya sekolah, atau 

kuri ìkulum yang diìgunakan. Peneliìti ìan juga bi ìsa di ìlakukan secara kuantiìtatiìf 

agar dapat membandiìngkan tiìngkat kemampuan guru secara lebiìh terukur 

dan meluas. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apakah penataan kelas bapak/ibu sudah berpedoman pada prinsip penataan kelas? 

2. Gaya penataan kelas seperti apa yang sering bapak/ibu gunakan , Apa alasannya ? 

3. Apa gaya dalam pengelolaan kelas yang paling sering bapak/ibu gunakan, Apa alasannya? 

4. Bagaimana bapak/ibu dapat mengelola kelas secara efektif? 

5. Apakah ada aturan dan prosedur bapak/ibu jelaskan dan laksanakan dalam pembelajaran? 

6. Bagaimana bapak/ibu mengajak murid untuk bekerjasama di dalam kelas? 

7. Bagaimana bapak/ibu memberikan penguatan kepada siswa yang menunjukkan perilaku 

yang tepat? 

8. Bagaimana bapak/ibu jika di dalam kelas menghadapi perilaku murid bermasalah? 

9. Apa saja rintangan yang dihadapi bapak/ibu dalam prinsip penataan kelas? 

10. Bagaimana rintangan yang dihadapi bapak/ibu dalam menghadapi gaya penataan kelas? 

11. Apa saja rintangan yang dihadapi bapak/ibu menggunakan gaya dalam pengelolaan kelas? 

12. Bagaimana rintangan yang dihadapi bapak/ibu dalam mengelola kelas secara efektif? 

13. Bagaimana rintangan bapak/ibu dalam menjelaskan aturan dan prosedur dalam 

pembelajaran? 

14. Bagaimana rintangan yang bapak/ibu hadapi dalam mengajak murid untuk bekerjasama di 

dalam kelas? 

15. Bagaimana rintangan yang bapak/ibu dalam mengatasi murid yang tidak termotivasi oleh 

sistem pemberian penguatan seperti reward yang diterapkan? 

16. Bagaimana rintangan bapak/ibu menghadapi perilaku murid bermasalah? 

17. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam penataan kelas agar berpedoman pada prinsip penataan 

kelas? 

18. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam memilih gaya penataan kelas? 

19. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam memilih gaya dalam pengelolaan kelas? 

20. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam mengelola kelas secara efektif? 

21. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam menjelaskan aturan dan prosedur dalam pembelajaran? 

22. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam mengajak murid untuk bekerjasama di dalam kelas? 

23. Bagaimana upaya bapak/ibu untuk memberikan penguatan terhadap perilaku yang 

 tepat ? 

24. Bagaimana upaya yang dilakukan bapak/ibu dalam menghadapi perilaku murid yang 

bermasalah? 
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Daftar Pernyataan Individu (DPI) 

Jonian ( Akidah Akhlak ) 

1. di dalam melaksanakan tugas saya mengajar Akidah Akhlak di kelas tiga B sebelum  

2. pembelajaran dimulai saya sudah melakukan penataan kelas baik dari penyusunan meja,  

3. kursi dan pencahayaan sudah saya persiapakan terlebih dahulu dari menertibkan anak itu 

4. sudah saya lakukan secara fisik ,kemudian saya lihat kondisi kelas ruang kelas jika  

5. kurang bersih tentu  saya akan memerintahkan anak untuk membersihkan terlebih dahulu 

6. sebelum pembelajaran di mulai,setelah selesai di bersihkan kondisi kelas sudah bersih  

7. maka saya memulai proses pembelajaran  

8. kemudian tahap pertama yang saya lakukan adalah mengecak kehadiran siswa/I, ketika  

9. anak tidak hadir di tanyakan kepada siswa lain apakah sakit atau izin bisa jadi acara 

10. keluarga ketika anak tidak memberikan surat kemudian melakukan kegiatan pembiasaan 

11. kepada anak kelas tiga seperti doa, membaca surat pendek setelah itu langgsung 

12. memasuki pembelajaran materi sesuai jadwal  

13. dari segi gaya penataan tempat duduk anak terutama ketika belajar pada mata pelajaran  

14. Akidah Akhlak ada sesekali saya rubah bentuk gaya menjadi letter U tujuan agar anak  

15. tidak bosan kemudian bisa serta saya juga bisa memantau anak, kadang juga sesekali saya 

16. atur posisi meja menjadi berbanjar sesuai dengan ruang yang ada kalau mejanya panjang 

17. saya atur untuk empat-enam siswa/I, tetapi karena kondisi siswa/I kelas tiga B ini banyak 

18. berjumlah 37 siswa/I tentu gaya penataan itu di susun terus menerus karena ruang kurang 

19. memadai jadi dominan yang paling sering saya gunakan gaya penataan kelas berbanjar 

20. menghadap guru  

21. sebelum pembelajaran di mulai pertama-tama yang saya lakukan itu adalah observasi 

22. dengan memperhatikan kesiapan siswa/I kemudian saya menjelaskan aturan sebelum 

23. pembelajaran itu dimulai,mulai dari bentuk tugas seperti lisan,soal-soal latihan yang saya 

24. jelaskan terlebih dahulu, tetapi juga sesekali saya memberika tugas di rumah (PR) artinya 

25. di dalam pembelajaran itu saya artinya saya mengajar demokratis kepada siswa/I 

26. di dalam mengelola kelas itu agar tetap efektif yang selama ini saya lakukan agar kelas  

27. itu tetap tertib lebih banyak memberika tugas kepada anak-anak berupa pertanya 

28. sehingga kelas itu menjadi hidup terutama kepada anak yang yang sering ribut maka saya 

29. berikan pertanyaan agar anak-anak kembali fokus pada aktivitas pembelajaran  

30. dari segi aturan dan prosedur ketika ada siswa/I yang tidak tertib di kelas atau ada yang  

31. melanggar aturan seperti aturan tidak mengerjakan PR saya berikan sanksi seperti 

32. memungut sampah,membersihkan wc dengan tujuan anak itu jera kemudian menurut 

33. saya jika sanksi itu di kaitkan dengan pembelajaran itu akan membentuk karakter anak  

34. akan cintanya kebersihan dengan cara mendidik dan anak dapat bertanggung jawab  

35. dengan kesalahan dia dari aturan yang di sepekati bersama  

36. pembuatan aturan dan prosedur saya buat sendiri kemudian saya bacakan di depan 

37. siswa/I setelah di bacakan saya langgsung mengajak anak bermusyawarah dengan  

38. menanyakan apakah aturan dan prosedur itu anak-anak setuju jika ada salah satu anak 

39. tidak setuju dengan aturan itu maka saya hilangkan dan aturan itu di pajang di dinding 

40. kelas bergandengan dengan struktur jadwal kelas  

41. di dalam mengajak anak untuk bekerja sama  baik dari aturan yang di buat untuk 

42. bersama-sama  dalam suatu kegiatan yang dapat melibatkan siswa/I maka saya akan 

43. lakukan agar hubungan sayang dengan anak-anak menjadi baik serta juga jika dari aturan 

44. itu di buat maka saya dan anak harus bekerjasama dengan aturan yang sudah di sepakati 
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45. sehingga hubungan dengan anak dapat terjalin secara positif  

46. ketika memberikan suatu penguatan terhadap siswa/I dengan memberikan dorongan 

47. seperti yang saya lakukan memberikan suatu pujian seperti apresiasi ketika ada anak yang 

48. berani mengeluarkan pendapat tetapi jika ada anak yang masih takut-takut saya akan 

49. tetap memberikan dorongan dengan suatu apresiasi dalam artian ketika pembelajaran 

50. Akidah Akhlak saya akan terus memberikan dorongan atau penguatan itu berupa pujian 

51. atau reward  

52. sebelum memasuki pembelajaran selanjutnya saya mengulang kembali materi 

53. sebelumnya sebagai penguatan terhadap anak kemudian dari segi reward yang di berikan 

54. itu belum berupa hadiah tapi reward yang saya berikan itu lebih ke nilai point atau nilai 

55. yang di tambah  

56. agar siswa/I itu dapat mengemban tanggung jawabnya seperti dari mengerjakan tugas 

57. (PR) anak-anak tidak melaksanakan tugas dan tidak menjalankan tanggung jawab yang 

58. seharusnya mereka lakukan maka akan saya berikan sanksi seperti di suruh 

59. menulis,membersihkam wc agar anak itu tidak menggulanginya lagi dan memberikan 

60. efek jera kepada anak-anak tetapi sanksi yang diberikan itu tidak menyakiti badan siswa/I 

61. tersebut  

62. setiap siswa/I pasti memiliki karakter yang berbeda yang mana perilaku anak itu juga 

63. pasti berbeda ketika di dalam proses pembelajaran saya ada siswa/I yang 

64. ribut,mengobrol,keluar masuk tanpa izin pada aktivitas pembelajaran langkah pertama 

65. yang saya lakukan itu adalah dengan mencegah yang artinya memberikan nasehat dan 

66. teguran terlebih dahulu tetapi jika dari nasehat dan teguran anak-anak itu tidak berubah 

67. maka saya akan memberikan sanksi seperti memberikan catatan-catatan  

68. dari segi mengenai penataan kelas ini dari mengakses materi pembelajaran yang mana 

69. ada sebagian siswa/I itu tidak memiliki buku LKS sehinga anak-anak sulit dalam 

70. mengakses materi pembelajaran  

71. mengenai gaya penataan  menjadi suatu kendala terhadap siswa/I karena ketika di dalam 

72. mengubah gaya penataan saya juga mengubah posisi tempat duduk anak sehingga nak itu 

73. sulit untuk berubah  atau tukar teman yang artinya posisi anak dalam duduk itu mereka 

74. tidak ingin pisah dengan temannya dia lebih memilih sendiri teman untuk posisi 

75. duduknya  

76. dari pengelolaan kelas ternyata sebagai seorang guru itu harus dapat memahami 

77. karakter anak tetapi anak-anak di kelas 3 terutama kelas tiga B sedikit sulit karena 

78. faktor jumlah siswa yang banyak itu sehingga saya sulit untuk mengontrol 

79. semuanya  

80. mengenai aturan dan prosedur  yang ada tetapi anak-anak ini masih melangar apa 

81. yang sudah di sepakati sebelumnya dalam pelaksanaan aturan dan prosedur yang 

82. sudah di sepakati sebelumnya  

83. untuk melibatkan siswa/I dalam suatu kegiatan di kelas agar mereka dapat bekerja 

84. sama baik sesama teman maupun dengan guru ternyata anak-anak ini masih sulit 

85. dan malas dalam suatu kegiatan untuk berkontribusi dalam suatu kegiatan di  

86. kelas  

87. ternyata dalam pemberian penguatan atau dorongan yang saya berikan itu berupa 

88. pujian,reward masih ada anak-anak yang belum termotivasi untuk belajar dan 

89. ternyata siswa/I ini kurang antusias dalam pembelajaran itu  

90. ketika dalam pembelajaran itu berlanggsung anak-anak ini masih ada yang 

91. mengobrol,ribut,lari-lari atau keluar masuk tanpa izin ternyata di dalam aktivitas 

92. pembelajaran  anak-anak kurang termotivasi dan tidak semangat dalam  
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93. belajar  

94. upaya yang di lakukan dalam mengatasi hambatan dalam penataan kelas itu dengan cara  

95. menyesuaikan dengan kondisi siswa/I dengan kondisi kelas yang di butuhkan dalam  

96. pembelajaran, misalnya ketika ada siswa/I sulit dalam mengakeses materi pembelajaran  

97. maka sebagai seorang guru dapat menyesuaikan kondisi ruang yang ada untuk siswa dan  

98. di perbolehkan untuk merubah posisi bangku agar siswa yang sulit mengakses materi  

99. seperti tidak memiliki LKS bisa ikut ketempar duduk temannya dalam kelompok kecil  

100. agar dapat mengakses  

101. cara yang di lakukan dalam gaya penataan kelas ini ketika siswa/I sulit untuk  

102. tukar teman maka saya berupaya untuk anak-anak dapat berteman baik sehingga  

103. ketika ingin mengubah gaya dalam penataan itu anak sudah terima dan dapat  

104. mencegah suatu kejenuhan dalam belajar  

105. cara yang di lakukan dengan memahami karakter siswa/I pendekatan persuasif  

106. dalam menghadapi siswa yang mengganggu ketertiban kelas. Siswa tidak  

107. langsung ditegur di depan umum, melainkan diajak berbicara secara pribadi.  

108. Pendekatan ini dianggap lebih efektif dalam membangun kesadaran dan  

109. kedekatan emosional 

110. Hambatan seperti ketidakpatuhan siswa diatasi dengan pemberian peringatan  

111. secara bertahap dan penguatan kedisiplinan melalui keteladanan serta  

112. pengulangan aturan secara rutin. Guru percaya bahwa konsistensi dan komunikasi  

113. menjadi kunci agar aturan dapat dipahami dan diterapkan oleh siswa. 

114. cara yang di lakukan ketika siswa/I sulit dalam untuk mengajak bekerjasama  

115. adalah harus di sikapi dengan benar ketika siswa lali dan masih malas untuk  

116. bekerja sama maka upaya di lakukan sebagai seorang guru dengan memberi  

117. motivasi, pengarahan, serta penghargaan kepada siswa yang menjalankan tugas  

118. dengan baik 

119. ketika dengan memberikan suatu penguatan terhadap siswa/I berupa suatu pujian  

120. yang positif agar siswa/I dapat termotivasi tetapi masih belum cukup maka guru  

121. dapat menyadarinya bahwa tidak semua siswa termotivasi dengan cara yang  

122. sama, sehingga pendekatan yang digunakan pun bersifat fleksibel dan  

123. menyesuaikan karakter siswa. 

124. Ketika siswa/I masih menunjukkan suatu perilaku bermasalah seperti dia  

125. menganggu ketika proses pembelajaran di mulai,mengobrol ataupun siswa ribut  

126. maka guru dapat memberikan suatu teguran kecil agar siswa/I itu tidak  

127. mengulangginya lagi tetapi jika teguran itu masih membuat siswa itu menggulang  

128. kesalah itu maka sebagai seorang dapat memberikan suatu sanksi atau hukuman  

129. yang mendidik agar siswa tersebut dapat berubah  
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Partila Wati ( Sejarah Kebudayaan Islam)  

1. dalam mendesain lingkungan fisik kelas terutama pada pelajaran  Sejarah Kebudayaan 

2. islam sudah saya terapkan ,sebelum saya memasuki kelas untuk memulai pembelajaran 

3. saya perhatikan dulu kebersihan dan kerapihan setelah itu saya lihat posisi meja,kursi 

4. maupun pencahayaannya setelah itu barulah itu untuk memulai kegiatan belajar 

5. mengajar  

6. kemudian dari segi anak dalam mengakses materi pembelajaran jika saya lihat ada anak 

7. sulit mengakses ketika saya menyampaikan materi pembelajaran maka posisi anak itu 

8. saya pindahkan kedapan agar materi yang saya sampaikan bisa sesuai dengan tujuan 

9. pembelajaran  

10. mengenai gaya penataan kelas itu yang paling saya gunakan itu adalah gaya berjajar atau 

11. menghadap guru tetapi kadang kala saya ganti sesuai dengan materi pembelajaran seperti 

12. perekelompok atau gaya letter di antar gaya yang saya rubah itu paling sering adalah 

13. gaya berkelompok dan dominan gaya yang saya gunakan itu adalah gaya berjajar atau 

14. menghadap guru di dalam mengububah gaya penataan itu kurang lebih memakan waktu 

15. 10 menit yang sudah saya persiapkan terlebih dahulu agar waktu 10 menit itu cukup dan 

16. Tidak memakan waktu lebih proses pembelajaran  

17. mengenai pengelolaan kelas gaya yang saya gunakan itu adalah demokratis dimana di 

18. dalam proses pembelajaran itu berlanggsung saya membiarkan anak untuk mandiri agar 

19. anak bisa beinisiatif dalam pembelajaran tetapi di samping  

20. itu saya tetap dalam mengontrol anak dan membimbing siswa/I agar kelas itu tetap 

21. berjalan secara aktif dan demokratis   

22. agar kelas yang saya ajarkan itu ketika pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam agar 

23. dapat mengelola kelas secara efektif ketika saya menyampaikan dan menjelaskan materi 

24. pembelajaran itu saya di selengi dengan tanya jawab kepada anak-anak atau bermain 

25. games yang berkaitan dengan materi pembelajaran sehinga kelas itu menjadi hidup serta 

26. ada feedback dari siswa/I serta kelas itu akan menjadi tertib dan aman sehingga 

27. pembelajaran itu berjalan secara lancar dengan begitu komunikasi antara saya dengan 

28. siswa/I berjalan dengan baik itu adalah bentuk saya menjalin hubungan yang positif 

29. dengan anak di dalam pembelajaran   

30. kemudian mengenai dari segi aturan dan prosedur di dalam kelas terutama pada mata 

31. pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam itu sudah saya buat di dukung  dengan aturan di 

32. sekolah dari aturan yang sudah saya persiapakan dan buat saya sampaikan kepada 

33. siswa/I kemudian dari pembuatan aturan dan prosedur yang di buat itu saya tidak 

34. melibatkan siswa/I karena aturan itu sudah saya buat dan  siswa/I harus mengikuti aturan 

35. yang harus di buat itu  

36. bagi saya mengajak murid bekerja sama adalah salah satu kunci dalam menciptakan 

37. lingkungan yang positif untuk pembelajaran . Saya selalu memulai dan membangun 

38. hubungan yang baik dengan siswa/I terlebih dahulu ketika mereka merasa di hargai dan 

39. di percayai mereka akan menjadi lebih terbuka dan mau untuk di ajak bekerja sama baik 

40. itu dalam tugas berkelompok maupun dalam menjaga ketertiban kelas karena saya 

41. mencoba untuk memahami berbagi karakteristik masing-masing siswa/I agar dengan 

42. muda menentukan pendekatan yang tepat  

43. ketika proses pembelajaran di mulai adanya suatu  penguatan atau dorongan yang saya 

44. berikan kepada siswa/I agar mereka termotivasi dalam pembelajaran terutama belajaran 

45. Sejarah Kebudayaan Islam ,dorongan atau penguatan yang saya berikan itu kepada anak 

46. yang perilaku tepat merupakan bagian terpenting di dalam proses pembelajaran karena 

47. karena penguatan atau dorongan ini dapat menjadi bentuk apresiasi atas perilaku yang 
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48. positif yang ditunjukkan oleh siswa/I sehingga mereka merasa di hargai dan di dorong 

49. untuk mengulang kembali perilaku tersebut,misalnya ketika siswa/I menunjukkan sikap 

50. displin atau tanggung jawab saya biasanya langgsung memberikan pujian atau ucapan 

51. terima kasih sebagi bentuk apresiasi kepada anak kemudian penguatan yang saya berikan 

52. itu tidak bersifat materi saya lebih sering menggunakan penguatan verbal seperti 

53. memberikan pujian,ucapan,semangat,agar siswa memahami bahwa perilaku yang baik 

54. akan selalu mendapatkan respon yang  positif  

55. dalam beberapa kesempatan saya juga mengajak siswa/I lain untuk itu memberikan 

56. penguatan atau dorongan seperti ketika ada teman mereka yang berhasil menjawab 

57. pertanyaan dengan baik saya minta siswa lain untuk memberikan tepuk tangan atau ucap 

58. apresiasi sehingga akan membantu menumbuhkan rasa saling menghargai dan 

59. meningkatkan kerja sama antar siswa/I di kelas  

60. kalau dalam berbagi dan mengemban tanggung jawab kepada siswa/I ini saya fokuskan 

61. pada tanggung jawab yang di berikan seperti mengerjakan tugas di rumah (PR) ,ketika 

62. ada salah satu dari mereka tidak mengerjakan PR artinya anak-anak itu tidak 

63. mengemban tanggung jawabnya  maka dari itu saya akan berikan sanksi sesuai dengan  

64. aturan yang sudah di buat kemudian saya tidak menerima dalih/alasan anak-anak kenapa 

65. tidak mengerjakan PR karena itu ada salah satu bentuk tanggung jawab mereka 

66. kemudian anak itu saya panggil dan tanya apakah aturan yang sudah saya buat dan di 

67. sepakati bersama itu terutama pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mau kamu 

68. ikuti sperti dalam mengerjakam PR jika tidak mau maka di dalam pembelajaran saya 

69. anda boleh keluar tetapi jika kamu mau mengikuti aturan itu maka kamu harus  

70. melaksankan tanggung jawab tersebut, agar pembelajaran itu tetap berjalan lancar dan 

71. anak-anak yang tidak mengerjakan tanggung jawab itu di berikan sanksi yaitu dengan 

72. mengerjakan PR di depan kelas kemudian saya mengulang kembali materi yang 

73. sebelumnya sambil menunggu anak-anak yang di beri sanksi menyelesaikan 

74.  tugasnya  

75. Dalam menghadapi perilaku bermasalah point pertama harus saya tauk telebih dahulu  

76. adalah mengenali karakter siswa/I yang berbeda-beda ketika ada anak anak yang 

77. ribut,keluar masuk tanpa izin,mengobrol di saat aktivitas pembelajaran berlanggsung 

78. dengan secara spontas saay tenyakan kembali apa yang saya sudah sampaikan kepada 

79. anak-anak untuk menjelaskan kembali  ketika anak-anak itu tidak bisa menjawab saya 

80. berikan sanksi seperti berdiri di depan kelas selama 5 menit kemudian duduk kembali 

81. agar anak itu tidak mengulangi lagi  

82. dari segi penataan kelas baik baik itu dari posisi bangku,meja maupun kebersihan itu 

83. ketika proses pembelajaran belum dimulai saya sudah perintahkan siswa/I untuk 

84. merapikan meja,kursi ataupun kebersihan maupun dari mengubah gaya penataan itu  

85. sendiri  ada anak-anak yang masih sulit untuk berkontribusi dan membiarkan 

86. temannya saja  

87. ketika dalam pengelolaan kelas gaya yang di gunakan itu lebih pada demokratis memang 

88. adalah gaya yang melibatkan siswa/I dalam proses pembelajaran tetapi jika tidak 

89. dibarengi dengan kontrol yang baik kelas bisa saja menjadi tidak terarah  

90. dalam menjelaskan aturan dan prosedur kelas, saya kadang mendapati siswa 

91. kurang memperhatikan atau tidak memahami dengan baik karena terbatasnya 

92. waktu dan fokus mereka yang masih rendah, terutama di awal   

93. pembelajaran  

94. mengajak siswa untuk aktif bekerja sama dalam kegiatan pembelajaran  juga tidak 

95. mudah, apalagi jika mereka kurang termotivasi atau belum terbiasa dengan kerja 
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96. kelompok  

97. untuk berbagi dan mengembangkan tanggung jawab siswa di kelas, saya melihat 

98. bahwa sebagian siswa masih belum siap secara mental atau belum percaya diri, 

99. sehingga perlu pendekatan yang lebih personal  

100.  dalam menghadapi perilaku bermasalah, saya kadang mengalami kesulitan 

101. menentukan pendekatan yang paling efektif, apalagi jika perilaku tersebut sudah 

102. menjadi kebiasaan siswa di luar lingkungan sekolah, semua ini tentu menjadi 

103. catatan dan evaluasi bagi saya agar ke depan bisa mengelola kelas dengan lebih 

104. baik dan mendukung terciptanya suasana belajar yang kondusif  

105. adapun cara dalam mengatasi hambatan pada prinsip penataan kelas maupun gaya 

106. penataan ini ketika ingin melakukan penataan seperti pengaturan meja,kursi 

107. maupu kebersihatan itu adalah dengan saya ikut berkontribusi dalam suatu 

108. penataan itu sehingga anak-anak yang tidak terlibat sebelumnya menjadi terlibat  

109. kemudian dengan kondisi ruang yang kurang memadai maka gaya penataan yang  

110. di gunakan itu adalah dengan saya menyesuaiakan kondisi ruang yang ada  

111. sehingga pembelajaran berjalan dengan nyaman  

112. sama halnya ketika dalam merubah gaya penataan kelas anak-anak ini masih sulit  

113. untuk berkontribusi cara yang saya lakukan sebagai seorang guru agar  

114. pembelajaran tidak jenuh dengan mengubah gaya penataan sesuai kebutuhan yang  

115. ada adalah saya harus dapat melibatkan siswa/I dan saya dapat menjadi conth agar  

116. anak-anak tergerak unuk bekerja sama  

117. adapun cara yang saya lakukan dalam mengatasi hambatan gaya dalam  

118. pengelolaan kelas, saya selalu berusaha menyesuaikan pendekatan dengan  

119. karakteristik siswa dan situasi kelas  

120. ketika ada siswa yang lalai dengan aturan dan prosedur itu cara yang saya lakukan  

121. adalah dengan melibatkan siswa/I lewat tugas sebagi suatu pengingat aturan untuk  

122. siswa lainnya biasanya siswa/I juga ingin mendengar siswa lainnya kemudian  

123. saya juga gunakan suatu reward atau pujian untuk siswa/I yang konsisten dengan  

124. aturan yang sudah ada agar siswa lain  termemotivasi 

125. Untuk menciptakan rasa kebersamaan, saya mengajak siswa bekerja sama 

126. melalui diskusi kelompok dan aktivitas kolaboratif  

127.  saya juga berusaha dalam melibatkan siswa/I agar mereka ingin berbagi dan  

128. mengemban tanggunh jawab bersama dengan  melibatkan mereka dalam  

129. pengambilan keputusan  sederhana di kelas  

130.  Ketika menghadapi perilaku bermasalah, saya tidak langsung menghukum,  

131. melainkan lebih dulu memahami penyebabnya dan mengajak siswa berdialog agar  

132. mereka menyadari kesalahannya dan mau memperbaiki sikapnya  
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Jupriyadi ( Guru Fikih )  

1. dalam proses pembelajaran pengaturan kondisi kelas itu sangat penting karena akan 

2. mempengaruhi suatu kenyamanan, aktivitas anak, semangat anak dalam pembelajaran 

3. kemudian dalam kondisi lain dari penataan kelas baik itu dari pengaturan tempat 

4. belajar,lemari,meja,kursi anak ini tetap akan di lakukan terutama guru mata pelajaran 

5. seperti saya guru Fikih, dalam menata lingkungan fisik untuk belajar dari letak atau posisi 

6. tempat duduk anak,meja,kursi termasuk kebersihan lingkungan kelas belajar itu sehingga 

7. proses pembelajaran itu jika di tata dengan baik akan menjadi lebih nyaman dan 

8.  tertib  

9. Dari segi gaya penataan kelas terutama pada pembelajaram Fikih yang sering di gunakan 

10. itu gaya klasik , berjajar dan letter U  di dalam pembelajaran Fikih it sudah di lakukan 

11. gaya penataan kelas dengan merubah-rubah gaya penataan,kemudian kegiatan saya dalam 

12. mengajar khususnya pelajaran Fikih itu pada waktu yang sedang artinya posisi dan 

13. kesiapan siswa/I itu masih dalam keadaan  fit pada jam 09.00 sampai sebelum zuhur 

14. sampai ada juga waktu siang sesudah zuhur  

15. dari gaya dalam manajemen pengelolaan kelas itu saya lebih komitmen dalam belajar 

16. yang mana anak itu d terapkan di dalam pembelajaran untuk fokus karena ketika 

17. pembelajaran di mulai saya tidak senang jika ada siswa/I yang gaduh atau ribut dalam 

18. pembelajaran ,tetapi bukan berarti juga cara mengajar saya otoriter ada saatnya anak itu 

19. harus gaduh/beranjak dari tempat duduknya , misalnya saya mengajarkan materi tajwid 

20. satu sisi anak-anak di suruh kedepan satu persatu ,kadang juga di dalam pembelajaran 

21. saya ketika belajar mengenai materi tentang surah yang ada di dalam Al-Aqur’an 

22. mengenai idgham bilagunna  maka saya suruh anak-anak banyak bergerak di mana 

23. mereka bisa tutor sebaya dengan temannya . Artinya gaya dalam pengelolaan saya itu ada 

24. saatnya anak-anak harus memperhatikan apa yang di sampaikan tetapi ada juga suatu saat 

25. anak harus bergerak,bersuara di konteks aktivitas belajar mengajar supaya ketika belajar 

26. anak-anak diam bukan karena takut tapi karena di segani serta dapat mencintai 

27.  ilmu  

28. di dalam pembelajaran agar kelas itu dapat di kelola secara efektif maka tetap dalam 

29. suatu pengawasan, kalau siswa/I mau izin mau keluar itu harus dalam keadaan yang tertib 

30. tetap anak di izinkan dan tidak sampai menganggu aktivitas pembelajaran tetap di kontrol 

31. agar efektif dan di beri batas atau waktu izin agar pembelajaran tidak tergangu dan tetap 

32. berjalan efektif  

33. mengenai dari segi aturan dan prosedur setiap kelas pasti sudah ada aturan dan prosedur 

34. meskipun begitu kita sebagai guru mapel harus mempunyai aturan sendiri dengan di 

35. dukungan aturan yang sudah ada di kelas,misalnya aturan yang di buat 

36. rambut,kuku,siswa/I yang sering terlambat,tidak mengerjakan PR dan sebgainya di 

37. samping aturan yang sudah di terpakan kita juga bisa menguatkan atau menambahkan 

38. yang lain dari aturan yang sudah kita susun agar pembelajaran tetap efektif  

39. dari segi menjelaskan aturan dan prosedur itu seperti membuat,mengajarkan aturan di 

40. kelas saya musyawarahkan dengan siswa/I karena menurut saya aturan dan prosedur itu 

41. di buat yang akan menjalankannya adalah siswa/I maka saya harus melibatkan mereka 

42. karena di dalam pembuatan aturan itu cendrung sama-sama di samping itu saya sudah 

43. siapakan menjadi upaya dalam suatu kebijakan ,mengenai aturan dan prosedur itu serta 

44. sanksi ketika ada yang nelanggar itu semua sudah menjadi suatu kesepakatan bersama 

45. karena melibatkan siswa dan bermusyawarah jadi jika ada yang melanggar maka anak itu 

46. berhak di beri sanksi sesuatu aturan dan kesepakatan yang di buat secara  

47. bersama-sama  
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48. dalam mengajak murid bekerja sama Langkah pertama yang saya lakukan adalah 

49. membangun kedekatan dan suasana kelas yang nyaman,kemudian saya berusaha 

50. mengenal murid satu per satu agar mereka merasa dihargai,ketika suasana sudah 

51. kondusif, murid lebih mudah diajak untuk bekerja sama dalam kegiatan kelas. Saya 

52. biasanya memberikan contoh kerja sama secara langsung, seperti saat menyelesaikan 

53. tugas bersama guru lain atau saat mengatur kelas. Saya juga sering menceritakan kisah 

54. kisah inspiratif yang menunjukkan pentingnya kerja sama, agar murid bisa 

55.  meneladani  

56. memberikan penguatan terhadap perilaku yang tepat adalah bagian penting dari strategi 

57. pengelolaan kelas. Penguatan ini bisa berupa pujian, hadiah kecil, atau bahkan sekadar 

58. senyuman dan anggukan sebagai bentuk apresiasi,hal tersebut memberikan sinyal positif 

59. kepada siswa bahwa perilaku yang mereka tampilkan sesuai dengan harapan, dengan 

60. begitu, mereka akan termotivasi untuk terus mengulang perilaku positif tersebut. Saya 

61. biasanya menggunakan penguatan verbal seperti ucapan “bagus,” “hebat,” atau “terima 

62. kasih sudah mendengarkan.” Namun, saya juga tidak ragu memberikan penguatan non 

63. verbal seperti tepuk tangan atau menempelkan stiker bintang di buku siswa. Terkadang, 

64. saya memberikan kesempatan kepada siswa yang berperilaku baik untuk menjadi 

65. pemimpin kelompok atau membantu saya di depan kelas sebagai bentuk  

66. kepercayaan  

67. mengenai bentuk penguatan seperti pujian,hadih kecil atau bahkan sekedar senyuman itu 

68. mudah dilakukan dan bisa langsung diberikan saat itu juga. Respons cepat tersebut 

69. penting agar siswa bisa langsung mengaitkan perilaku positifnya dengan penghargaan 

70. yang ia terima. Selain itu, bentuk penguatan tersebut tidak membutuhkan biaya dan bisa 

71. dijalankan secara konsisten tanpa membuat perbedaan mencolok antar siswa  

72. mengenai dari berbagi dan memgemban tanggung jawab itu saya lebih ke aturan yang 

73. sudah di buat dan di sepakati bersama seperti aturan yang di sepakati dalam mengerjakan  

74. tugas di rumah (PR) ketika ada siswa/I yang tidak mengerjakannnya sebagi bentuk 

75. tanggung jawab maka saya akan berikan sanksi sesuai kesepakatan ,tetapi itu menjadi 

76. suatu perbedaan atau perbandingan ketika ada siswa/I yang mengerjakan pr hanya 

77. setengah dan ada siswa/I yang sama sekali tidak mengerjakan maka sanksi yang di 

78. berikan itu juga berebda, misalnya ketika ada siswa/I yang mengerjakan hanya setengah 

79. maka saya berikan sanksi untuk menyelesaikan pr itu di depan kelas sedangkan siswa/I 

80. yang sama sekali tidak mengerjakan saya beri sanksi berdiri di depan kelas dan saya 

81. berikan tugas di rumah menjadi doubel untuk di kumpulkan pertemuan  

82. selanjutnya  

83. di dalam proses pembelajaran pasti perilaku dan karakter siswa/I itu berbeda 

84. maka saya pertegaskan kepada anak-anak sebelum pembelajaran di mulai tidak 

85. boleh ada yang ribut,mengobrol,keluar masuk tanpa izin lari-lari di dalam kelas 

86. karena di akhir pembelajaran akan saya tanya kembali mengenai materi yang saya 

87. sampaikan karena kita di dalam proses pembelajaran anak itu menunjukkan 

88. perilaku yang tepat maka akan saya berikan point tetapi jika anak menunjukkan 

89. perilaku yang bermasalah akan saya berikan sanksi yaitu berdiri di depan kelas 

90. dengan menjawab pertanyaan yang di berikan, kemudian jika materi yang di 

91. sampaikan anak sudah paham dan mengerti baru saya masuk ke materi 

92. selanjutnya   

93. mengenai hambatan yang terjadi pada prinsip penataan kelas ini ternyata ketika 

94. posisi meja atau kursi sudah di sesuaikan ternyata anak-anak ini masih tidak 

95. konsisten dengan penataan yang sudah di tentukan sebelumnya mereka rubah 
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96. sendiri dan teman yang di pilih temannya sendiri  

97. dari segi gaya penataan kelas yang menjadi suatu hambatan adalah kondisi ruang 

98. kelas terutama pada kelas bawah ketika gaya penataan ingin di rubah-rubah 

99. terkhusus kelas bawah kondisi ruang yang ada itu kurang memadai jadi kalau dari 

100. segi gaya penatan itu sering di rubah akan membuat pembelajaran menajdi tidak 

101. nyaman  

102. ketika dalam gaya pengelolaan kelas itu sebagi seorang guru terutama guru mata 

103. pelajaran Fikih harus bisa mengatur gaya yang di gunakan dalam pengelolaan 

104. jangan sampai sulit yang arti gaya yang di pilih harus mengimbangi jangan 

105. sampai siswa/I itu diam karena takut tapi karena di segani  

106. tentunya dalam mengelola kelas secara efektif harus menegakkan suatu aturan 

107. jangan terlalu mengabaikan anak tetapi jangan juga terlalu menuruti anak tetapi di 

108. mengelola kelas secara efektif ini harus konsisten dengan aturan yang ada baik 

109. dari gaya,model,materi harus sesuai dengan kebutuhan siswa/I agar kelas tetap 

110. efektif  

111. dalam menjalankan aturan dan prosedur setiap siswa/I itu pasti memiliki karakter 

112. atau budaya yang berbeda,seperti halnya pengaruh yang di dapat oleh setiap anak 

113. baik pengaruh dari budaya hidup, lingkungan atau kebiasan anak itu pasti berbeda 

114. sama halnya aturan dan prosedur yang di buat itu anak-anak tidak konsisten dari 

115. aturan yang sudah di sepakati sebelumnya  

116. sama halnya di dalam mengajak anak untuk bekerja sama ini terutama di dalam 

117. kelas anak itu pasti memiliki karakter yang berbeda,tidak semua anak memiliki 

118. sikap kooperatif atau mudah di arahkan, ada pula cendrung individualisasi sulit 

119. untuk di ajak berdiskusi atau bekerja dalam satu kelompok karena mereka 

120. biasanya lebih suka bekerja sendiri dan kurang peka terhadap dinamika kelompok 

121. sehingga membuat suatu pembelajaran kolaboratif atau kerja sama menjadi suatu 

122. tantangan bagi seorang guru  

123. dalam memberikan penguatan terhadap perilaku yang tepat adalah konsistensi 

124. waktu dan perhatian terhadap seluruh murid, apalagi ketika jumlah murid cukup 

125. banyak. Kadang, saya sudah berniat untuk memberi apresiasi atau penguatan, tapi 

126. terlewat karena harus menangani murid lain yang berperilaku bermasalah (R.3.16)  

127.  tidak semua murid mau berbagi tanggung jawab dalam kelompok secara adil 

128. ada yang selalu aktif, tapi ada juga yang pasif dan cenderung membiarkan 

129. temannya bekerja sendiri  

130. Dalam menghadapi perilaku bermasalah, tantangannya adalah mencari 

131. pendekatan yang sesuai untuk setiap individu, karena tidak semua murid 

132. merespons dengan cara yang sama terhadap teguran atau nasihat. Jadi, butuh 

133. kesabaran dan strategi khusus agar mereka bisa menyadari kesalahan tanpa 

134. merasa disudutkan  

135. adapun cara dalam mengatasi hambatan dari segi penataan kelas ini adalah 

136. mengajak warga kelas untuk tetap konsisten dalam mendukung aturan dari prinsip 

137. penataan kelas  

138. mengenai hambatan dalam gaya penataan kelas ini cara yang saya lakukan adalah 

139. menyesuaikan dengan kondisi ruang yang ada, misalnya ketika saya mengajar di  

140. kelas bawah dari segi gaya saya sesuaikan dengn kondisi ruang kelas agar 

141. pembelajaran berjalan secara nyaman berbeda pula dengan kelas atas gaya 

142. penataan yang sayang rubah ketika pembelajaran Fikih cukup memadai jika ingin 

143. di ubah-ubah  
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144. Dalam mengatasi hambatan gaya dalam pengelolaan kelas, saya berusaha 

145. menyesuaikan pendekatan dengan karakteristik siswa, karena tidak semua siswa 

146. merespons dengan cara yang sama  

147. Untuk mengelola kelas secara efektif, saya selalu memulai dengan menjelaskan 

148. aturan dan prosedur sejak awal, agar siswa tahu apa yang diharapkan dari 

149.  mereka  

150. Ketika dari pengaruh budaya atau lingkungn anak itu berbeda maka cara yang  

151. saya lakukan untu mengatasi hambatan dalam menjelaskan aturan dan prosedur  

152. ini menyesuaikan suatu karakter diri siswa/I dan latar belakang mereka sehingga  

153. penyampaian aturan dan prosedur itu juga anak-anak bisa memahami dn tidak  

154. hanya menjadi rutinitas saja tetapi benar-benar membentuk kebiasan baik dalam  

155. diri siswa/I dari aturan dan prosedur yang sudah di sepakati  

156. Saya juga melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dengan mengajak mereka 

157. bekerja sama, baik melalui diskusi kelompok maupun kegiatan bersama, supaya 

158. mereka merasa dihargai dan lebih bertanggung jawab  

159. dalam memberikan penguatan positif, seperti pujian atau penghargaan sederhana, 

160. ketika siswa menunjukkan perilaku yang baik, karena itu sangat membantu dalam 

161. membentuk kebiasaan yang positif  

162. ketika membagi tugas atau tanggung jawab di kelas, seperti ketua kelas atau 

163. petugas kebersihan, agar siswa belajar saling bekerja sama dan memiliki peran 

164. dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman  

165. Ketika menghadapi perilaku yang tidak sesuai, saya usahakan untuk tidak 

166. langsung memarahi, tapi lebih kepada pendekatan persuasif dan memahami apa 

167. penyebabnya, kemudian memberikan arahan agar siswa bisa  

168. memperbaikinya 
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Melisa (Guru Al-Qur’an Hadits) 

1. mengenai prinsip penataan kelas sudah di terapkan baik itu dari posisi meja,kursi maupun 

2. pencahayaan sudah cukup baik dan  membuatan peserta didik nyaman dalam 

3. pembelajaran  kemudian ketika di dalam pembelajaran menggunakan suatu media seperti 

4. infocus pencahayaan tidak akan menganggu pembelajaran  

5. kemudian sebelum memasuki pembelajaran tahap pertama yang saya lakukan adalah 

6. mengecek kesiapan peserta didik kemudian mengecek kehadiran ,menyampaikan tujuan 

7. pembelajaran setelah itu baru memasuki kegiatan belajaran mengajar  

8. mengenai gaya dalam penataan kelas terutama pelajaran Al-qur’an Hadits gaya penataan 

9. saya mengikuti pembelajaran sebelumnya atau menerima penataan dari wali kelas ,ketika 

10. saya megajar gaya penataan sudah di tata sebelum nya oleh wali kelas/pembelajaran 

11. sebelumnya itu seperti berjajar,melingkar yang sudah di sistem penataan itu dari wali 

12. kelas, tetapi sesekali gaya penataan itu saay rubah ketika ulangan setelah ulangan selesai 

13. gaya itu kembali seperti yang sudah di tata oleh wali kelasnya  

14. kalau di dalam pembelajaran gaya pengelolaan itu sangat penting  harus ada strategi yang 

15. guru persiapakan termasuk saya guru Al-Qur’an Hadits  karena saya mengajar di kelas 

16. 1&3 sehingga gaya pegelolaan  saya juga berbeda,misalnya ketika saya mengajar siswa/I 

17. kelas I maka gaya dalam pengelolaa saya itu lebih banyak ke ice breaking atau permainan  

18. yang di kaitakan dengan materi pembelajaran jadi tanpa di tanpa di sadari anak-anak 

19. kelas satu kalau pembelajaran sudah selesai berbeda dengan kelas 3 gaya dalam 

20. pengelolaan kela saya gunakan itu lebih menekankan pada pendisiplinan, misalnya ada 

21. tugas yang saya berikan kepada anak-anak kelas 3 itu harus di selesaikan tepat waktu jika 

22. di dalam 2 jam pembelajaran anak saay berikan tugas mengerjakan formatif satu selesai 

23. dengan tidaknya harus di kumpulkan begitu juga dengan catatan tapi karena anak kelas 3 

24. menggunakan LKS jadi catatan tugas di berikan itu relatif sedikit paling tugas di berikan 

25. itu hanya mencatat ayat-ayat Al-Qur’an saja  yaitu harus di selesaikan jika belum selesai 

26. tetap harus di kumpulkan jadi sistem dalam pengelolaan say untuk anak kelas 3 itu lebih 

27. pada penekanan kedisiplinan  

28. Dalam mengelola kelas, saya selalu berusaha menciptakan suasana yang kondusif untuk 

29. belajar. Langkah pertama yang saya lakukan adalah membangun hubungan yang baik 

30. dengan siswa, agar mereka merasa nyaman dan dihargai di dalam kelas. Saya menyadari 

31. bahwa ketika siswa merasa diterima, mereka akan lebih terbuka untuk mengikuti proses 

32. pembelajaran. Oleh karena itu, saya juga rutin memberikan motivasi dan membiasakan 

33. menyapa siswa satu per satu sebelum pelajaran dimulai  

34. mengenai aturan dan prosedur dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits seperti aturan yang 

35. sudah di buat misal aturannya,boleh minum di kelas,bolehberaktivitas di kelas tapi tidak 

36. menganggu pembelajaran atau siswa lain,tidak boleh makan di kelas,permisi boleh,kalau 

37. lagi diskusi tanya jawab anak-anak harus aktif dalam diskusi jangan waktu belajar dia 

38. main,waktu main dia belajar dan itu tidak boleh karena itu perlu strategi di buat sebelum 

39. pembelajaran . Mengenai dari aturan dan prosedur itu di buat  pada kontraka belajar saat 

40. pertama kali masuk kelas dan aturan yang di buat itu tidak melibatkan siswa ketika aturan 

41. sudah di jelaskan kepada siswa/I maka mereka harus dapat mengikuti aturan itu  

42. Bagi saya, mengajak murid untuk bekerja sama sangat penting karena itu bagian dari 

43. pendidikan karakter. Saya berusaha membiasakan mereka sejak awal bahwa di dalam 

44. kelas bukan hanya belajar secara individu, tetapi juga belajar menjadi bagian dari 

45. kelompok. Saya sering mengingatkan bahwa keberhasilan bersama itu lebih berarti 

46. daripada keberhasilan pribadi, terutama dalam lingkungan sosial seperti sekolah  

47. dalam memberikan suatu penguatan  terhadap perilaku yang tepat ketika akhir dari proses 
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48. pembelajaran terutama pelajaran Al-Qur’an Hadits itu selalu melakukan evaluasi 

49. misalnya materi tentang surah An-nasr di situ anak-anak di suruh baca setelah itu adanya 

50. tanya jawab mengenai materi yang di sampaikan ketika ada siswa/I yang bisa menjawaba  

51. artinya mereka paham apa materi yang di sampaikan tadi maka saya akan berikan suatu 

52. penguatan atau dorongan kepada siswa yang berani tadi seperti pujian,kata-kata yang 

53. membangkitkan motivasi  dan yang tidak bisa menjawab tetap di berikan motivasi atau 

54. dorongan untuk lebih fokus lagi baik dalam membaca atau aktivitas pembelajaran  

55. berbagi dan mengemban tanggung jawab bersama merupakan hal yang sangat penting 

56. dalam lingkungan sekolah. Menurut saya, tidak mungkin satu pihak menyelesaikan 

57. semua tugas tanpa adanya kerja sama. Dalam proses pendidikan, semua elemen seperti 

58. guru, siswa, kepala sekolah, dan bahkan orang tua harus bekerja sama dan saling 

59. mendukung agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik saam halnya di dalam 

60. pembelajaran Fikih ketika siswa tidak dapat di ajak bekerjasama dalam mengemban kan 

61. tanggung jawabny seperti tidak mengerjakan Pr maka akan di berikan sanksi sesuai 

62. aturan seperti berdiri di depan kelas dan menyelesaikan pr itu  

63. ketika dalam menghadapi perilaku bermasalah seperti dalam pembelajaran  ada anak 

64. anak yang mengobrol,ribut, tidak memperhatikan ketika sedang menyampaikan materi  

65. pembelajaran maka sanksi yang di berikan di suruh berdiri di depan dan menyuruh 

66. ceritakan kembali  apa yang di obrolkan jika anak tidak mau maka saay suruh berdiri di 

67. depan kelas skeitar beberapa menit untuk memberikan efek jera . Ketika anak itu 

68. menunjukkan perilaku yang bermasalah selalu saya berikan teguran pertama,teguran 

69. kedua sampai teguran ketiga masih ribut dan tidak mempan makan saya suruh berdiri di 

70. depan kelas  

71. dalam pengelolaan kelas tentu ada beberapa hambatan yang sering kita hadapi, terutama 

72. terkait gaya atau pendekatan yang digunakan. Kadang, perbedaan karakter siswa 

73. membuat kita harus menyesuaikan pendekatan secara fleksibel  

74. Untuk mengelola kelas secara efektif, saya berusaha menjelaskan aturan dan prosedur 

75. sejak awal tahun pelajaran secara jelas dan konsisten, agar siswa tahu apa yang 

76. diharapkan dari mereka  

77. Saya juga selalu mengajak murid untuk bekerja sama dalam menciptakan suasana belajar  

78. yang nyaman dan kondusif ternyata tidak mudah melibatkan mereka dalam diskusi kelas  

79. dan kegiatan kelompok perlu usaha yang yang exstra agar mereka semua dapat telibat.  

80. dalam menghadapi perilaku bermasalah, saya lebih memilih pendekatan persuasif terlebih 

81. dahulu, berdialog dengan siswa yang bersangkutan, dan jika perlu  melibatkan orang tua  

82. Dalam mengatasi hambatan-hambatan gaya dalam pengelolaan kelas, saya  

83. Berusaha menyesuaikan pendekatan saya dengan karakter masing-masing siswa.  

84. Tidak semua siswa bisa diperlakukan dengan cara yang sama, jadi saya mencoba  

85. lebih fleksibel dan memahami kebutuhan mereka  

86. Untuk mengelola kelas secara efektif, saya biasanya memulai dengan membuat 

87. Peraturan  dan prosedur yang jelas sejak awal tahun pelajaran, lalu saya 

88. sampaikan dan diskusikan bersama siswa agar mereka merasa dilibatkan. Saya 

89. juga selalu mengajak mereka untuk bekerja sama melalui kegiatan kelompok, 

90. diskusi, atau projek kecil agar tumbuh rasa tanggung jawab dan 

91.  kebersamaan  

92.  Ketika dalam mengajak siswa/I untuk bekerja sama anak-anak masih sulit untuk terlibat  

93. semua upaya yang di lakukan sebagai seorang guru adalah menciptakan lingkungan atau  

94. suasan kelas yang menyenangkan dan terbuka dan menjelasakn kepada siswa/I bah kerja  

95. sama itu penting bukan hanya untuk nilai tatapi melatih mereka untuk saling menghargai  



157 

 
 

96. dan belajar dari teman. 

97. Jika ada siswa yang menunjukkan perilaku bermasalah, saya tidak langsung 

98. menghukumnya, tetapi lebih dulu menegur secara personal, mendengarkan \ 

99. alasannya, dan jika perlu, saya ajak orang tua untuk bersama-sama mencari solusi 

100. terbaik  
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DOKUMENTASI  

Gambar 1.1 Aktivitas pembelajaran 
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